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ABSTRAK

Dewi Sholeha, 2022: Peran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam
Mengembangkan Soft Skill Siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun Pelajaran
2021/2022.

Kata kunci: Peran Guru, Al-Qur’an Hadis, Soft Skill.

Perkembangan arus globalisasi pada saat ini menuntut semua bidang
kehidupan khususnya dalam penyelenggaran pendidikan untuk menyesuaikan
dengan visi, misi, tujuan serta strategi agar dapat mengimbangi dengan kebutuhan
dan tidak tertinggal oleh kemajuan zaman. Pendidikan yang dilaksanakan dominan
lebih mementingkan pengetahuan intelektual peserta didik saja, akan tetapi
kemampuan kepribadian yang dimiliki tidak dikembangkan. Banyak orang yang
berpengetahuan tinggi, namun tidak peduli dengan sekitarnya. Oleh karena itu,
kemampuan soft skill ini harus berjalan berdampingan dengan pengetahuan
intelektual.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berupaya untuk mengungkapkan
secara mendalam tentang: 1) Bagaimana peran guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis sebagai Educator dalam mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU
Kencong? 2) Bagaimana peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai
Innovator dalam mengembangkan sof? skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong?.

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan peran guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis sebagai Educator dalam mengembangkan soft skill siswa di MTs
Ma’arif NU Kencong. 2) Mendeskripsikan peran guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis sebagai Innovator dalam mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif
NU Kencong.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Teknik
pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan deskriptif kualitatif dengan model Miles, Hubermen,
dan Saldana yaitu kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Uji keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peran guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis sebagai educator dalam mengembangkan soft skill siswa di MTs
Ma’arif NU Kencong adalah guru membedakan antara mengajar dan mendidik,
mengingatkan siswa agar tidak lupa membaca Al-Qur’an, memberikan contoh
tokoh teladan, dan nasihat mengenai kedisiplinan dan tanggung jawab. 2) Peran
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai innovator dalam mengembangkan
soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong melalui beberapa metode antara lain
metode cooperative learning, metode classical, penayangan video teladan, metode
6 M, kegiatan pagi bersalaman dengan guru di gerbang Madrasah, metode
pembiasaan, pembiasaan spontan, pembiasaan terprogram dan pembiasaan teladan.
Disisi lain visi MTs Ma’arif NU Kencong sangat berkaitan dalam mengembangkan
soft skill siswa yaitu unggul prestasi berpijak pada nilai-nilai islami dan akhlaqul
karimah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kemajuan zaman pada saat ini menuntut segala sektor kehidupan turut
disesuaikan visi, misi, tujuan serta strategi agar dapat mengimbangi dengan
kebutuhan dan tidak tertinggal oleh kemajuannya. Begitu pula dalam
penyelanggaraan pendidikan yang akan dilaksanakan harus dapat
menyesuaiakan dengan perkembangan zaman. Pendidikan yang dilaksanakan
dominan lebih mementingkan pengetahuan intelektual peserta didik saja, akan
tetapi kemampuan kepribadian yang dimiliki tidak dikembangkan. Dengan kata
lain sering kali dalam proses pembelajaran guru hanya fokus pada hard skill saja,
tanpa adanya pengembangan soft skill. Padahal soft skill ini juga sangat penting
pengaruhnya dalam mengimbangi pengetahuan peserta didik.

Seseorang yang cerdas saja tidak cukup tanpa adanya kemampuan untuk
berkomunikasi baik dengan orang lain. Banyak orang yang berpengetahuan
tinggi, namun tidak peduli dengan sekitarnya. Oleh karena itu, kemampuan soft
skill ini harus berjalan berdampingan dengan pengetahuan intelektual. Hakikat
suatu pendidikan sendiri ialah adalah agar siswa mampu menumbuhkan potensi
kecerdasan dan bakatnya secara efektif? Pendidikan perlu untuk
menghubungkan ke tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam

hal inilah peran guru sangat berpengaruh dalam pengembangan sof? skill peserta

2 Inayah, “Implementasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam Pembelajaran Figih di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Banyuwangi Tahun 2019/2020” (Skripsi, [AIN Jember, 2020), 1.



didik. Guru berperan untuk mendidik, membimbing, dan mengarahkan peserta
didik untuk mengembangan soft skill agar mereka menguasainya dalam
membentuk kepribadian luhur. Disamping itu guru juga memiliki peran sebagai
seseorang yang membuat inovasi baru yang kreatif dalam mengembangkan soft
skill peserta didik untuk mengimbangi perkembangan zaman agar tidak
tertinggal.

Cakupan dari soft skill antara lain nilai motivasi, perilaku, dan karakter.
Dalam penelitian ini sof? skill yang dikembangkan meliputi aspek sikap. Dengan
mengembangkan aspek sikap tersebut diharapkan siswa dapat memiliki
kepribadian luhur.

Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-Qalam (68):4 sebagai berikut:

b gl 2l

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”
(Q.S al-Qalam {68}:4).°

Merujuk dari Al-Qur’an surat Al-Qolam ayat ke-4 di atas dapat dipahami
bahwa, pada manusia diciptakan oleh Allah Swt berbudi pekerti atau berakhlak
baik namun, semua itu bisa berubah dengan dipengaruhinya kebiasaan, baik dari
kebiasaan berfikir, berkata, bertindak maupun bersikap.

Sesuai dengan penjelasan tersebut, ditarik kesimpulan bahwa lembaga
pendidikan bukan meluluh pada mengembangkan pengetahuan saja, akan tetapi

juga kemampuan yang lain dijadikan sebagai pendukung kualitas lulusan seperti

3 Departemen Agama Republik Indonesia, 41-Qur’an dan Terjemahannya, 4.



halnya soft skill yang aspeknya pada kepribadian siswa yang sudah ada pada diri
masing-masing siswa.

Guru dapat menggunakan berbagai metode, model pembelajaran dengan
membentuk sebuah kelompok belajar untuk memudahkan peserta didik dalam
bekerja sama mengembangkan soft skill mereka. Sebagaimana firman Allah

yang tertuang dalam Al-Qur’an surah Al-Ma’idah ayat ke-2 sebagai berikut:
S 16851 0000 AV e 1dslal i s ol s 155185

P T . s &
H)LA}M u\grk,} I )

\o—

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya”. (Q.S al-Ma’idah {5):2).*

Rasulullah Shollahu ‘Alaihi wassalam telah bersabda:
MQLMSHJ}ADJ}L(///A:KG&J\&Q&AMJ“/JU JU /“ U'/c

Z, 0. 838, o,

Artinya: “Dari Abi Musa, berkata Rasulullah SAW bersabda: “Seseorang
mukmin bagi mukmin yang lainnya bagaikan satu bangunan yang saling

menguatkan antara satu dengan yang lainnya”. (HR. An-Nasa’i)’

Berdasarkan ayat serta hadis tersebut dapat dipahami bahwa dalam proses

pembelajaran membutuhkan keterlibatan siswa secara aktif. Guru perlu

4 Departemen Agama Republik Indonesia, 2.
5 Rakimin Al-Jawiy, “Mempererat Tali Persaudaraan,” NU Online, 07 Desemberr, 2021,
https://islam.nu.or.id/khutbah/khutbah-jumat-mempererat-tali-persaudaraan-J5jwX.



https://islam.nu.or.id/khutbah/khutbah-jumat-mempererat-tali-persaudaraan-J5jwX

menggunakan strategi pembelajaran saat menyampaikan materi pelajaran untuk
mengembangkan peserta didik dalam ranah soft skill. Penggunaan strategi ini
diharapkan membuat siswa tergerak secara aktif baik tingkah laku, mental, dan
emosional sehingga saat ia berada di lingkungan masyarakat maka ia akan
merasa terbiasa.

Pendidikan yang kaitannya dengan pengembangan soft skill bukan hanya
pada lembaga sekolah umum saja, akan tetapi juga pada lembaga madrasah yang
mengaitkan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Pendidikan Islam ialah usaha
umat Islam dengan ketaatan muslim secara sadar memberikan bimbingan dan
arahan bagi perkembangan peserta didik dengan jalur ajaran Islam.®
Terselenggaranya pendidikan Islam, siswa akan memahami perkara yang baik
dan buruk dengan begitu mereka akan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
sekitar. Menurut KMA Nomor 184 Tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi
Kurikulum pada Madrasah bahwa:

Pendidikan Islam memiliki fungsi yaitu proses pembentukkan manusia
Indonesia yang beriman serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
mempunyai = kepribadian luhur, = menciptakan kehidupan damai dan
mempererat hubungan agar terjalin kerukunan diantara umat beragama,
ditujukan supaya dapat mengembangkan kemampuan anak didik untuk
memahami, menghayati, menerapkan nilai-nilai keagamaan dengan
menyesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.’

Adanya pendidikan sangat efektif memberikan berkontribusi dalam

mencerdaskan anak, dikarenakan termasuk dalam bentuk pelaksanaan tujuan

dari negara Indonesia sesuai Pancasila sila ke tiga yakni mencerdaskan

¢ Sigit Priatmoko, “Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam di Era 4.0,” Jurnal Ta’lim Studi
Pendidikan Islam 1, no. 2 (2018): 224.

" Tim Penyusun, Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Agama Islam Kemenag, 2019), 4



kehidupan bangsa.® Melalui pendidikan dapat terciptanya kegiatan dan
lingkungan belajar supaya siswa dapat mengembangakan potensinya masing-
masing secara aktif untuk memiliki nilai keagamaan, mengontrol diri, karakter,
kepribadian luhur serta keterampilan. Pendidikan Agama Islam ialah kegiatan
yang telah direncanakan dan tersusun kemudian dilaksanakan untuk
mengembangkan potensi anak didik sesuai nilai keislaman.” Mengacu pada
tujuan pendidikan agama Islam yaitu membentuk akhlaqul karimah dan
keyakinan atau beriman kepada Sang Pencipta yaitu Allah berdasarkan dengan
petunjuk pedoman ajaran Islam yakni Al-Qur’an dan Hadis.

Guru adalah seorang pendidik yang memiliki tanggung jawab dan
mengarahkan anak didiknya. Menurut Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 60 Tahun 2015 tentang Penyelanggaraan Pendidikan
Madrasah yaitu:

Guru 1ialah seorang pendidik yang professional dalam menjalankan tugas

utamanya untuk mendidik, mengajar, memberikan bimbingan, mampu

mengarahkan, melakukan  pelatthan, memberikan penilaian, dan
mengevaluasi anak didik pada RA, MI, MTs, MA, dan MAK..!°

Demi mempersiapkan genarasi yang lebih unggul dan membawa dunia dari
kegelapan menjadi cahaya terang, guru memberikan pengetahuan, waktu,

perhatian, kasih sayang dan banyak pengorbanan lain berdasarkan prinsip bahwa

mendidik merupakan tugas yang mulia. Sistem pendidikan bukan hanya

8 Sutrisno, “Berbagai Pendekatan Dalam Pendidikan Nilai Dan Pendidikan Kewarganegaraan,”
Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran 5, no.1 ( Januari 2016): 30.

° Robiatul Awwaliyah, “Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Telaah Epistemologi
terhadap Problematika Pendidikan Islam,” Jurnal Iimiah Didaktika 19, no. 1 (Agustus 2018): 37.

10" Sekretariat Kemenag RI. Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, pasal l1ayat (10).



mengarah kepada kegiatan belajar mengajar pada aspek kognitif saja, akan tetapi
juga memperhatikan tentang soft skill peserta didik.

Soft skill ialah kemampuan yang melekat pada diri seseorang dalam hal
menjalin hubungan baik dengan orang sekiar dan kemampuannya untuk
mengatur dirinya berfungsi sebagai pendukung dari pelaksanaan kegiatan agar
maksimal melalui kemampuan tersebut seseorang mampu mengembangkan dan
mengoptimalkan kemampuan yang diri mereka sendiri. Oleh karena itu,
pendidikan sangat penting untuk memasukkan pembelajaran yang berkaitan
dengan basis soft skill.

Harapan dari bukan hanya memfokuskan ranah kognitif saja dalam kegiatan
pembelajaran, namun juga tentang pengembangan aspek soft skill yang
merupakan kemampuan kepribadian siswa.

Soft skill 1alah sikap yang mendasar dalam berperilaku. Artinya kemampuan
seseorang untuk berinteraksi dengan orang disekitar (begitulah dengan diri
sendiri). Komponen soft skill, antara lain nilai motivasi, kebiasaan,
kepribadian, dan perilaku. Komponen tersebut melekat pada tiap-tiap
individu yang disesuaikan dengan tingkatan berbeda-beda dipengaruhi oleh
pola pikir, perkataan, bertindak dan perilaku.'!

Mengacu sesuai pendapat diatas dapat dipahami bahwa, soft skill adalah
suatu kemampuan yang ada di luar akademis seseorang dalam mengembangkan
dirinya sendiri sehingga dapat mempengaruhi kehidupan yang baik dalam
bermasyarakat.

Pengembangan soft skill menurut hasil penelitian dari peneliti terdahulu

bahwa pendidikan memerlukan perencanaan dan pelaksanaan sebagai

"' Yuyun Yunarti, “Pengembangan Pendidikan Soft Skill dalam Pembelajaran Statistik,”
TARBAWIYAH Jurnal Ilmiah Pendidikan 13, no.1 (Januari-Juni 2016): 153.



pengalaman belajar yang akan mempengaruhi peserta didik yaitu interaksi
sosial, output yang berkualitas serta masa depan mampu mengimbangai era
perkembangan zaman dan teknologi. Perencanaan tersebut dapat diartikan
bahwa guru mengembangkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang
didalamnya terdapat KI, KD, indikator pencapaian kompetensi menjadi sumber
dan alat belajar serta menyiapkan berbagai media serta metode pembelajaran
yang inovatif sehingga nantinya materi yang dipelajari dapat di praktikkan dalam
kehidupan sehari-hari.'? Soft skill ini mengarah pada serangkaian sikap, perilaku,
motivasi, keterampilan dan implementasinya.'> Pendidikan agama Islam
mengarah pada penguatan nilai-nilai ajaran Islam, dan sebagai guru yang
menjadi komponen utama harus mampu transfer of knowledge dan transfer of
values kepada peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan yang nantinya
dapat melekat dalam kepribadiannya.

Selain itu guru menciptakan model karakter seperti teladan tokoh Rasulullah
dan sahabat-Nya, pahlawan, guru, mengarahkan peserta didik untuk bersikap
jujur, displin, bertanggung jawab dan sopan. Adanya metode tersebut dapat
membangkitkan soft skill peserta didik seperti percaya diri ataupun kerjasama.'#
Pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis siswa belajar berbagai firman Allah yang

berisi ayat-ayat Al-Qur’an, Sunah Rasulullah atau Hadis dan isi kandungannya.

12 Yulia Dewi Budiani, Maskuri Bakri, dan Ika Anggraheni, “Implementasi Pembelajaran Daring
PAI Berbasis Soft Skill di SMA Negeri 5 Malang,” Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 2 (2021): 68-69.
13 Imam Mawardi, “Kurikulum Pendidikan Islam Pengembangan Karakter Soft Skills Dalam
Menyiapkan Generasi Ulul Albab,” Jurnal AICIE, (Februari 2017): 10.

14 M Herlambang, Edi Ansyah, dan Masrifa Hidayani, “Strategi Guru Dalam Mengembangkan Soft
Skill Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di Kelas X MA Darussalam Kota Bengkulu,”
Jurnal Islamic Education 2, 1n0.2 (2021) : 92.



Madrasah Tsanawiyah Ma’arif NU Kencong adalah suatu lembaga yang
bernaungan pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan pada aspek
intelektual, namun juga mementingkan dalam mengajarkan ilmu-ilmu agama
dan pendidikan akhlak untuk menghadapi masa depan serta memiliki visi unggul
prestasi berpijak pada nilai-nilai Islami.'*> Pada pembelajaran ilmu-ilmu agama
ini tentunya harus berpijak pada pedoman Al-Qur’an dan Hadis. Dalam
menggali potensi siswa untuk meningkatkan soft skill agar terbentuk, maka
mengajarkan pada mereka tentang kepemimpinan, kerja sama, berakhlakul
karimah, tolong menolong, dan menjalin ukhuwah islamiyah.

Sistem pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hardis ini, guru
memerintahkan siswa untuk hafalan ayat Al-Qur'an, Hadis beserta terjemahan
terkait materi yang akan dipelajari. Guru membentuk kelompok berisi dua
sampai empat anak agar nantinya bisa baca simak hafalannya. Dalam satu
kelompok ini antar peserta didik harus mampu bekerja sama agar mereka dapat
menghafalkan ayat Al-Qur'an, Hadis beserta terjemahannya. Jika mereka telah
hafal maka satu per satu anak dari kelompok tersebut menyetorkan hafalan
kepada guru. Setelah hafalan selesai guru memberikan tugas kepada kelompok
tersebut untuk menjelaskan isi yang terkandung dalam ayat Al-Qur'an dan Hadis
tersebut.

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis mempunyai ketertarikan melakukan
penelitian tentang “Peran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam

Mengembangkan Soft Skill Siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun Ajaran

15 Ahmad Rizal, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 9 November 2021.



2021/2022” harapan penelitian yang dilakukan ini yakni dapat memberikan
tambahan referensi untuk mengetahui pencapaian dari MTs Ma’arif NU
Kencong terkhusus dalam mengembangkan soft skill siswa.

. Fokus Penelitian

Bagian ini memaparkan fokus penelitian yang jawabannya dicari lewat
penelitian. Fokus penelitian dirumuskan dengan jelas, spesifik, operasional yang
dituliskan dalam kelimat tanya. Sesuai konteks penelitian yang dipaparkan,
maka dapat diindentifikasi suatu fokus penelitian di bawah ini yaitu:

1. Bagaimana peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Educator
dalam mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun
Pelajaran 2021/2022?

2. Bagaimana peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Innovator
dalam mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun
Pelajaran 2021/2022?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah gambaran untuk menjelaskan apa yang akan
dicapai saat melakukan penelitian dan harus berkaitan dengan pada fokus
penelitian yang sebelumnya telah dirumuskan.

Secara umum, tujuan penelitian disususn untuk mencari temuan,
mengembangkan dan mendapatkan suatu pembuktian pengetahuan. Akan tetapi
secara khususnya tujuan dari penelitian kualitatif sendiri yakni agar dapat
menemukan suatu peristiwa. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan agar

terpenuhinya tujuan yang akan dicapai yaitu antara lain:
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1. Mendeskripsikan peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai
Educator dalam mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU
Kencong Tahun Pelajaran 2021/2022.

2. Mendeskripsikan peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai
Innovator dalam mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU
Kencong Tahun Pelajaran 2021/2022.

D. Manfaat Penelitian

Peenelitian dikatakan lebih berguna saat dapat digunakan oleh semua pihak.
Manfaat penelitian harus realistis.'® Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini
dapat membawa kemanfaatan yang besar dan dapat juga sebagai penambah
wawasan serta ilmu pengetahuan bagi pembaca.

Manfaat dari penelitian memuat seberapa besar kontribusi yang diberikan
setelah penelitian berakhir. Manfaat tersebut dapat mengarah pada kegunaan
sifatnya teoritis dan kegunaan praktis, seperti manfaat bagi penulis, lembaga dan
masyarakat secara keseluruhan.'”

Berikut ini manfaat penelitian yang peneliti harapkan dari penelitian ini
ialah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang kemajuan

dan perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi mereka yang

16 Tim Penulis, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 39.
17 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (IAIN, Jember Press, 2018), 73
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berkompeten dengan isu-isu yang diangkat mengenai peran guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam mengembangkan soft skill siswa.
2. Manfaat Praktis
Manfaat Praktis adalah manfaat yang membantu menyelesaikan
masalah-masalah praktis. Biasanya manfaat praktis berlaku untuk beberapa
obyek bukan hanya satu yaitu sebagai berikut.
a. Bagi Penulis

1) Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk
memenuhi tugas proposal yang selanjutnya dapat dibuat acuan dalam
penyusunan skripsi untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1)
Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan di Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember .

2) Penelitian ini membekali peneliti sebagai tambahan wawasan dan ilmu
tentang cara penyusunan karya ilmiah yang benar untuk
mempersiapkan peneliti melaksanakan penelitian dan menulis karya
ilmiah mendatang serta memberikan pengetahuan yang komprehensif
tentang disiplin ilmu berkaitan dengan isu-isu pendidikan. Penulis
berharap agar penelitian ini dapat menambah pengalaman dan wawasan
dalam dunia pendidikan.

b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah dan memberikan

warna yang bernuansa ilmiah di lingkungan kampus Universitas Islam

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
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2) Diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada Mahasiswa dan
menambah wawasan kajian di perpustakaan khususnya bagi Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

c. Bagi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif NU Kencong
Penelitian ini diharapkan menjadi alternatif sebagai jalur
pertimbangan sehingga guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis mempunyai
peran dalam mengembangkan soft skill siswa.
d. Bagi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Dapat meningkatkan keprofesionalan dan memanfaatkan ilmu yang
dimilikinya sehingga dapat mencetak kualitas pembelajaran menjadi lebih
unggul.
e. Bagi Siswa
Siswa dapat mengimplementasikan dan menerapkan dalam
keseharian hidup mereka baik dilingkungan sekitar seperti madrasah,
keluarga dan masyarakat.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah membahas mengenai makna sebuah istilah penting yang
menjadi fokus perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuan definisi istilah
adalah untuk memastikan bahwa arti dari istilah yang dimaksudkan oleh peneliti

tidak disalahpahami. Definisi istilah kaitannya dengan penelitian ini adalah :
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1. Peran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

Peran ialah tindakan yang membatasi individu ataupun organisasi untuk
melakukan aktivitas sesuai dengan tujuan dan kondisi tertentu yang telah
ditetapkan.'® Kaitannya dengan peran guru adalah sekumpulan perilaku yang
dilakukan oleh guru untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan dalam
kegiatan pembelajaran di kelas dengan harapkan dapat mencapai tujuan
pendidikan. Adanya suatu peran tersebut, guru diharapkan mampu untuk
melaksanakan secara efektif sesuai dengan kemampuan dan kompetensi
melekat pada dirinya untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesungguhnya.
Guru adalah seseorang yang dijadikan teladan dan panutan yakni digugu dan
ditiru.'. Jadi peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis ialah seorang yang
mendidik dan mengajar peserta didik dalam ranah mata pelajaran yang
diampu dalam bidang studinya yakni Al-Qur’an Hadis. Peran yang dimaksud
yaitu peran guru sebagai Educator dan Innovator. Peran Educator adalah
sebagai mendidik nilai-nilai kebaikan, teladan, moral dan sosial yang
berkaitan dengan perilaku dan membentuk pribadi luhur siswa. innovator.
Sedangkan peran /nnovator adalah guru menciptakan suatu inovasi baru

umtuk memajukan pendikakan yang dapat diaktualisasikan guru membentuk

18 Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy J.Lengkong, dan Joorie, “Peran Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah dalam Penyusunan RPJMD Kota Tomohon,” Jurnal Administrasi Publik 4,
no.048 (2017), 3.

19 Yogia Prihartini, Wahyudi, Nur Hasanah, dan Muhammad Ridha DS, “Peran dan Tugas Guru
dalam Melaksanakan 4 Fungsi Manajemen EMASLIM dalam Pembelajaran di Workshop,” Jurnal
Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 19 no. 02 (Desember 2019): 79.
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sebuah metode pembelajaran. Kedua peran guru tersebut dilaksanakan
khususnya dalam hal mengembangkan soft skill siswa.
2. Soft Skill Siswa

Soft skill adalah keterampilan serta cakap dalam kehidupan baik kepada
dirinya sendiriataupun orang lain. Definisi dari sof skill kaitannya dengan
pengembangan biasa dikenal istilah kecerdasan emosional yang ranahnya
pada kepribadian, komunukasi, bersosial, kebiasaan, keramahan, optimis
yang menjadi ciri untuk berinteraksi dengan orang lain. Soft skill ini arahnya
pada sisi EQ dan berhubungan untuk bersosialisasi. Pengembangan soft skill
siswa ini arahnya pada kemampuan ia dalam bersosialisasi dengan orang lain
yang dapat dikembangkan agar lebih optimal (interpersonal) dan soft skill
berhubungan dengan diri sendiri (intrapersonal), suoaya soft skill siswa
dilembaga pendidikan dapat tertanam secara efektif, maka perlunya tahapan-
tahapan yang dilakukan secara terus-menerus. Pengembangan soft skill ini
nantinya mampu memberikan keluasaan kepada siswa untuk mempelajari
tentang perilaku baru dan meningkatkan interaksi dengan orang lain.
Komponen soft skill tersebut adalah etika dan moral, semangat, bertanggung
jawab, kerja sama, berkomunikasi yang baik, percaya diri, pengelolaan

informasi, memiliki jiwa sosial, dan mempunyai nilai-nilai spiritual.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah cerminan dari alur penelitian. Sistematika
pembahasan memaparkan deskripsi pada alur pembahasan yang terdapat pada

skripsi, diawali mulai dari bab pendahuluan hingga diakhiri oleh bab penutup.
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Susunan format dari penulisan sistematika pembahasan yaitu berupa bentuk
narasi tidak dipaparkan seperti daftar isi.2® Berikut sitematika pembahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika
pembahasan.

Bab II Kajian Pustaka. Bab ini berisi mengenai kajian terdahulu dan kajian
teori. Kajian terdahulu memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan
saat ini. Sedangkan kajian teori ini berisi pembahasan yang berkaitan dengan
teori dan penjelasan sehingga dapat berguna dalam perspektif penelitian.

Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini tersusun tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis. Isi dari bab ini yaitu gambaran objek
penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan yang
didapatkan dari proses penelitian lapangan.

Bab V Penutup. Pada bab ini membahas kesimpulan hasil penelitian yang
telah dilakukan dan berbagau saran yang sifatnya membangun lebih baik untuk

kedepannya.

20 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 48.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Peneliti memaparkan beragam temuan dari penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan penelitian ini. Melalui langkah tersebut, maka dapat
dilihat tingkat orsinilitas serta letak penelitian yang dilaksanakan.?! Adapun
penelitian terdahulu ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan akan
dideskripsikan sebagai berikut.

1. Muhammad, 2019 tesis dengan judul Strategi Guru PAI Mengembangkan
Kemampuan Soft Skills Siswa di SMPN Satu Atap 2 Kahayan Kuala
Kabupaten Pulang Pisau. **

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif kemudian
jenis penelitian deskriptif baik data secara tertulis ataupun lisan kemudian
dideskripsikan melalui bentuk dalam kata-kata maapun kalimat. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pada penelitian ini fokusnya tertuju tentang bagaimana
strategi guru PAI mengembangkan kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama, dan etika serta moral (kepribadian) siswa di SMPN Satu Atap

2 Kahayan Kuala Kabupaten Pulang Pisau.

2! Tim Penyusun, 73.
22 Muhammad, “Strategi Guru PAI mengembangkan kemampuan Sof¢ Skills Siswa di SMPN Satu
Atap 2 Kahayan Kuala Kabupaten Pulang” (Tesis, IAIN Palangka Raya, 2019), 1.

16
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Hasil penelitian dari tesis tersebut menunjukkan bahwa strategi guru
PAI menumbuhkan kemampuan komunikasi siswa di SMPN Satu Atap 2
Kahayan Kuala Kabupaten Pulang Pisau yaitu dengan strategi integrasi soft
skills pada pembelajaran kooperatif dan juga mengimplementasikan
kegiatan latihan pidato. Kemudian dalam mengembangkan kemampuan
bekerjasama siswa melalui kegiatan ekskul keagamaan yaitu berlatih habsy.
Sedangkan mengembangkan kemampuan beretika dan bermoral (karakter)
siswa melalui seorang pendidik sebagai contoh/keteladanan bagi siswa,
strategi bujukan (guru memberikan nasihat dan motuvasi), pembiasaan 5S
(senyum, salam, sapa, sopan, dan santun), strategi paksaan (berbentuk
hukuman jika siswa melanggar peraturan tentang etika dan moral).

2. Siti Yuliatun Khasanah, 2020 skripsi dengan judul Strategi Pembelajaran
Guru PAI dalam Mengembangkan Soft Skills Siswa Kelas VIII di SMP Al
Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto Tahun Pelajaran 2019/2020.%

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan dokumentasi, observasi, dan wawancara. Penelitian ini
tertuju pada fokus tentang bagaimana strategi pembelajaran guru PAI dalam
mengembangkan soft skills siswa kelas VIII di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah

Purwokerto Tahun Pelajaran 2019/2020.

2 Siti Yuliatun Khasanah, “Strategi Pembelajaran Guru PAI dalam Mengembangkan Soft Skills
Siswa Kelas VIII di SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto Tahun Pelajaran 2019/2020” (Skripsi,
IAIN Purwokerto, 2020), 1.
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Hasil penelitian dari skripsi tersebut menujukkan bahwa strategi
pembelajaran PAI dalam mengembangkan soft skills siswa kelas VIII di
SMP Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto yaitu melalui kemampuan
personal siswa (kegiatan sholat dhuha, guru memberikan teladan yang baik,
ice breaking, mind mapping, dan kegiatan panggung pemberani),
intrapersonal (memotivasi, dan membuat pembelajaran yang menarik misal
medianya), dan gabungan (guru menceritakan kisah teladan, larangan

mencotek, dan penugasan berkelompok atau diskusi).

3. Heni Safitri, 2017 skripsi dengan judul Strategi Pengembangan Soft Skill
Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMKN 1 Pekalongan
Lampung Timur.**

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian ini tertuju pada fokus tentang bagaimana strategi yang dilakukan
guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan soft skill siswa
SMKN 1 Pekalongan Lampung Timur dan faktor apa saja yang
mempengaruhi strategi pengembangan soft skill siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam SMKN 1 Pekalongan Lampung Timur.

Hasil penelitian dari skripsi tersebut menujukkan bahwa strategi yang

diterapkan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan soft skill

24 Heni Safitri, “Strategi Pengembangan Sofi Skill Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam SMKN 1 Pekalongan Lampung Timur” (Skripsi, IAIN Metro, 2017), 1.
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siswa SMKN 1 Pekalongan Lampung Timur ialah menciptakan model
karakter seorang tokoh (Nabi dan sahabat-Nya, guru, dan pahlawan), guru
membantu siswa dalam menguasai soft skills (jujur, disiplin, tanggung
jawab dan sopan santun), guru membangkitkan soft skill siswa (percaya diri
atau bekerjasama), dan menyediakan aktivitas yang bersumber nilai hidup.
Sedangkan faktor yang mempengaruhinya pengembangan sof? skill ada dua
yaitu pendukung (motivasi, kecerdasan siswa, keterlibatan orangtua dan
lingkungan sekitar) dan penghambat (pertumbuhan siswa, pergaulan teman
dan media massa).

4. Ubaydillah, 2019 dengan judul Upaya Guru dalam Menanamkan Soft Skill
dan Hard Skill Peserta Didik dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang >

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dan jenisnya
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini tertuju pada fokus tentang
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran aqidah
akhlak dalam menanamkan soft skill dan hard skill peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang.

Hasil penelitian dari tesis tersebut menujukkan bahwa yang pertama,
perencanaan pembelajaran aqidah akhlak dalam menanamkan soft skill dan

hard skill peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang yaitu

25 Ubaydillah, “Upaya Guru dalam Menanamkan Soft Skill dan Hard Skill Peserta Didik dalam
Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1 Malang” (Tesis, UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2019), 1.
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penyusunan silabus, RPP, evaluasi, menggunakan pendekatan pembelajaran
seperti Student Centered Learning, metodenya menggunakan pembiasaan,
keteladanan, kegiatan diskusi, kuis, demintran chill, kerja kelompok.
Strategi yang diterapkan yaitu kegiatan tadarus Al-Qur’an, shalat dhuha,
memotivasi, nilai kemanfaatan, dan media yang tepat. Kedua, pelaksanaan
ini bukan hanya diterapkan oleh guru agama saja namun keterlibatan guru
lain juga terlibat. Mengadakan kegiatan keagamaan, ekstrakulikuler,
melaksanakan kurikulum K-13, dan guru harus berkopeten dalam sof? skill
dan hard skill yang arahnya kepada kompetensi guru. Ketiga, hasilnya ada
faktor pendukung yaitu fasilitas yang memadai, guru yang memiliki
kompetensi, ekstrakulikuler, nilai spiritual, keterlibatan orang tua, dan
kedisiplinan. Sedangkan ada beberapa faktor penghambat yaitu siswa
melanggar aturan sekolah, lingkungan luar, keluarga yang kurang
memperhatikan anak, guru yang kurang berkomoeten, dan gadget.

5. Fitriani, 2019 dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Soft Skills Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenisnya
ex post facto. Teknik pengumpulan datanya menggunakan dokumentasi.

Penelitian ini tertuju pada fokus tentang bagaimana penerapan model

26 Fitriani, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Soft Skill
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten
Enrekang” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2019), 1.
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pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang, bagaimana soft skill
peserta didik di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang, dan adakah
pengaruh dari implementasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap soft skill peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
di SMPN 1 Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Hasil penelitian dari tesis tersebut menujukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMPN 1 Anggeraja
Kabupaten Enrekang berada pada kategori rendah. Hasil penilaian soft skill
siswa berupa aspek disiplin, tanggung jawab, jujur, dan kemampuan kerja
sama berada dalam kategori sedang. Serta adanya pengaruh yang positif
penerapan dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap soft skill
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Anggeraja

Kabupaten Enrekang.

Tabel 2.1

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

No. Nama,Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul
1. Muhammad, a) Pengembangan a) Soft skill yang
2019. soft skill dengan mengarah  pada
“Strategi  Guru memberikan pengembangan
PAI motivasi kepada bekerja sama
Mengembangkan peserta didik. melalui  kegiatan
Kemampuan Soft | b) Pengembangan ekskul keagamaan
Skills ~ Siswa di soft skill latihan habsy.
SMPN Satu Atap 2 membentuk b) Pembahasannya
Kahayan  Kuala peserta didik agar mengenai strategi
Kabupaten mampu guru PAI dalam
Pulang Pisau.” berkomunikasi mengembangkan
soft skill siswa.
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dengan orang
lain.
Siti Yuliatun | a) Soft skill yang | a) Perbedaan
Khasanah, 2020. dikembangkan komponen
“Strategi adalah personal/ kemampuan
Pembelajaran interpersonal gabungan dari
Guru PAI dalam peserta didik personal/interpers
Mengembangkan | b) Soft skill yang onal dan
Soft Skills Siswa dikembangkan intrapersonal
Kelas VIII di SMP intrapersonal siswa dalam
Al Irsyad Al peserta didik mengembangkan
Islamiyyah soft skill siswa.
Purwokerto b) Membahas
Tahun Pelajaran tentang  strategi
2019/2020.” guru PAI dalam
mengembangkan
soft skill siswa.
Heni Safitri, 2017. | a) Guru membantu | a) Menyediakan

“Strategi
Pengembangan
Soft Skill Siswa

dalam

Pembelajaran
Pendidikan
Agama Islam
SMKN 1
Pekalongan

)

Lampung Timur.’

b)

siswa dalam
menguasai  soft
skills.
Guru
membangkitkan
soft skill siswa

yaitu percaya diri
dan bekerjasama.

aktivitas
bersumber nilai
hidup untuk
mengembangkan
soft skill siswa.

yang

b) Pembahasannya

mengenai strategi
guru PAI dalam
mengembangkan
soft skill siswa.

Ubaydillah, 2019.
“Upaya Guru
dalam
Menanamkan Soft
Skill dan Hard

Skill Peserta
Didik dalam
Pembelajaran

Aqgidah Akhlak di
Madrasah Aliyah
Negeri 1
Malang.”

b)

Guru
menanamkan soft
skill dengan
beberapa metode
yaitu pembiasaan,
keteladanan,
diskusi, tanya
jawab, dan kerja
kelompok.
Pelaksanaan
kegaiatan
keagamaan di
sekolah untuk
menanamkan soft
skill.
Menanamkan soft
skill dengan

a) Membahas

tentang upaya
guru dalam
menanamkan Soft
Skill dan Hard
Skill siswa dalam

mapel akiqah
akhlak.

b) Terdapat tiga
tahap
menanamkan soft
skill dan  hard
skill yaitu
perencanaan,

pelaksanaan, dan
hasil.
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monitoring pagi, | ¢) Adanya suatu
motivasi, dan pendekatan  dan
adanya faktor strategi dalam
pendukung. menanamkan sof?
skill
Fitriani, 2019. a) Hasil penilaian | ¢) Pembahasannya
“Pengaruh soft skill siswa mengenai
Penerapan Model meliputi  aspek pengaruh
Pembelajaran disiplin, tanggung penerapan model
Kooperatif  Tipe jawab, dan pembelajaran
Jigsaw terhadap kemampuan kerja kooperatif  tipe
Soft Skills Peserta sama jigsaw  terhadap
Didik pada Mata | b) Penelitian ini soft skills siswa.
Pelajaran mengembangkan | b) Hasil penilaian
Pendidikan soft skill siswa. soft skill siswa
Agama Islam di yaitu jujur.
SMPN 1
Anggeraja
Kabupaten
Enrekang.”

Sumber : Penelitian terdahulu

B. Kajian Teori

Pembahasan pada bagian ini peneliti memaparkan suatu teori yang
digunakan sebagai sudut pandang ketika pelaksanaan penelitian. Pemaparan
teori yang luas serta mendetail untuk memperluas wawasan peneliti terhadap
kajian masalah yang akan diselesaikan sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan
penelitian.
1. Peran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

a. Peran Guru

Guru sesuai konteks dalam pendidikan Islam, secara bahasa

disebut murabbi, mu’allim, atau muaddib?’ Kata murabbi dapat

27 Yusuf Fadillah, “Peran Guru Kelas Sebagai Motivator dan Inovator dalam Keaktifan Proses
Belajar di MIN 1 Ponorogo Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo” (Skripsi, IAIN Ponorogo,
2018), 11.
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diartikan membimbing, mengurus, dan mendidik. Mu’allim diartikan
mengajar atau mengajarkan. Sedangkan muaddib berarti mendidik. Guru
menurut Al-Qur’an bahwa ia adalah seseorang yang mempunyai
wewenang bertanggung jawab untuk mengembangkan kemampuan anak
didik baik dalam ranah ilmu pengetahuan, tingkah laku, dan
keterampilan. Selain itu guru ialah orang yang tanggung jawab dalam
menumbuhkan nilai keagamaan dan berusaha untuk menciptakan pribadi
yang mempunyai kecerdasan pemikiran ke depannya. Melalui guru,
siswa mendapatkan wawasan dan pemahaman sesuai kebutuhan yang
mereka butuhkan untuk membangun semangat pada dirinya. Guru juga
sebagai fasilitator yang bertugas untuk menumbuhkan, dan
meningkatkan potensi yang dimiliki oleh diri mereka sendiri.

Guru mempunyai peran penting dalam pendidikan. Dalam
menjalankan perannya sebagai pendidik sekaligus pengajar dan seorang
pemimpin serta harus mampu untuk membimbing siswa berdasarkan
kesadaran, keyakinan, disiplin, dan tanggung jawab untuk memberikan
pengaruh baik terhadap perkembangan anak didik.

. Peran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

Al-Qur’an Hadis berasal dari kata AI-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an
sendiri adalah pedoman hukum diperuntukkan untuk umat Islam yang
termasuk mukjizat Nabi Muhammad yang diturunkan dalam bahasa
Arab. Sedangkan hadis diartikan segala sesuatu dimana asalnya dari Nabi

Muhammad baik berupa perkataan beliau, perbuatan dan ketetapan-Nya.
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Jadi Al-Qur’an dan Hadis ialah kedua pedoman hukum bagi umat Islam
yang digunakan sebagai pedoman dalam kehidupan. Karakter
keagamaan peserta didik dapat tercipta melalui mata pelajaran agama di

Madrasah yakni salah satunya pelajaran Al-Qur’an Hadits.*3

Sesuai dengan uraian diatas, bahwa guru Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadis ialah orang yang memegang suatu tanggung jawab dimana
nantinya dapat memberikan arahan kepada siswa agar dapat pemahaman,
dan mengimplementasikan nilai keagamaan yang sesuai pada Al-Qur’an

dan Hadis di dalam kehidupan.

Peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yaitu proses yang
diljalankan oleh seorang guru dalam menjalankan kedudukannya sebagai
seorang pendidik.”” Pembuktian dari peran tersebut adalah apabila guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits melaksanakan perannya. Jadi ditarik
suatu simpulan bahwa peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah
sekumpulan aktivitas atau kegiatan yang dijalankan oleh guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits itu sendiri menyesuaikan situasi dan kondisi

tertentu khususnya dalam proses pembelajaran untuk meraihi tujuan.

Guru agama menjadi orang tua yang kedua di lingkup naungan

sekolah atau madrasah. Masing-masing siswa yang mempunyai sebuah

28 Slamet Subagja, “Peran Guru Al Quran Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al
Quran Siswa Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi” (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), 1.

2 Evi Yulia Sari, “Peran Guru Al-Qur’an Hadits dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an
di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap (Mts-SA) Darun Nasyi’in Bumi Jawa Batanghari Nuban”
(Skripsi, IAIN Metro, 2020), 11.
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masalah, maka seorang pendidik mampu dijadikan tempat mengadu dan
dapat membantu menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.*® Dapat
dikatakan bahwa guru ialah orang tua yang kedua bagi siswa, khususnya
guru agama berperan menjadi teladan dan motivator di lingkungan

sekolah atau madrasah dan masyarakat.

Guru membawa pengaruh yang besar terhadap berjalannya
pendidikan di lembaga sekolah atau madrasah dan memiliki peranan
penting dalam proses pembelajaran. Guru sering dicitrakan mempunyai
berbagai macam peran yang dikenal dengan EMASLIMDEF yakni
penjabaran dari (educator, manager, administrator, supervisor, leader,
innovator, dinamisator, evaluator, dan fasilitator).>' Berikut adalah

peran guru dalam proses pendidikan yaitu:

a. Educator
Educator adalah peran guru sebagai pendidik yang begitu
penting dalam pendidikan. Peran ini lebih kepada guru memberikan
teladan atau contoh, nilai-norma moral dan sosial yang berkaitan
dengan perilaku dan membentuk pribadi yang luhur kepada peserta
didik.>? Definisi guru sebagai pengajar lebih kepada transfer of

knowledge atau memberikan wawasan berupa ilmu pengetahuan

30 Ahmad Tsani dan M. Sabeni, “Peran Guru Pedidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Perilaku
Beribadah Siswa: Studi Kualitatif Naturalistik di SMA Negeri 2 Kota Bekasi,” Jurnal Turats 11, no.
1,2015): 41.

3 Ahmad Sopian, “Tugas, Peran, dan Fungsi Guru dalam Pendidikan,” Jurnal Raudhah 1, no. 1,
2016): 91.

32 Hamzah B Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran Aspek yang
Memengaruhi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 3.
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kepada peserta didik, namun pendidik berperan lebih besar daripada

pengajar.>

Guru sebagai educator menduduki tempat pertama
sekaligus juga utama, maksudnya peran yang terlebih dahulu
dilaksanakan oleh guru serta membawa pengaruh yang besar terhadap
pemikiran dan perilaku siswa.** Pendidik ini berkaitan dengan cara
guru dalam memberikan bimbingan dan membina, jadi tidak hanya
menyampaikan akan suatu materi pembelajaran saja.

b. Manager

Manager adalah peran guru yang menegakkan peraturan dan
tata tertib yang telah ditentukan secara bersama melalui musywarah
dengan pihak madrasah, memberikan bimbingan atau arahan agar
aturan tersebut dapat diterapkan oleh warga madrasah. Manager bisa
disebut juga guru berperan sebagai pengelola. Guru dapat mengelola
dengan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman.

c. Administator

Administator ialah peran guru dalam melaksanakan administrasi
madrasah. Misalnya mengisi penilaian peserta didik, buku raport,
administrasi kurikulum, daftar hadir peserta didik, dan lainnya. Guru
juga mampu menjalankan perannya yaitu menyusun perangkat
pembelajaran (rencana pekan efektif, prota, silabus, rencana

pelaksanaan pembelajaran). Bahkan seorang guru juga membuat

33 Prihartini, Wahyudi, Hasanah, dan Ridha DS, “Peran dan Tugas Guru”, 88.
3% Putri Cahyanti, Purwandi, dan Hadi Suyono, “Peran Guru Sebagai Educator Dalam Pendidikan
Seks di KB Mutiara Bangsa Yogyakarta.”, Jurnal Literasi 12, no. 2 (2021): 80.
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laporan pendidikan yang nantinya akan diberikan kepada orang tua
dan masyarakat.
d. Supervisor
Supervisor merupakan peran guru dengan memberikan
bimbingan dan mengawasi siswa, dapat membantu memahami
masalah yang sedang dihadapi siswanya ataupun yang berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran dan mampu untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.
e. Leader
Leader adalah peran guru sebagai pemimpin karena ia harus
mampu menguasai dan mengendalikan kelas yang ia ampu dalam
proses pembelajaaran. Dengan adanya pengarahan tersebut, guru
mampu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Seorang
pemimpin juga memberikan kebebasan dengan menekankan tanggung
jawab kepada siswa. Seperti kedisplinan yang telah ditetapkan oleh
guru dari perannya sebagai leader.
f. Innovator
Innovator ialah peran guru untuk menciptakan suatu inovasi
yang berkualitas dalam pendidikan. Inovasi sendiri diartikan sebuah
gagasan, pemikiran, ide yang dihasilkan supaya tercapainya tujuan
menjadi harapan dan dapat menyelesaikan permasalahan.®

Keberhasilan suatu inovasi dalam dunia pendidikan melibatkan

35 Yusuf Fadillah, “Peran Guru”, 28.
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masyarakat dan juga kelengkapan fasilitas. Suatu hal yang perlu untuk
diperhatikan yang menajdi faktor utama adalah pendidik, peserta
didik, kurikulum, fasilitas dan program atau tujuan.

Suatu inovasi atau pembaharuan dapat diamati saat kegiatan
pembelajaran, guru menerapkan berbagai macam metode yang
menarik. Seorang guru hendaknya selalu mempunyai keinginan untuk
menambah ilmu pengetahuan dan keterampilannya sehingga mampu
menghasilkan sebuah inovasi dalam media, metode, model-model
pembelajaran yang kreatif bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.*® Dengan begitu nantinya akan menciptakan lingkungan
kelas yang aktif dan tidak terlihat monoton, sehingga siswa juga akan
lebih bersemangat dalam proses pembelajaran yang berlangsung.

Inovasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis telah mengalami
kemajuan dibuktikan dengan media yang menunjang kegiatan
pembelajaran yaitu slide power point, aplikasi Al-Qur’an berbasis

digital, Hadis digital, kuis dan lainnya.’’

Dengan begitu akan
membuktikkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an membutuhkan suatu

metode yang didefinisikan sebagai suatu aplikasi atau cara yang

diterapakan untuk menaungi pembelajaran.®

36 Munawir, Zuha Prisma Salsabila, dan Nur Rohmatun Nisa, “Tugas, Fungsi dan Peran Guru
Profesional.” Jurnal llmiah Profesi Pendidikan 7, no.1 (Maret 2022): 10.

37 Arbain Nurdin, “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era Information And
Communication Technology.” Jurnal Pendidikan Islam 11,no. 1 (Juni 2016): 61.

38 Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah (Bantul: Lembaga Ladang Kata,
2021), 37.
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Berbagai metode beragam macamnya dalam pembelajaran salah
satunya cooperative learning yang mengarag pada diskusi kelompok.
Secara tidak langsung diskusi kelompok ini akan menjalin
komunikasi, kerja sama dan membentuk ukhuwah sehingga
mengajarkan kepada siswa agar tidak saling membeda-bedakan teman
satu dengan lain baik dari suku atau ras.>® Selain itu, guru juga dapat
menggunakan teknik observasi untuk mengamati lingkungan sekitar
atau mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Adanya
kegiatan tersebut akan menambah wawasan peserta didik tentang
kondisi nyata yang ada di lingkungan.

g. Motivator

Motivator merupakan peran guru untuk memberikan semangat
siswa dalam belajar. Dalam mewujudkan hal tersebut, maka
dibutuhkan motivasi atau pencerahan dari guru agar peserta didik
lebih meningkatkan gairah belajarnya. Guru sebagai motivator dapat
memberikan rangsangan dan mendorong kepada peserta didik agar
potensi yang dimiliki dapat berkembang dan terciptanya daya
kreatifitasnya sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan
maksimal.*® Peran guru yakni sebagai motivator dibutuhkan pada

kegiatan pembelajaran.

39 Tka Nafisatus Zuhro, dan Imron Fauzi, “Internalisasi Nilai-Nilai Ukhuwah Islamiyah Melalui
Kegiatan Rukun Kematian Nurud Dholam Di Desa Glundengan Wuluhan Kabupaten Jember.”
Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Ababiyah 1, no. 2 (Desember 2020): 121.

40 Hendri, “Peran Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Minat Siswa Mencintai Al-Qur’an
di Mts Paradigma Palembang,” (Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2017), 16.
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Pada dasarnya motivasi adalah kondisi yang arahnya pada
psikologis yang mampu memberikan dorongan kepada seseorang
untuk melakukan sesuatu. Dalam proses pembelajaran, guru
memberikan sebuah motivasi sangatlah penting kepada siswa karena
jika seseorang tidak memiki motivasi maka tidak mungkin
terlaksananya kegiatan pembelajaran. Motivasi terbagi menjadi dua
yakni:

1. Motivasi intrinsik ialah suatu motivasi yang tertanam dalam diri
seseorang masing-masing atas kemauan dirinya sendiri tanpa ada
suatu paksaan dari orang lain.

2. Motivasi ekstrinsik ialah suatu motivasi yang dipengaruhi dari oleh
sesuatu yang berasal dari luar dirinya, bisa berupa ajakan atau
perintah dari orang lain dengan begitu akan memperngaruhinya
untuk melakukan sesuatu.

Siswa yang dalam dirinya mempunyai kesadaran untuk
memperhatikan penjelasan guru, karena rasa ingin tahu terkait dengan
materi pelajaran yang diberikan termasuk pada motivasi intrinsik.
Berbeda dengan siswa yang kurang akan motivasi dalam dirinya,
maka motivasi ekstrinsik inilah yang harus dibangkitkan. Disini peran
pendidik sebagai motivator membawa pengaruh penting bagi siswa
untuk meningkatkan semangat belajar yang lebih giat.

h. Dinamisator
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Peran guru sebagai dinamisator adalah dengan menggandeng
nilai-nilai karakter seperti nilai kedisiplinan diri dan rajin dalam
melaksanakan proses pendidikan dan memiliki jiwa berani dalam
menyampaikan ide. Selain itu peran guru sebagai dinamisator yaitu
menjaga hubungan baik dengan lingkungan sekitar sekolah atau
masyarakat. Guru secara aktif berperan menyelesaikan suatu
persoalan yang terjadi di masyakarat dan membangun masyarakat
yang berkembang kedepannya atau biasa disebut kompetensi sosial.
Guru berusaha mencapai kemampuan tersebut dengan tujuan untuk
mendorong potensi yang terdapat di lingkungan masyarakat.

i. Evaluator

Evaluator merupakan peran guru menilai secara komprehensif
setiap hasil karya, aktivitas, dan sikap peserta didik. Pemberian
evaluasi atau penilaian oleh guru kepada peserta didik harus adil dan
objektif, karena penilaian yang akurat akan memberikan manfaat bagi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.*!
Penilaian ini mencakup keseluruhan yang melekat pada masing-
masing peserta didik yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Kegiatan penilaian terlihat pada kerja kelompok ketika siswa
mengamati objek, presentasi dan nilai antar teman.

J. Fasilitator

4 Saumi Setyaningrum, “Peran Guru dalam Mewujudkan Madrasah Berprestasi di MAN 1
Pontianak,” Journal Basic Of Education Al-Asasiyya 02, no.1 (Juli-Desember 2017): 77.
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Fasilitator adalah peran guru sebagai pemberi kemudahan.
Guru memfasilitasi siswa agar mudah dalam menerima materi yang
telah dipelajari, sehingga mereka akan mudah memhami dengan
jelas.*? Penerapannya guru ketika menyampaikan materi kepada siswa
menggunakan media atau alat pembelajaran yang tepat dan sesuai
sehingga memudahkan siswa memahami isi materi tersebut. Hal lain
guru dengan leluasa menanggapi sejumlah pertanyaan atau pandangan
lain dari siswa yang berkaikan dengan materi pelajaran. Dengan
demikian maka siswa akan lebih muda mencerna materi yang

diajarkan.

2. Soft Skill
a. Pengertian Soft Skill

Soft skill diartikan sebagai kemampuan yang ada pada seseorang
dalam berhubungan dengan orang sekitar (interpersonal skills) dan
mengelola atau mengkordinasi individu masing-masing (intrapersonal
skills).* Konsep soft skill lebih dikenal dengan istilah kecerdasan
emosional (emotional intellegence). Soft skill ini - adalah suatu
kemampuan yang berhubungan dengan non teknis, namun dapat
mengimbangi kemampuan akademik dan seseorang tersebut harus
mempunyai potensi tersebut untuk melaksanakan profesi yang saat ini

dijalani. Soft skill dapat menentukkan arah daripada kegunaan dari hard

42 Izhar, ”Peranan Guru dalam Pembelajaran Berkarakter di Era Revolusi Industri 4.0,” Prosiding
Seminar Nasional Pascasarjana, (Semarang: UNNESA, 2019), 109.
B RA, Pengembangan Soft Skill, (Jakarta: Pustaka Taman Ilmu, 2021), 2.
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skills. Orang yang mempunyai soft skill yang baik, maka ilmu yang ia
kuasai akan menciptakan kesejahteraan bagi lingkungannya. Namun
sebaliknya, apabila ia tidak mempunyai soft skill yang unggul, maka
kemampuan hard skill dapat menimbulkan bahaya bagi dirinya ataupun
orang lain.

Seseorang yang mempunyai keterampilan soft skill dipengaruhi
oleh kebiasaan, berfikir, berbicara, bertindak dan berperilaku.** Dengan
memiliki keterampilan soft skill, seseorang akan mampu untuk
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan memiliki simpati atau
tanggap terhadap kondisi maupun situasi sekitarnya sehingga perilaku
yang diterapkan sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku. Apalagi
di Indonesia, adab serta sikap sopan santun tetap dipegang teguh, kepada
orang lebih tua haruslah menghormati sedangkan kepada orang yang
lebih muda saling mengasihi dan menyayangi.*> Seseorang harus
memahami tata krama, diperhatikan batasannya, etika, larangan, dan
konsekuensinya.

Berdasarkan uraian diatas, soft ski/l adalah kemampuan non teknis
yang didalamnya terdapat dua komponen vyaitu interpersonal dan
intrapersonal yang dapat mempermudah seseorang dalam memahami
dirinya sendiri ataupun kelompok. Adanya soft skill yang terdapat pada

diri seseorang, maka mereka mampu untuk mengembangkan potensinya

44 Safitri, “Strategi Pengembangan Soft Skill”, 11.
45 Carolina Ratri, Berbagai Life dan Soft Skill yang Harus Diajarkan pada Si Kecil, (Surabaya: CV.
Garuda Mas Sejahtera, 2020), 17.
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sehingga dapat membangkitkan semangat, interkasi dan pantang dalam
menghadapi perkembangan zaman era globalisasi yang semakin maju.
Disamping itu, mereka akan mempunyai jiwa sosial terhadap lingkungan
sekitarnya.
b. Komponen Soft Skill

Soft skill memiliki beberapa komponen yang saling terkait seperti
motivasi, tingkah laku, kebiasaan, kepribadian dan sikap. Seseorang
mempunyai keterampilan soft skill yang berbeda-beda, tergantung
perkara yang mempengaruhinya yaitu kebiasaan berfikir, berbicara,
bertindak dan berperilaku. Namun kemampuan soff skill ini, dapat
berubah dan berkembang jikakalau individu menginginkan merubahnya
melalui cara dengan membiasakan atau memperkenalkan diri dengan
sesuatu yang baru. Beberapa komponen yang terkandung dalam sof? skill

berwujud nilai untuk ditanamkan di dalam suatu pendidikan antara lain.*®

Tabel 2.2
Komponen Soft Skill
No. Soft Skill Deskripsi
1. | Kemampuan - Kemampuan menyampaikan  gagasan
berkomunikasi dengan jelas.

- Kemampuan untuk berlatih mendengarkan
dan umpan balik yang baik.

- Kemampuan presentasi dengan jelas dan
meyakinkan audien

2. | Keterampilan |- Kemampuan untuk mengindentifikasi dan
pola pikir dan memahami masalah.
menyelasaikan |- Keterampilan berpikir, meningkatkan
masalah penjelasan, analisis, dan evaluasi.

46 Sharma dalam bukunya Warni dan Intan, Strategi Pembelajaran dalam Implentasi Kurikulum
Berbasis Soft Skill (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016), 59-62.
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Kemampuan untuk mendapatkan ide dan
menemukan solusi.
Kerja sama Kemampuan untuk menjalin interaksi dan
bekerja sama dengan baik
Kemampuan untuk memahami,
menghargai atau toleran dengan pendapat
orang lain.
Pengelolaan Kemampuan untuk memilah dan memilih
informasi informasi.
Kemampuan menerima ide-ide yang baru.
Keterampilan Kemampuan untuk memahami adanya
wirausaha potensi ke ranah kerja.
Etika,  moral Kemampuan berjiwa sosial.
dan Kemampuan menganalisis dalam membuat
profesionalisme keputusan dan menyelesaikannya sesuai
dengan etika.
Keterampilan Memiliki pengetahuan berpikir yang cerdas
kepemimpinan sebagai pemimpin.
Kemampuan memimpin suatu kegiatan
Semangat Kemampuan untuk berpikir, bertindak, dan
berwawasan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Sumber: Sharma dalam bukunya Warni dan Intan, 2016

Strategi Pembelajaran dalam Implentasi Kurikulum Berbasis

Soft Skill

. Pengembangan Soft Skill Siswa

Pengembangan soft skill dalam pembelajaran yaitu aspek yang
diintegrasikan = dalam proses pembelajaran yang arahnya pada
kepribadian dan akhlak mulia menyesuaikan dengan tujuan yang
ditentukan ditetapkan. Penyelenggaraan kegiatan pendidikan soft skill
mempunyai unsur penting dan perlu untuk ditanamkan sejak dini, hal
untuk melatih dan

tersebut merupakan kecerdasan emosional

menciptakan keterampilan serta membentuk sikap pada diri setiap
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individu.*’ Pengembangan soft skill dapat terjadi lewat kegiatan
pembelajaran serta kegiatan diluar pembelajaran. Dalam kegiatan
pembelajaran memerlukan kreativitas guru untuk mengembangkan soft
skill-nya sebagai wujud pencapaian kompetensi mata pelajaran. Faktor
yang mempengaruhi pengembangan sof? skill dimulai dari guru, misalnya
guru memberikan teladan disiplin datang ke sekolah atau madrasah
sehingga nantinya akan perilaku tersebut akan diterapkan juga oleh
siswa. Guru juga dapat melatih siswa untuk menciptakan gagasan
berpikir sehingga dapat membangun wawasan dan pemahaman yang
dapat membentuk suatu ide yang bijaksana dalam memutuskan suatu
perkara.

Pengembangan soft skill melalui kurikulum dapat dilakukan
dengan dituangkan dapat bentuk silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) kemudian diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar.
Selain itu, dapat juga melalui proses hidden curikulum yaitu cara untuk
mengembangkan soft skill yang diajarkan oleh guru kepada anak didik di
dalam kegiatan pembelajaran atau sistem pembiasaan yang terbentuk atas
kreativitas guru.*® Berfokus pada pengembangan soft skill ranah
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melibatkan hubungan kepada
Pencipta, sesama, lingkungan, ataupun diri sendiri melalui proses

tingkatan dan perkembangnnya. Dalam hal ini, perlu adanya suatu

47 Rohelah dan Saiful, “Strategi Pembentukkan Soft Skill Santri di Pondok Pesantren Mambaul Ulum
Putri Bata-bata Pamekasan,” re-JIEM 2, no.1 (Juni 2019): 157.
8 Siti Yuliatun Khasanah, “Strategi Pembelajaran Guru PAI”, 31.
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bimbingan, arahan dan pembiasaan dari guru sebagai pembimbing yang
akan membimbing, menasehati dan mengarahkan peserta didik untuk
mengembangkan soft skill.

d. Manfaat Pengembangan Soft Skill

Seorang guru menginginkan peserta didiknya menjadi anak yang
berhasil dalam kegiatan pembelajaran serta mencetak generasi
berkualitas dari kelulusan sekolah atau madrasah. Keberhasilan tersebut
tidak hanya dicapai dengan pengetahuan saja yang arahnya pada hard
skill, namun juga kemampuan soft skill sangat mempengaruhi. Jadi
ditarik suatu kesimpulan bahwa tingkat keberhasilan dalam proses
pembelajaran tercapai dengan ditandai oleh cara berpikir dan tingkah
laku peserta didik.

Adanya sebuah keberhasilan akan berbuah manfaat untuk dirinya
sendiri ataupun orang lain. Manfaat dari pengembangan soft skill antara
lain:*

1. Berpartisipasi dalam kerja sama tim

2. Motivasi

3. Terampil dalam mengambil keputusan

4. Mampu memecahkan suatu permasalahan
5. Memiliki jiwa sosialisasi

6. Mempunyai etika berbicara

7. Menghargai atau toleransi dengan pendapat orang lain

4 Heni Safitri, “Strategi Pengembangan Soft Skill”, 13-15.
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Sesuai dengan uraian diatas dapat dipahami bahwa, manfaat
pengembangan soft skill yaitu berhubungan dengan tim atau kerja sama
antar tim secara efektif mulai dari pemikiran, perkataan maupun
tindakan. Peranan komunikasi yang efektif dalam berinteraksi dengan
orang lain sangat besar manfaatnya dalam membangun hubungan yang
baik. Saat proses interaksi langsung dengan orang lain bukan hanya
menggunakan bagian kepala dan mulut, akan tetepi seluruh tubuh baik
akal, pikiran, dan hati ikut terlibat.’® Semua itu saling mendukung
terwujudnya komunikasi yang baik dengan orang lain.

Kemudian motivasi yang dimaksud adanya suatu dorongan dalam
diri maupun lingkungan sekitar yang nanti dapat tercapai suatu tujuan.
Disamping itu pengambilan suatu keputusan harus ditangan orang yang
tepat dan telah dipikir secara matang agar tidak merugikan orang lain.
Dalam memecahkan suatu permasalahan maka harus dicari terlebih
dahulu titik masalahnya, setelah ditemukan maka hadapilah dengan
mencari solusi yang tepat. Tidak kalah pentingnya saat berinteraksi atau
berhubungan dengan orang lain harus saling menghargai dan
menghormati pendapatnya, berperilaku sopan agar terciptalah suatu

keharmonisan.

0 Ferdy Subanono, Soft Skill Dunia Kerja (Jawa Tengah: Desa Pustaka Indonesia, 2018), 25.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif
yakni studi yang dirancang bertujuan menyelidiki peristiwa apa yang terjadi atau
dialami oleh subyek penelitian contohnya persepsi, tingkah laku, dan
sebagainya.’! Kemudian dijabarkan sampai mendalam menggunakan bentuk
suatu kata serta berupa bahasa terkait dengan konteks terpilih yang alamiah dan
memiliki akses ke beragam metode ilmiah.

Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. Jadi peneliti menggunakan
penelitian kualitatif deskrptif jenis studi kasus dikarenakan peneliti
menginginkan penelitian yang detail dan diulas dengan cara mendalam.
Penelitian dengan jenis studi kasus bukan hanya meluluh menjawab suatu
pertanyaan terkait apa objek yang diselidiki, namun dibahas dengan cara
mendalam, menyeluruh, rinci dan komprehensif tentang mengapa dan
bagaimana objek itu terjadi.’> Mendalam ini maksdunya meneliti tentang peran
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam mengembangkan soft skill siswa.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berarti arahnya pada tempat yang dituju sebagai kegiatan

untuk penelitian. Dikemukakan lokasi penelitian tersebut terlaksan di

31 Samsu, Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Mixed Methods
serta Research & Development (Jambi: Pusaka Jambi, 2017), 117-118.

52 Muh Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Tindakan Kelas dan Studi Kasus (Jawa
Barat: CV Jejak, 2017), 209.

40
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MTs Ma’arif NU Kencong yang terletak di JI. Kh Agus Salim No.15-17,
Kencong, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68167. Alasan pemilihan lokasi
tersebut adalah MTs Ma’arif NU Kencong mempunyai visi unggul prestasi
berpijak pada nilai-nilai Islami. Jadi bukan hanya mengembangkan kemampuan
ilmu pengetahuan saja, namun juga adanya pengembangan soft skill siswa yang
mengarah pada nilai Islami yang diterapkan dalam bentuk kepribadiannya.
C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian memaparkan sumber data serta jenis data. Penjabaran
tersebut meliputi informasi apa yang peneliti ingin temukan atau didapatkan,
informan atau siapa orang yang ingin diteliti, bagaimana cara mencari dan
mengumpulkan informasi untuk memastikan keabsahan informasi tersebut.
Purposive adalah teknik pengambilan suatu bahan terkait informasi dengan
berbagai pertimbangan yang mendasarinya misalnya, orang yang peneliti
anggap mengetahui mengenai apa yang terjadi pada kegiatan penelitian sehingga
nantinya dapat mempermudah peneliti menyelidiki objek atau situasi sosial
tertentu.>? Penggunaan teknik ini peneliti mempunyai alasan tersendiri yaitu
dikarenakan peneliti mengingingkan data berupa sumber informasi yang
diyakini lebih paham atau tahu terkait yang diharapkan oleh peneliti. Adapun
informan yang dipilih pada penelitian yang dilaksanakan ini adalah :
a. Ahmad Rizal, S.Pd.I selaku Kepala Madrasah sekaligus Guru Mata Pelajaran

Al-Qur’an Hadis Kelas IX di MTs Ma’arif NU Kencong.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 216.
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b. M.Saifuddin Abd Rouf, M.Pd selaku Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Kelas VIII di MTs Ma’arif NU Kencong.
c. Nila Rosyidah, S.Pd.I selaku Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas VII
di MTs Ma’arif NU Kencong.
d. Adinda selaku siswa di MTs Ma’arif NU Kencong
e. Safina selaku siswa di MTs Ma’arif NU Kencong
f. Salsabila selaku siswa di MTs Ma’arif NU Kencong
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah prosedur terpenting pada penelitian.
Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan data yang
peneliti inginkan. Oleh sebab itu, terlebih dahulu peneliti menentukan teknik
pengumpulan data agar bisa mendapatkan data yang sesuai standar..>* Berikut
adalah teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini:
a. Observasi
Observasi 1alah kegiatan peneliti untuk melakukan pengamatan objek
penelitian dengan mendatangi langsung lokasi bertujuan menyelidiki secara
lebih - dekat  kegiatan atau peristiwa yang terjadi.’> Peneliti disini
menggunakan observasi non partisipatif, dimana peneliti hanya pengamat
saja. Penelitian non partisipan ini, peneliti mendatangi tempat yang diamati,

akan tetapi ia tidak mengikuti kegiatan tersebut.

5% Sugiyono, 225.
55 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat Cendekia,
2019), 173.
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Berikut hal-hal yang diobservasi oleh peneliti di MTs Ma’arif NU

Kencong yaitu :

1. Peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Educator dalam
mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun
Pelajaran 2021/2022.

2. Peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai /nnovator dalam
mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun
Pelajaran 2021/2022.

3. Program atau kegiatan pengembangan soft skill siswa dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU Kencong.

4. Kondisi siswa ketika kegiatan pengembangan soft skill siswa dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU Kencong.

b. Wawancara
Wawancara ialah suatu komunikasi yang peneliti lakukan kepada
informan untuk bertukar dan mendapatkan informasi atau gagasan melalui
proses jawab jawab, sehingga akan memperoleh makana tentang topik atau
peristiwa yang diinginkan si peneliti. Wawancara ini dilakukan dengan
pengamatan beragam situasi, mengajarkan menjadi pendengar yang baik dan
kegiatan ini dilaksanakan dengan arahan serta bimbingan orang mempunyai

pengalaman.®

56 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 2018),
79.
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Peneliti mengggunakan jenis wawancara semi terstruktur dalam
penelitian ini yakni wawancara yang awalnya peneliti mengajukan
serangkaian pertanyaan yang telah terstruktur dan kemudian diperdalam.
Penggunaan teknik ini peneliti mengharapkan agar mendapatkan informasi
yang detail dan mendalam sesuai kaitannya dengan :

1) Peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Educator dalam
mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun
Pelajaran 2021/2022

2) Peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai /nnovator dalam
mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun
Pelajaran 2021/2022

c. Dokumentasi
Metode dokumenter ialah pencarian data tentang sesuatu yang
meliputi kumpulan catatan, buku, informasi dari surat kabar, sebuah agenda,
berita majalah, rapat, dan lain-lain.>” Dokumen juga dapat berbentuk sebuah
tulisan, bentuk gambar, maupun berkaitan dengan wujud karya monumental
yang dibuat seseorang. Studi dokumen dipergunakan untuk pelengkap
tambahan dari teknik observasi juga wawancara dalam studi penelitian

kualitatif agar mendapatkan temuan yang lebih kredibel/dapat dipercaya.

57 Umar Sidiq dan Moh Miftahul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan
(Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), 72.
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Dokumen digunakan sebagai sumber data terpenting pada penelitian
ini dikarenakan ada sangkut paut dengan lembaga resmi, hal-hal yang perlu
didokumentasikan antara lain :

1) Sejarah berdirinya lembaga dan profil MTs Ma’arif NU Kencong
2) Foto-foto kegiatan yang berlangsung berkaitan dengan peran guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam mengembangkan soft skill siswa di
MTs Ma’arif NU Kencong
3) Silabus
4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
E. Analisis Data
Analisis data ialah proses mengolah data yang terkumpul menjadi sebuah
informasi supaya memudahkan untuk memahami karakteristik data dan
bermanfaaat mencari solusi atas permasalahan, khususnya yang berkaitan
dengan suatu penelitian yang dilaksanakan.’® Teknik untuk mrnganalisis data
pada penelitian ini, maka peneliti menggunakan analisis kualitatif model Miles,
Hubermen dan Saldana adalah:*’
a. Data Condensation (Kondensasi Data)
Kondensasi data yaitu proses menyeleksi (menentukan dimensi-
dimensi yang lebih penting), memfokuskan (menfokuskan data berdasarkan
fokus penelitian), mengabstraksi (membuat rangkuman inti yang berkitan

dengan kualitas dan kecukupan data), menyederhanakan (ringkasan),

58 Nurdin dan Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, 203.
59 Alfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan
Publik Berbasis Konsep Smart City,” Jurnal: Of Public Sector Innovations 2,10 1 (2017): 42.
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memodifikasi catatan yang ada di lapangan dan wawancara, kemudian
dokumen serta bukti nyata atau empiris lainnya. Penggunaan kondensasi data
ini, maka perolehan data menjadi semakin kuat.

b. Data Display (Penyajian Data)

Data display ialah kegiatan peneliti untuk menyajikan gambaran
informasi yang terorganisir untuk memaparkan hasil, kesimpulan dan
mengambil tindakan.®® Penyajian data suatu penelitian yang dilakukan dalam
hal ini ialah pemaparan seluruh informasi tentang bagaimana peran Guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam mengembangkan soft skill siswa.
Adanya suatu penyajian data, maka peneliti akan dimudahkan untuk
melangkah ke proses selanjutnya berdasarkan fenomena apa yang terjadi, dan
merencanakannya sesuai pemahaman.

c. Conslusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi)

Penarikan kesimpulan ialah sebuah proses menganalisis yang penting
dapat ditarik kesimpulan dan verifikasi. Pemaparan dari kesimpulan awal
sifatnya sementara dan masih bisa berubah apabila tidak di temui bukti yang
kuat karena bukti-bukti tersebut akan dijadikan pendukung pengumpulan data
selanjutnya. Namun, jikalau di kesimpulan yang dipaparkan pada langkah
pertama dan diperkuat dengan adanya bukti-buktinya valid dan
berkesinambungan. Jikakalau peneliti kembali mendatangi lokasi penelitian
untuk proses pengumpulan data, maka kesimpulan yang dipaparkan termasuk

kredibel.

0 Samsu, Metode Penelitian, 106.
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Proses penarikan kesimpulan dari menganalisis mengenai permasalahan
yang diselidiki dengan menggunakan pemikiran induktif berdasarkan dengan
penelitian kualitatif yakni mengambil kesimpulan dari fakta-fakta khusus ke
kesimpulan umum.

F. Keabsahan Data
Pengujian keabsahan atau validasi data dilakukan untuk mengetahui tingkat
validitas yang dicapai untuk menunjukkan kepercayaan atau realibilitas hasil
melalui bukti-bukti yang diperoleh oleh peneliti tentang kenyataan yang diteliti.
Penelitian ini, menguji keabsahan data menggunakan triangulasi. Triangulasi
adalah suatu cara untuk memperoleh data yang benar adanya dengan
menggunakan apapun selain data itu sendiri untuk tujuan memverifikasi dan
membandingkan data.®' Penggunaan triangulasi pada riset ini yakni triangulasi
teknik dan triangulasi sumber sebagai berikut.
1. Triangulasi sumber yaitu validasi data melalui cara mengecek data dari
beberapa sumber.
2. Tringulasi teknik yaitu validasi data dengan membandingkan data melalui
kesamaan sumber akan tetapi berbeda eknik pengumpulan datanya. Misal
dengan bandingkan 1si dokumentasi dengan hasil wawancara yang relevan.

G. Tahap-tahap Penelitian

6! Sandi Hesti Sondok, Rita N Taroreh, danYantje Uhing “Faktor-faktor Loyalitas Pegawai di Dinas
Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara,” Jurnal EMBA Riset Ekonomi Manajemen, Bisnis dan
Akutansi 7,no 1, 2019): 676.



48

Tahap-tahap penelitian perlu dijelaskan agar peneliti dapat dengan mudah
merancangan susunan penelitian. Beberapa tahap yang peneliti lakukan dalam
riset ini, yaitu:

1. Tahap pra lapangan
Tahap pra lapangan ialah semua persiapan yang peneliti lakukan
sebelum mendatangi lokasi penelitian. Pada penelitian kualitatif,
menganalisis data telah dilaksanakan bahkan saat peneliti belum datang ke
lokasi penelitian.%?> Hasil temuan dari studi pendahuluan atau pengambilan
data sekunder yang dijadikan analisis tersebut sehingga mendapatkan fokus
penelitian. Akan tetapi, sifat dari fokus penelitian dikatakan sementara dan
bisa terus berkembang pada saat peneliti mendatangi lapangan. Tahap ini
kegiatan yang dilaksakan yaitu:
a) Penyusunn rencana studi penelitian, yang mencantumkan judul , konteks,
fokus, tujuan, dan manfaat penelitian,serta metode pengumpulan data.
b) Penentuan dari suatu obyek penelitian.
¢) Pengurusan perizinan.
d) Studi lapangan dan evaluasi.
2. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan yaitu saat peneliti mendatangi tempat penelitian
yang tujuannya mencari, mendapatkan dan mencatat hasil data melalui teknik
observasi, juga wawancara serta dokumentasi. Kegiatan yang dilaksanakan

dalam tahaap ini adalah:

62 Anggito dan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 240-241.
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a) Mendatangi lokoasi
b) Konfirmasi bersetujuan dengan pihak yang mempunyai wewenang dan

memiliki kepentingan dalam penelitian
¢) Pengumpulan data
d) Proses analisis data
. Tahap analisis data dan penulisan laporan

Tahap analisis data ialah peneliti menganalisis temuan berupa data

yang didapatkan serta mengecek kembali validitas temuan. Setelah itu,
peneliti melakukan penyusunan kerangka laporan hasil penelitian, kemudian
menganalisis data lalu dibuat suatu kesimpulan berupa wujud karya tulis
ilmiah yaitu format sebuah laporan temuan penelitian yang berpedoman
sesual aturan penulisan karya tulisan ilmiah yang saat ini diberlakukan di

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.



BAB 1V
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Lembaga dan Profil MTs Ma’arif NU Kencong

Berdirinya MTs. Ma’arif NU Kencong tidak terlepas dari tahun
didirikannya Pendidikan Agama Islam Pertama 4 tahun silam. Bertepatan
dengan tahun 1956, kemudian setelah berjalan selama 4 tahun ditingkatkan
menjadi PGAL. Pengagas pertama berdirinya pendidikan yang kemudian
diberi nama Pendidikan Guru Agama Pertama Nahdlatul ‘Ulama adalah K.H
Jauhari Zawawi sebagai Rois Syuriyah Cabang NU Kencong, karena
didorong adanya suatu kelanjutan anak didik dari Madrasah Ibtidaiyah
sebelumnya. Dorongan tersebut disampaikan saat diadakannya pertemuan
Pengurus Cabang Nahdlatul ‘Ulama Kencong yang akhirnya disetujuinya
berdirinya sekolah tersebut.®

Adanya peraturan Pemerintah bahwa Pendidikan Guru Agama hanya
negeri saja yang diperbolehkan, maka secara otomatis Pendidikan Guru
Agama Lengkap (PGAL) al-Ma’arif berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah
pada 22 Juli 1979. Pada tahap awal Kepala Madrasah dan guru-guru diangkat
oleh Pengurus Madrasah dengan dasar keikhlasan berjuang demi tegaknya

agama Islam, tanpa memperhitungkan honorium yang harus diterima setiap

3 Afif Manan, Sejarah Ringkas Berdirinya MTs Ma arif NU Kencong (Kencong: MTs Ma’arif NU
Kencong, 1980), 1-2.
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bulannya. Adapun nama-nama Kepala Madrasah yang pernah memimpin di
MTs. Ma’arif NU Kencong sebagai berikut:%*
a. H.A Mursyid Shomadi : Menjabat tahun 1979-2005

b. Mohammad Shodili, S.Pd : Menjabat tahun 2005-2011

o

. Suwoto, S.Pd : Menjabat tahun 2011-2013

d. Dian Nafidza Ahsan, S.Pd.I : Menjabat tahun 2013-2021

[¢]

. Ahmad Rizal, S.Pd.l : Menjabat tahun 2021-sekarang
MTs Ma’arif NU Kencong adalah lembaga pendidikan Islam dibawah
naungan Yayasan Yunisma Kencong. Tujuan berdirinya MTs Ma’arif NU
Kencong atas prakarsa para ‘Ulama yang ada dikecamatan Kencong untuk
mendirikan madrasah, agar para santri baik yang menetap ataupun pulang
dapat belajar sehingga diakui oleh pemerintah dengan mendapat ijazah karena
pada waktu itu kebanyakan pondok yang ada adalah Madrasah Salafiyah.®®
Perkembangan MTs Ma’arif NU Kencong mendapatkan kepercayaan
dari masyarakat dengan dibuktikan siswa yang menuntut ilmu di MTs Ma’arif
NU Kencong, tidak hanya dari lingkungan wilayah Kecamatan Kencong akan
tetapi ada yang datang dari wilayah luar. Lembaga MTs Ma’arif Kencong
berupaya dengan semaksimal mungkin agar potensi-potensi yang ada di MTs
Ma’arif NU Kencong dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tujuan
pendidikan putra-putrinya. Salah satu caranya adalah menjalin hubungan baik

dengan masyarakat sekitar madrasah.®

64 Munji, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Februari 2022.

5 Penyusun, Sekilas Keberadaan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif NU Kencong (Kencong: MTs
Ma’arif NU Kencong, 2015), 3.

% Penyusun, 5.
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2. Visi, Misi dan Tujuan MTs Ma’arif NU Kencong
Perkembangan IPTEK yang merupakan tantangan di masa depan,
sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat, keberhasilan output yang
memiliki kemampuan ditunjukkan pada penguasaan ilmunya serta mampu
berkomunikasi dengan orang lain. Maka, MTs Ma’arif NU Kencong
melakukan upaya yang terencana, strategis,dan efektif. MTs Ma’arif NU
Kencong memiliki cita-cita yang mengedepankan profil Madrasah yang
mampu mengimbangi sesuai dengan masa mendatang yang diwujudkan
sebagai berikut.®’
a. Visi
Adapun visi yang dimiliki oleh Lembaga MTs Ma’arif NU Kencong
sebagai berikut:
“Unggul prestasi berpijak pada nilai-nilai Islami dan akhlaqul
karimah”.
b. Misi
Lembaga MTs Ma’arif NU Kencong memiliki sebuah misi yang
terdiri dari:
1. Meningkatkan prestasi KBM (kegiatan belajar mengajar) untuk
mencapai kelulusan yang standar.
2. Meningkatkan kualitas belajar siswa agar dapat melanjutkan ke jenjang

menengah yang berkualitas.

7 Ahmad Rizal, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Februari 2022.
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3. Meningkatkan prestasi belajar bidang olahraga, seni, serta karya ilmiah
sesuai dengan potensi, bakat dan minat/hobi siswa
4. Membekali siswa dengan keterampulan dan kecakapan teknik dasar
agar mampu bersaing dalam pasar kerja atau terjun ke masyarakat
5. Mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran agama Islam dan akhlaqul
karimah.
c. Tujuan
Lembaga MTs Ma’arif NU Kencong memiliki sebuah tujuan
pendidikan sebagai berikut:
1. Mencetak para kader Nadliyyin yang akan melanjutkan perjuangan para
pendahulunya.
2. Sebagai wadah pembinaan para remaja yang belajar agama disamping
pendidikan umum.
3. Sebagai sarana untuk menampung para kader yang akan berjuang lewat
pendidikan
4. Sebagai sarana untuk menyampaikan ajaran Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah.
3. Prestasi Kejuaraan yang diperoleh MTs Ma’arif NU Kencong
Madrasah merupakan pusat kegiatan pembelajaran yang berupaya
mencerdaskan kehidupan bangsa yang kegiatannya antara lain melalui
transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi dan mendidik. Hal tersebut
bertujuan agar diperoleh keterampilan sekaligus meningkatkan produktivitas,

kreativitas, mutu dan efisiensi kerja dengan menanamkan serta meningkatkan
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ilmu dan taqwa yang dikemas dalam perilaku akhlaqul karimah. Dengan

begitu MTs Ma’arif NU Kencong dapat mewujudkannya dalam bentuk

keberhasilan meraih prestasi kejuaraan yang diperoleh oleh siswa maupun

guru yaitu sebagai beriku

t.68

Tabel 4.1

Prestasi kejuaraan yang diperoleh MTs Ma’arif NU Kencong

No. Lomba Tingkat Meraih Tahun
Kejuaran
1. | Tenis Meja Jatim Juara III 2021
2. | Pramuka Cabang Kencong | Harapan III | 2021
3. | Badminton Jatim Perwakilan | 2019
4. | Banjari Dua  Kabupaten | Harapan II | 2019
(Jember
Lumajang)
5. | Tenis Meja Kabupaten Jember | Juara I 2019
6. | Penulisan Soal HOTS | Se-MTSN 3 Perwakilan | 2018
7. | Lari 500 m Se-KKM MTSN 3 | Juaral 2018
8. | Sepak Bola Kecamatan Juara II 2017
9. | Tenis Meja Kecamatan Juara | 2017
10. | Catur Kecamatan Juara Il 2017
11. | Pidato Bahasa | Kabupaten Jember | Harapan II | 2013
Indonesia
12. | PORSENI Kemenag | Kediri Duta 2013
Tingkat Jatim Cabang Kabupaten
Volly Putri Jember
13. | PORSENI  Kemenag | Kediri Duta 2013
Tingkat Jatim Cabang Kabupaten
Lari Putri Jember
14. | Physics Competion | Se-Kab  Jember, | Juara V| 2013
UNESA Bondowoso  dan | Besar
Banyuwangi
15. | Olympiade Mata | MTs  Negeri 2 | Juara X | 2012
Pelajaran UN Jember Besar
16. | Lomba Mengarang Kabupaten Jember | Juara I 2011
17. | Pidato Bahasa Arab Se-Eks Juara II 2011
Karisidenan
Besuki

8 Munji, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Februari 2022.
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Matematika

18. | Olympiade MIPA Se-Eks Juara X | 2011
Karisidenan Besar
Besuki

19. | Olympiade Rayon Jember Juara III 2011

Sumber: Wawancara, 2022

Prestasi kejuaraan MTs Ma’arif NU Kencong

Berdasarkan data diatas bahwa prestasi kejuaraan yang diraih oleh

MTs Ma’arif NU Kencong telah banyak mendapatkan juara I. Selain itu juga

meriah juara ILII[,X Besar dan Duta. Prestasi ini diraih mulai dari tingkat

Kecamatan, Kabupaten, sampai Provinsi. Hal ini berarti menunjukkan MTs

Ma’arif NU Kencong mampu bersaing dan mencetak siswa yang

berkompeten serta mengharumkan nama baik lembaga.

B. Penyajian dan Analisis Data

Penyajian data dan analisis data membahas tentang uraian data serta temuan

dari hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya pada bab III. Hal tersebut dapat

dijadikan sebagai bukti penguat bahwa peneliti telah melaksanakan penelitian

yang kemudian perlu dipaparkan beberapa data sesuai teknik pengumpulan data

yaitu hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus penelitian yang ada

dengan mengacu pada rumusan masalah dan kerangka teori serta data-data yang

terdapat dalam obyek penelitian mampu dijawab berdasarkan uraian penyajian

data ini. Hasil penelitian akan disajikan secara lengkap melalui analiasis data

yang digunakan antara lain kondensasi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan atau verifikasi.




56

Pembahasan ini akan dipaparkan data-data secara rinci dan sistematis

tentang obyek yang diteliti dan mengacu pada fokus penelitan antara lain:

1.

Peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Educator dalam
mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun
Pelajaran 2021/2022
Guru dalam dunia pendidikan harus mampu berperan sebagai
educator yaitu seorang pendidik yang dapat membawa pengaruh terhadap
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang sebenarnya. Bukan hanya
meluluh pada sistem pengajaran saja, namun perlu adanya didikan akan
nilai-nilai moral yang diberikan kepada siswa berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Definisi mengajar lebih kepada pola pembelajaran dengan
memberikan ilmu pengetahuan yang guru miliki kepada siswa ketika dikelas
atau dikenal dengan istilah transfer of knowledge. Namun didikan lebih
menyeluruh yang arahnya kepada perubahan tingkah laku siswa untuk
menjadi insan berbudi pekerti. Hal ini sebagaimana hasil observasi dan
wawancara kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang mengajar di
kelas IX sekaligus Kepala Madrasah berikut in1 bahwa,
Mengajar yaitu guru menyampaikan materi kepada siswa,
memberikan tugas individu atau kelompok (diskusi). Ketika mengajar
menyampaikan inti dari materinya, karena saat ini kurikulum yang
dipakai adalah KMA 183 2019 yang memuntut siswa untuk lebih aktif
daripada guru. Menggunakan metode ceramah. Sedangkan mendidik
yaitu dalam mendidik ini bukan hanya transfer of knowledge, namun
juga transfer of value, memberikan motivasi kepada siswa,
membimbing siswa saat diskusi, mengutarakan pendapat,

memecahkan masalah, kerja sama kelompok, dan diberikan waktu 20
menit untuk menyelesaikan tugas. Biasanya menggunakan metode
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diskusi. Namun kembali lagi pada materi yang dipelajari, metode

menyesuaikan. Terkadang ketika awal pembelajaran, langsung tanya

jawab. Sehingga siswa secara tidak langsung akan menumbuhkan jiwa
ingin belajar sebelum berangkat ke sekolah.®’

Begitu pentingnya peran guru sebagai educator yang telah
diungkapkan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis lainnya yang
mengajar di kelas VIII menyatakan bahwa,

Mendidik lebih luas, tidak hanya meluluh pada pembelajaran. Akan

bisa diluar pembelajaran untuk mendidik anak seperti menumbuhkan

kepribadian yang baik. Sedangkan mengajar arahnya lebih kepada
pengajaran materi dikelas, menyampaikan sesuai dengan perangkat

pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. 7

Hasil wawancara lainnya juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis lain yang mengajar di kelas VII yaitu,

Mengajar yaitu melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas saja

dan menyampaikan meteri pelajaran. Namun kalau mendidik

memberikan rangsangan dan bimbingan akan kehidupan yang baik
seperti mengingatkan sholat & membaca Al-Qur’an kepada siswa. dan
bisa juga mendidik diselingi waktu KBM.!

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang
guru memiliki peran sebagai pendidik bukan hanya untuk mentransfer ilmu
pengetahuan, namun juga memberikan nilai-nilai moral dan kebaikan. Tidak
hanya mengembangkan pengetahuan siswa saja yang arahnya pada nilai
raport yang sesuai KKM, akan tetapi lebih luas yaitu mengajarkan akan nilai

kebaikan moral yang nantinya berharap dapat dimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari.

% Ahmad Rizal, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 12 Januari 2022.
70 M Syaifuddin Abd Rouf, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 18 Januari 2022.
I Nila Rosyidah, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Februari 2022.
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Dari pernyataan yang telah dijelaskan oleh guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis diatas dibuktikan oleh wawancara kepada siswa bahwa guru
di MTs Ma’arif NU Kencong mampu menjadi seorang pendidik. Bukan
hanya mengajarkan materi saja, akan tetapi adanya suatu didikan. Ungkapan
tersebut mengatakan bahwa,

Penjelasan yang disampaikan oleh guru jelas, mudah untuk dipahami,

sesuai dengan materi dan mengaitkan juga dengan kehidupan.

Mendidiknya dengan cara menyesuikan dengan Al-Qur’an dan Hadis

juga Kak. Maksudnya menjelaskan tentang perbuatan yang baik untuk

dilakukan oleh siswa berdasarkan sumber tersebut.”?

Ungkapan dari siswa yang lainnya mengatakan bahwa guru
menyampaikan pelajaran dengan bahasa sendiri, tidak mengacu pada bahasa
buku. Hal ini sesuai dengan pernyataan mereka bahwa,

Penjelasannya mudah dipahami Kak, mengaitkan dengan kehidupan
sehari-tidak mengacu pada buku sehingga siswa lebih memahami
terkait dengan materi tersebut. Mengajarkan sesuai dengan materti,
dan juga mengaitkan dengan pengalaman yang pernah dilakukam oleh
guru. Kemudian juga menjelaskan tentang teladan Nabi atau tokoh
sehingga dapat dicontoh oleh siswa. Guru juga mendidik berdasarkan
pengalamannya tadi, kemudian berharap siswa mampu
mengimplementasikam dalam kehidupan sehari-hari.”?

Membuktikan pernyataan dari guru dan siswa tersebut, peneliti
melakukan observasi terkait hal tersebut.”* Guru sebelum memulai
pembelajaran berdoa terlebih dahulu dengan membaca asmaul husna dan
sholawat nariyah. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan

menanyakan kabar mereka, dilanjut memberikan motivasi dan semangat

belajar kepada siswa. Guru pun menanyakan kepada siswa setiap harinya

2 Adinda, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
73 Safina, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
7 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 12 Januari 2022.
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sudahkah menyempatkan membaca Al-Qur’an. Hal inilah secara tidak
langsung akan mengingatkan siswa untuk tidak lupa membaca Al-Qur’an.
Guru mengulang pelajaran sebelumnya dan mengaitkan dengan
pembelajaran hari ini, kemudian diberikan pre-test berupa pertanyaan
kemudian siswa dengan antusias menjawabnya.

Bagi siswa yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an juga
diberikan solusi yaitu bimbingan khusus agar mereka mampu membaca
dengan benar dan secara bertahap terus-menerus untuk melancarkan bacaan
Al-Qur’an sesuai kaidah ilmu tajwid. Hal ini disampaikan oleh guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis yang mengajar kelas IX sekaligus Kepala
Madrasah yang mengatakan bahwa,

Al-Qur’an berasal dari bahasa arab iqra’ berarti membaca dengan
berulang-ulang. Ibadah itu memang awalnya harus dengan paksaan,
seperti hadis Rasulullah yang memerintahkan anak yang berusia 10
tahun untuk melaksanakan sholat. Jika si anak tidak mau
melaksanakan sholat, maka boleh dipukul namun dipukul dengan niat
membimbing anak tersebut bukan menyakiti. Awalnya memang
ibadah itu dipaksa, kemudian menjadi terbiasa dan lama kelamaan
menjadi cinta.”

Begitu pula menurut penjelasan dari guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis lainnya yang mengajar di kelas VIII perlu adanya suatu arahan dari
guru dalam mengatasi siswa yang kurang lancar membaca Al-Qur’an.
Beliau mengatakan bahwa,

Bagi siswa yang kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, maka

solusinya melalui guru itu sendiri yaitu membantu siswa yang kurang

lancar membaca Al-Qur’an, mendekati siswa tersebut dengan

menayakan kesulitan apa yang dialami dan menayakan apakah siswa
tersebut belajar di TPQ ataukah tidak. Kemudian konsultasi dengan

5 Ahmad Rizal, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 11 Januari 2022.
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guru BTQ untuk membantu siswa yang kurang lancar membaca Al-
Qur’an tersebut.’¢

Pernyataan tersebut berasal dari guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis

lainnya yang mengajar di kelas VII, bagi siswa yang kurang lancar membaca

Al-Qur’an suatu bimbingan secara terus-menerus baik dari guru dan teman

sebaya adalah solusinya seperti yang disampaikan bahwa,

Siswa yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an, maka harus
dibimbing dan diajarkan cara membaca Al-Qur’an yang benar dan
sesuai ilmu tajwid. Siswa diperintahkan maju ke meja guru. Awalnya
guru membaca ayatnya terlebih dahulu, kemudian siswa mengikuti.
Jika nanti ada yang bacaan siswa yang salah, maka akan dibenarkan
oleh guru. dengan terbiasa membaca, maka siswa akan dengan sendiri
lancar membaca Al-Qur’an. Tak lupa mereka juga harus berkolaborasi
dengan teman sebaya yang sudah lancar membaca Al-Qur’an seperti
anak yang tinggal di pondok, mereka juga mempunyai peran
membimbing temannya yang kurang lancar membaca Al-Qur’an.”’

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa siswa yang kurang lancar

dalam membaca Al-Qur’an perlu adanya bimbingan, pendekatan, arahan

kepada mereka mengenai kesulitannya. Hal tersebut dilakukan secara terus

menerus agar mereka terlatth dan terbiasa dalam membaca Al-Qur’an.

Dengan begitu bacaan Al-Qur’an siswa tersebut yang awalnya kurang

lancar, karena telah terbiasa maka secara bertahap akan mulai lancar.

Disamping itu peran teman sebaya pun sangat penting, siswa yang

dibimbing oleh tutor sebaya lebih nyaman karena batasannya hanya teman.

Oleh karena itu kedua peran tersebut guru dan tutor sebaya mampu

mengatasi kesulitan kurang lancar siswa dalam membaca Al-Qur’an

76 M Syaifuddin Abd Rouf, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 25 Januari 2022.
7' Nila Rosyidah, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Februari 2022.
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Hal tersebut juga disampaikan oleh siswa yang telah diwawancarai
oleh peneliti. la mengatakan bahwa,

Jika ada siswa yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an Kak,

maka akan dibimbing cara membaca Al-Qur’an yang benar sesuai

dengan ilmu tajwid, memfasihkan bacaan hurufnya. Hal ini dilakukan

secara terus menerus agar mereka yang merasa kesulitan akan terbantu
dan terbimbing oleh guru.

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh siswa lainnya. la
mengatakan bahwa,

Siswa yang kurang lancar membaca Al-Qur’an maka guru akan

memberikan bimbingan cara membacanya Kak, yang sesuai dengan

ilmu tajwid. Kemudian diajari membaca huruf bacaan yang fasih

sesuai makhrojirul hurufnya serta dapat membedakan antara bacaan
yang panjang dan pendeknya.

Hasil dari pernyataan yang disampaikan oleh guru dan siswa tersebut,
maka peneliti melakukan pembuktikan dengan observasi. Dan menunjukkan
bahwa siswa yang kurang dalam membaca Al-Qur’an dipanggil ke meja
guru, sebelumnya siswa yang bersangkutan ditanya mengenai kesulitan
dalam membaca Al-Qur’an.”® Baru setelah itu siswa tersebut mendapatkan
bimbingan dan arahan untuk membaca Al-Qur’an yang benar sesuai ilmu
tajwid. Selain itu seluruh siswa juga diperintahkan secara bersama-sama
membaca Al-Qur’an untuk membiasakan mendengar, melihat, dan
membaca Al-Qur’an.”

Tak lupa guru memberikan pemahaman dan dorongan kepada siswa

mengenai pentingnya soft skill untuk mengembangkan diri siswa. Bentuk

8 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 18 Januari 2022.
7 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 12 Januari 2022.
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soft skill tersebut yang arahnya untuk memotivasi siswa. Hal ini sesuai
pernyataan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang mengajar di kelas IX
sekaligus Kepala Madrasah mengatakan bahwa,

Seperti motivasi cerita teladan yang berasal dari si embah dari kepala
sekolah sendiri. Beliau usianya hampir 100 tahun, tapi tidak pernah
putus membaca Al-Qur’an dan sholat berjama’ah. Beliau membaca
Al-Qur’an pagi dan sore tanpa menggunakan kacamta hanya
mengandalkan cahaya matahari. Sesungguhnya Al-Qur’an adalah
firman Allah yang digunakan sebagai obat (syifa’) baik dhohir
maupun bathin. Secara tidak langsung ketika membaca Al-Qur’an
otak kita bekerja yaitu dibaca sesuai ilmu tajwid. Dengan begitu akan
mengurangi penyakin pikun di masa tua seperti kisah si embah. Oleh
karena dibutuhkan pengalaman hidup dan pengalaman ilmu. Barokah
adalah jika hidup yang nampak memberikan kebaikannya bukan
hartanya. Semakin tinggi kebaikannya maka dapat dikatakan barokah
hidupnya. Soft skill ini dapat dikatakan menyesuaikan dengan umur
yang mencerminkan kebiasaan mereka. Dengan begitu diharapkan
soft skill ini mampu diimplementasikan bukan hanya di sekolah
namun juga dikehidupan sehari-hari.*

Motivasi pengembangan soft skill siswa yang diungkapkan oleh guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis lainnya yang mengajar di kelas VIII. Beliau
mengatakan tidak kalah pentingnya juga membaca Al-Qur’an harus sesuai

dengan ilmu tajwid, seperti yang disampaikan bahwa,

Mengembangkan program BTQ jika berkaitan dengan mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis. Dalam hal ini pelajaran qurdis goalnya yaitu siswa
mampu membaca ayat dan hadis serta paham maknanya. Maka yang
pertama sebagai guru harus mampu menelaah ilmu tajwid siswa dan
melihat sejauh mana jilid mereka dalam belajar membaca Al-Qur’an.
Selain itu bekerja sama bukan hanya dalam materi, namun juga ketika
diberikan soal atau pertanyaan oleh guru. Dengan begitu siswa
mampu untuk muroja’ah dan siswa tidak memahami materi akan
tanya ke temannya yang sudah paham sehingga mereka akan saling
membantu temannya tanpa diminta secara langsung. Kemudian juga
diselingi dengan cerita pengalaman dari guru pribadi sendiri untuk
memotivasi siswa, sehingga siswa mampu menangkap dan

80 Ahmad Rizal, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 12 Januari 2022.
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memahaminya karena berasal dari pengalaman langsung dari
gurunya.®!

Pemberian pemahaman mengenai pengembangan soft skill dengan
membiasakan mereka mendengarkan motivasi untuk mendorong mereka
mengembangkan dan memahaminya, hal ini sesuai dengan wawancara
peneliti kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis lainnya yang mengajar
di kelas VII mengatakan bahwa,

Awalnya dengan memberikan motivasi kepada siswa bahwa soft skill

sangatlah penting. Memang awalnya sulit, namun dengan terbiasa

maka akan mudah siswa memahami. Seperti memberikan tugas,
hafalan dan tugas harian. Kemudian memberikan tokoh teladan
kepada mereka yaitu contohnya sebagai guru yang mampu menjadi
sosok yang digugu dan ditiru. Memberikan dorongan akan pentingnya

kedisiplinan dan sistem mengajarnya mampu menghidupkan suasana
belajar di kelas serta dapat berinteraksi dengan baik dengan siswa.®?

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa pentingnya guru memberikan
pemahaman penguasaan soft skill dan mengembangkan pada diri mereka.
Tidak lupa guru memberikan sosok atau tokoh teladan yang mempunyai
nilai moral kebaikan, dengan tujuan nantinya dapat mendorong siswa untuk
mengimplementasikan dari pengalaman langsung dari tokoh. Soft skill yang
dikembangkan mengenai motivasi akan menyempatkan siswa untuk
membaca Al-Qur’an, belajar ilmu tajwid agar dapat membaca Al-Qur’an
dengan benar, belajar =~ dengan  sungguh-sungguh, kedisplinan,

menyelesaikan tugas dan hafalan sesuai perintah guru.

81 M Syaifuddin Abd Rouf, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 18 Januari 2022.
82 Nila Rosyidah, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Februari 2022.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan dari siswa yang telah diwawancarai
oleh peneliti bahwa guru memberikan motivasi untuk mengembangkan
kepribadian mereka yaitu,

Guru memerintahkan kepada siswa untuk belajar, membaca materi
agar mereka mampu memahami materi dan mampu mengerjakan
ujian madrasah nantinya. Kemudian guru juga menganjurkan siswa
untuk mempelajari buku lain yang menunjang pembelajaran, agar
tidak mengacu pada satu buku saja. Kemudian Belajar dengan
sungguh-sungguh, dengan memberikan motivasi ketika belajar tidak
perlu ramai. Dengarkan penjelasan dari guru agar nanti mampu
memahami materi. Jika ada anak yang ramai itu Kak, guru
menegurnya agar tidak mengulangi perbuatan tersebut. Diharapkan
nantinya setelah memberikan contoh atau teladan tentang kepribadian
siswa mampu mengimplementasikan. Dengan begitu agar siswa
membedakan antara perilaku yang buruk dan baik. Ketika
memberikan teladan, guru juga mencerminkan perilaku yang tegas
untuk menegakkan perbuatan yang baik. Dengan begitu siswa mampu
mencerna teladan tersebut.™

Pernyataan siswa lainnya mengenai motivasi yang diberikan guru
kepada siswa berasal dari pengalaman pribadi gurunya, mereka menyatakan
bahwa,

Motivasi dipadukan dengan pengalaman dari guru yang dulu mondok

Kak. Belajar dengan sungguh-sungguh mencapai cita-citanya. Dulu

guru juga menjadi siswa, sekarang tercapailah cita-citanya menjadi

guru yang diimpikan. Kemudian mencontohkan perbuatan baik
kepada siswa dan berusaha untuk mengimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.®*

Untuk membuktikan pernyataan dari guru dan siswa mengenai
pentingnya pemahaman penguasaan soft skill dan mengembangkannya,

maka peneliti melakukan observasi bahwa sebelum memulai pelajaran

siswa diperintahkan untuk membiasakan membaca Al-Qur’an. Siswa secara

8 Adinda, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
8 Safina, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
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bersama-sama membaca juz 30 mulai surah Ad-Dhuha sampai An-Naas.®
Kemudian guru memerintahan siswa untuk membaca materi, setelah itu
guru menjelaskan inti dari materi tersebut. Selanjutnya guru melakukan
tanya jawab dengan siswa terkait materi yang dipelajari untuk mengetahui
tingkat pemahamannya. Setelah itu guru memerintahkan untuk hafalan surat
sesuai dengan materi yang dipelajari dan disetorkan kepada guru.®¢
Pemahaman dan pengembangan akan pentingnya soft skill kepada
siswa juga dibutuhkan cara agar soft skill tersebut tetap melekat dalam diri
mereka masing-masing. Dengan begitu siswa mampu menerapkannya
bukan hanya di lingkungan madrasah saja, akan tetapi di kehidupan sehari-
hari baik di rumah ataupun masyarakat. Hal ini sesuai dengan pernyataan
guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang mengajar di kelas IX sekaligus
Kepala Madrasah yang menyampaikan bahwa,
Soft skill tidak serta merta bisa tertanam dalam diri siswa, karena
membutuhkan suatu cara pembiasaan. Dengan begitu sebagai
lembaga sekolah yang menaungi siswa tersebut, secara bertahap
membentuk siswa tersebut agar dapat menumbuhkan soft skill dan
menerapakannya dalam kehidupan.®’
Untuk melekatkan soft skill dalam diri siswa maka dibutuhkan suatu
pendekatan dan pembiasaan kepada siswa dengan tujuan secara tidak
langsung maka soft skill tersebut akan terbiasa melekat dengan sendirinya

pada diri mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis lainnya yang mengajar di kelas VII mengatakan bahwa,

8 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 12 Januari 2022.
8 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 08 Februari 2022.
87 Ahmad Rizal, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Januari 2022.
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Cara agar soft skill bisa melekat yaitu memberikan motivasi atau
pendekatan kepada siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Contohnya untuk membaca Al-Qur’an dengan benar dan lancar, maka
dibutuhkan pemahaman ilmu tajwid juga. Memberikan motivasi
kepada siswa untuk bertanggung jawab yang terkait pendidikan yaitu
siswa mengerjakan tugas dengan disiplin. Guru menagih tugas siswa
sampai benar-benar siswa mengerjakan tugas. Kemudian hafalan
(surat & hadis di dalam materi mapel Al-Qur’an Hadis). Kemudian
surat pendek mulai Ad-dhuha sampai An-Naas.3®

Demikian juga pernyataan dari guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
lainnya bahwa agar soft skill melekat pada diri siswa maka dibutuhkan juga
bimbingan sesuai yang disampaikan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis yang mengajar di kelas VII mengatakan bahwa,

Agar soft skill melekat pada diri siswa maka dibarengi dengan
pemberian sumber belajar yang tepat dan membimbing mereka seperti
nilai spiritual. Contoh buku tentang tuntunan sholat dan mengingatkan
kewajiban sholat. Kemudian dengan cara mengingatkan yaitu siswa
diperintahkan untuk memakai atribut secara lengkap, tidak datang
terlambat, mengerjakan tugas tepat waktu. Bagi yang belum
mengerjakan tugas karena ada halangan juga harus dikumpulkan
dipertemuan berikutnya.®’

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa agar soft
skill dapat melekat pada diri siswa dibutuhkan suatu pendekatan,
pembiasaan dan bimbingan yang dilakukan oleh guru maupun lembaga
Madrasah. Dengan begitu soft skill yang telah dikembangkan siswa, maka
berharap dapat melekat dalam diri siswa. Pendekatan, pembiasaan dan
bimbingan tersebut dilakukan secara terus menerus agar siswa terbiasa

menerapkannya. Secara tidak langsung maka soft skill tersebut dapat

melekat pada individu mereka masing-masing. Guru juga selalu

8 M Syaifuddin Abd Rouf, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 18 Januari 2022.
8 Nila Rosyidah, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Februari 2022.
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memberikan nasihat dan mengingatkan kepada siswa dalam membentuk
kedisiplinan dan tanggung jawab seperti mengerjakan tugas tepat waktu,
memakai atribut lengkap, dan tidak datang terlambat ke sekolah.

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh siswa
ketika diwawancarai oleh peneliti yaitu,

Guru menumbuhkan sikap disiplin dengan tidak boleh terlambat

dating ke sekolah, menggunakan atribut dengan lengkap sesuai

peraturan, tidak boleh ramai saat pembelajaran berlangsung, tidak
boleh mengantuk saat kegiatan pembalajaran, dan tugas harus
dikumpulkan tepat waktu.”

Siswa lainnya juga menjelaskan bahwa kedisplinan dan tanggung
jawab diterapkan dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung di
dalam kelas. la mengatakan bahwa,

Menerapkan sikap disiplinnya itu Kak dengan mengingatkan ketika

pelajaran tidak boleh tidur dan memakai atribut yang lengkap sesuai

peraturan yang berlaku di sekolah. Tanggung jawabnya yaitu menjaga
kebersihan kelas karena kebersihan adalah sebagian dari iman, tugas
dikumpulkan tepat waktu, dan mengikuti ulangan harian.’!

Pernyataan yang disampaikan oleh guru dan siswa tersebut dibuktikan
dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa sebelum masuk
ke materi pelajaran, guru terlebih dahulu menanyakan dan mengecek tugas
yang belum dikumpulkan oleh siswa maupun tugas hari ini.*? Dengan upaya
yang dilakukan oleh guru dalam mengingatkan tugas tersebut, maka akan

tertanam dalam diri siswa sikap tanggung jawab dan disiplin menyelesaikan

kewajiban tugasnya tepat waktu. Kemudian ketika ada siswa yang

% Adinda, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
% Salsabila, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
%2 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 15 Februari 2022.
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mengantuk guru memerintahkan mereka untuk wudhu terlebih dahulu agar
menghilangkan rasa kantuknya ketika pembelajaran. Dan tak lupa guru
mengecek kerapian atribut lengkap siswa di kelas agar mereka selalu
menerapkan sikap disiplin.
Peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Innovator dalam
mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun
Pelajaran 2021/2022

Guru seorang yang mampu digugu dan ditiru, maksudnya setiap
perilakunya dapat dijadikan teladan oleh siswa dan masyarakat sekitar.
Ketika mengelola suatu kegiatan pembelajaran, guru diharapkan mampu
memberikan suatu ide atau gagasan yang mempu pengaruh kepada siswa
dalam berpikir maju ke depan mengimbangi perkembangan zaman saat ini.

Semakin berkembangannya IPTEK, maka guru juga dituntut dan
berusaha untuk menjadi seorang pendidik dan pengagas inovasi
pembelajaran yang inovatif agar dapat mencetak siswa yang berkualitas
sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta dibidang dunia kerja. Dalam
mengimbangi kemajuan zaman saat ini bukan hanya mengarahkan siswa
untuk cerdas dalam ilmu pengetahuan dan teknologi saja, namun juga
diimbangi dengan nilai-nilai moral. Seseorang yang cerdas saja tidak cukup
tanpa adanya kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain. Masih
banyak seseorang yang mampu di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologinya, namun tidak mempunyai simpati kepada lingkungan sekitar.

Oleh karena itu penguasaan soft skill ini harus dikembangkan sesuai inovasi
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yang dimiliki oleh seorang guru. Sebagaimana disampaikan oleh guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis yang mengajar di kelas IX sekaligus Kepala
Madrasah mengatakan bahwa,

Peran guru sebagai innovator tersebut yaitu paling penting bagaimana
guru tersebut mengolah pembelajaran agar bisa tumbuh soft skill
siswa. Dengan menggunakan berbagai metode menyesuaikan materi.
Ada kalanya menggunakan metode coopetaive learning, diskusi,
metode classical, ceramah, dan penayangan video teladan. Sehingga
nantinya siswa juga bisa mengutarakan pendapat, mendapat motivasi,
mendapatkan pelajaran kehidupan, dan menjadikan siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Kedisplinan siswa juga mulai meningkat,
awalnya siswa yang terlambat sedikit demi sedikit berkurang. Karena
memang sebelumnya siswa masih terbawa sistem pembelajaran
daring, sehingga ada yang telat. Metode lain guru sebagai innovator
yaitu dengan presentasi, penugasan, infaq, menerapkan kedisiplinan
dan kegiatan pagi bersalaman kepada guru saat memasuki gerbang
Madrasah. Selain itu juga adanya metode pembiasaan dalam membaca
Al-Qur’an, bahkan saat ini perkembangan teknoogi sangat maju.
Bahkan android bisa digunakan untuk mendownload aplikasi Al-
Qur’an dan lengkap dengan cara membacanya yang benar sesuai ilmu
tajwid serta menjadi sumber ilmu pengetahuan yang mengambil
referensi asalkan valid dari teknologi tersebut.”

Pernyataan yang sama akan pentingnya inovasi guru dalam
mengembangkan soft skill, dimana arahanya dengan menciptakan suatu
metode yang tepat dalam suatu pembelajaran. Seperti yang disampaikan
oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis lain yang mengajar kelas VIII
mengatakan bahwa,

Menjadi guru harus mampu berpikir kreatif, kaitannya dalam
mengembangkan soft skill siswa dapat menggunakan metode
menyesuaikan dengan yang diajarkan dan materinya. Ada beberapa
metode yang digunakan yaitu metode ceramah dan metode kuis.
Untuk metode ceramah digunakan untuk siswa yang serius mengikuti
pelajaran dan juga digunakan untuk jam pagi. Sedangkan metode kuis
digunakan untuk siswa yang aktif dalam pembelajaran, biasanya di
jam siang. Jika hal ini dilakukan setiap memulai pelajaran, maka

9 Ahmad Rizal, diwawancarai oleh Penulis, 15 Januari 2022.
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secara tidak langsung akan melatih mental siswa. Guru pun tidak
menekankan siswa harus benar, namun yang terpenting siswa percaya
diri untuk menjawab dan diakhir juga dibarengi dengan pemberian
reward. Disamping itu guru juga memberikan pemantik (agar anak-
anak itu mau untuk bersuara) atau memberikan rangsangan materi
terlebih dahulu sesuai dengan KMA 183 2019 yang menuntut siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Kemudian guru memberikan
contoh dengan tujuan memancing siswa untuk berinteraksi. Selain itu
juga adanya kegiatan ekstrakulikuler seperti hadrah.**

Hal tersebut juga disampaikan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis lainnya yang mengajar di kelas VII. Beliau menyampaikan tentang
inovasi pengembangan soff skill ini juga arahnya pada suatu cara atau
metode, dimana nantinya dapat mengetahui tingkat keberhasilan siswa.
Metode ini digunakan untuk menjadikan siswa lebih aktif daripada guru,
jika kurikulum di Madrasah menggunakan KMA 183 2019. Sesuai yang
dikatakannya bahwa,

Dalam mengembangkan soft skill siswa dibutuhkan suatu metode
yang tepat beberapa diantaranya yaitu metode ceramah dan
penugasan. Setelah menjelaskan inti materi yang dipelajari, maka
siswa diberikan tugas untuk mengecek tingkat keberhasilan
belajarnya. Apakah mereka telah memahami, mendengarkan materi
tersebut ataukah belum. Selain itu, guru memberikan rangsangan
diawal pembelajaran kepada siswa, agar mereka mampu mengarah ke
materi. Kemudian guru juga memberikan pertanyaan kepada siswa
dengan menunjuk siswa secara acak untuk menjawab sesuai dengan
materi yang telah dipelajari. Mau tidak mau harus maju, hal ini dapat
melatih kepercayaan diri siswa. Terpenting bukan benar salahnya,
namun kemauan siswa untuk maju ke depan. Dengan dilatih sesering
mungkin, maka siswa akan terlatih mental & kepercayaan dirinya
ketika maju ke depan. Selain itu, menunjuk secara acak ini bertujuan
agar = seluruh siswa = sungguh-sungguh dalam belajar, tidak
menggampangkan. Guru juga mempersilahkan siswa yang lain untuk
menjawab tanpa ditunjuk. Metode lain yaitu dengan hafalan ayat Al-
Quran serta Hadis beserta terjemahannya dan disetorkan, sehingga
siswa akan berusaha untuk menghafalkan. Dengan metode ini siswa

% M Syaifuddin Abd Rouf, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 25 Januari 2022.
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merasa bosan dan secara tidak langsung dapat menumbuhkan

keaktifan belajar.”®

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa guru
menjadi seorang yang berperan dalam mengembangkan sof skill siswa yang
dapat diaktualisasikan dengan inovasi atau ide yang kreatif dikenal dengan
istilah innovator. Berbagai inovasi dapat diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran yaitu dengan menciptakan suatu cara atau metode yang tepat
untuk mengembangkan soft skill siswa. Beberapa metode tersebut antara
lain metode cooperative learning, diskusi, metode classical, ceramah,
penayangan video teladan, penugasan, pembiasaan, kuis, hafalan dan
mengadakan kegiatan ekstrakulikuler. Selain itu juga memberikan suatu
motivasi akan pentingnya nilai kedisplinan kepada siswa. Tak lupa guru
memberikan semangat kepada siswa bahwa semua orang yang ingin cerdas
harus mempunyai niatan untuk belajar dan bersungguh-sungguh. Metode
dan kegiatan tersebut dilaksanakan dengan tujuan untuk menumbuhkan dan
mengembangkan soft skill siswa.

Pernyataan yang disampaikan oleh beberapa guru diatas sesuai
dengan wawancara peneliti kepada siswa yang mengatakan bahwa,

Cara atau ide guru dalam mengembangkan soft skill siswa itu Kak

yaitu memberikan pertanyaan kepada siswa dengan menunjuk siswa

secara acak untuk menjawab sesuai dengan materi yang telah

dipelajari. Menunjuk secara acak ini bertujuan agar seluruh siswa

sungguh-sungguh dalam belajar, tidak menggampangkan. Kemudian

dengan hafalan ayat Al-Quran dan Hadis beserta terjemahannya,

sehingga siswa akan berusaha untuk menghafalkan. Dengan begitu
juga akan hilangkan rasa bosan saat pembelajaran. Selain itu guru juga

% Nila Rosyidah, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Februari 2022.
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menerapkan sikap kepada siswa pasti bisa. Guru memberikan
semangat, benar atau salah itu perkara biasa. Namun percaya diri
ketika mengungkapkan pendapat adalah suatu hal yang luar biasa. Jadi
jangan malu-malu, pasti bisa.”®
Hal ini juga disampaikan oleh siswa lain saat diwawancarai oleh
penulis terkait dengan inovasi guru dalam mengembangkan sof? skill siswa
yang mengatakan bahwa,
Guru mempunyai cara Kak agar siswa mampu menumbuhkan soft
skill yaitu saat kegiatan pembelajaran dengan candaan agar siswa
tidak bosan dan tidak monoton. Setelah itu guru menunjuk siswa
secara acak untuk menjawab pertanyaan guru mengenai materi. bahwa
salah dan benar tidak menjadi masalah. Terpenting mereka mampu

mengutarakan pendapatnya. Dengan begitu siswa akan lebih aktif saat
pembelajaran berlangsung.®’

Membuktikkan pernyataan yang disampaikan oleh guru dan siswa
tersebut, maka peneliti juga melaksanakan observasi dan mendapatkan
sebuah data bahwa ada beberapa inovasi yang dilakukan oleh guru dalam
mengembangkan soft skill siswa yaitu menciptakan suatu metode dan
kegiatan yang kreatif. Beberapa metode tersebut yaitu membentuk
kelompok belajar untuk berdiskusi, awalnya siswa diberikan tugas sesuai
dengan materi yang telah dibagi.”® Kemudian di diskusikan dengan
diberikan waktu 20 menit dan hasilnya dipresentasikan oleh kelompok

tersebut. Diakhir diskusi guru menambahkan penjelasan inti materi agar

siswa lebih memahami kembali. Dalam menjelaskan materi guru

% Adinda, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
%7 Salsabila, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
%8 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 12 Januari 2022
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menyelingi dengan candaan agar suasana kelas tidak tegang dan tidak
monoton.

Selain itu metode lainnya melakukan kegiatan pagi bersalaman
dengan guru di gerbang Madrasah yang dipimpin oleh Kepala Madrasah dan
diikuti oleh waka kesiswaan ataupun guru lainnya.”® Kegiatan ini bertujuan
untuk melatih siswa berinteraksi dengan guru, menumbuhkan sopan santun
dan menghindarkan siswa dari keterlambatan. Disamping itu metode
lainnya adalah menerapkan 6 M yaitu membaca, menghafal, muroja’ah,
menyimak (semak an), menyetorkan, mempresentasikan.'® Dalam hal ini
siswa secara bersama-sama membaca ayat dan hadis beserta terjemahan
sebanyak tiga kali. Kemudian menghafal, muroja’ah, menyimak. Dengan
kegiatan ini interaksi siswa satu dengan lainnya akan terjalin. Selanjutnya
setelah lancar menghafal, maka siswa setor hafalan ke guru. Dan terakhir
mempresentasikan, sebelumnya siswa dibentuk kelompok serta dibagi
materinya. Setelah itu mendiskusikan dengan teman kelompok dan hasilnya
dipresentasikan. Biasanya mempresentasikan ini juga bisa diganti dengan
kegiatan tanya jawab.

Metode lainnya dengan kuis yaitu ketika pembelajaran ada interaksi
antara siswa dan guru dengan menunjuk siswa secara acak untuk menjawab
pertanyaan.'®! Hal ini juga bertujuan agar siswa fokus, percaya diri, aktif

dalam pembelajaran.

% Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 15 Januari 2022
100 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 08 Februari 2022.
101 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 18 Januari 2022
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Mengaktualisasikan suatu metode pembelajaran kelompok, sebagai
seorang guru juga harus mampu mengetahui siswanya telah memahami
materi yang diskusikan ataukah belum. Jika siswanya telah memahami
materi maka bukan menjadi suatu permasalahan, akan tetapi jika siswa
belum memahaminya mencari solusi adalah jalan keluar. Cara mengetahui
siswa telah memahami materi yaitu melihat saat presentasi kelompok di
kelas, apakah mereka saat menjelaskan materi sudah cakap dan tidak
terpaku dengan membaca buku. Selain itu saat diskusi kelompok telah
selesai, guru dapat menambahkan penjelasan mengenai inti materi sehingga
akan lebih memperjelas dengan begitu siswa tidak merasa kesulitan. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang
mengajar di kelas VIII bahwa,

Saat guru mengetahui apakah siswa sudah paham mengenai materi

saat diskusi kelompok yaitu dengan melihat kekompokkan, tidak

terpaku pada sumber belajar (LKS) saja, namun juga diluar LKS.

Seperti siswa memberikan contoh bacaan tajwid dalam Al-Qur’an.

Selain itu guru juga melihat hasil dari nilai diskusi dan nilai harian.

Jika ada siswa yang kesulitan menangkap materi pelajaran, maka

siswa yang bersangkutan dipangil satu per satu kemudian diberikan

bimbingan. '%?

Hal ini juga ungkapkan mengenai cara guru mengetahui siswanya
telah memahami materi saat diskusi kelompok yaitu dengan menambahkan

kegiatan tanya jawab. Jika siswa yang diberikan pertanyaan oleh guru

mampu menjawab, maka dapat dikatakan mereka telah memahami materi

102 M Syaifuddin Abd Rouf, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 18 Januari 2022.
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tersebut. Sebagaimana hasil wawancara peneliti kepada guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis lainnya yang mengajar kelas VII bahwa,
Untuk mengetahui pemahaman siswa saat diskusi kelompok
berlangsung yaitu memberikan kegiatan tanya jawab diakhir diskusi
tujuannya untuk mengulang materi. Jika siswa mampu menjawab,
maka mereka dikatakan sudah memahami materi. Disamping itu juga
diberikan tugas kepada siswa untuk melihat tingkat pemahaman siswa
terkait dengan materi. Selain itu juga melihat proses siswa
mengerjakan & nilai siswanya. Jika telah mencapai KKM atau tuntas,
maka dapat dikatakan bahwa siswa telah memahami materi tersebut.
Apabila ada siswa yang kesulitan menangkap materi, maka ia lebih
diperhatikan dan menanyakan kepada siswa terkait permasalahnnya.
Karena guru juga dikatakan sebagai orang tua kedua siswa, sehingga
djadikan tempat curhatan layaknya orang tua sendiri.'®
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
mengetahui pemahaman siswa saat diskusi kelompok, maka cara guru
adalah melihat saat presentasi kelompok di kelas. Apabila saat
mempresentasikan hasil diskusi mereka sampaikan secara cakap, maka
dapat dikatakan bahwa siswa tersebut telah memahami materi pelajaran.
Selain itu guru juga memberikan kegiatan tanya jawab, penugasan beserta
proses mengerjakannya untuk mengetahui seberapa tingkat pemahaman
siswa mengenai materi yang pelajari. Jika dari siswa ada yang merasa
kesulitan memahami materi, maka guru harus mampu memberikan

bimbingan untuk mengatasi permasalahan mereka dan mencarikan solusi

yang tepat.

103 Nila Rosyidah, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Februari 2022.
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Pernyataan dari guru diatas mengenai siswa yang merasa kesulitan
memahami materi pelajaran maka perlu adanya bimbingan juga diperjelas
dengan wawancara peneliti kepada siswa yang mengatakan bahwa,

Jika ada siswa yang kesulitan memahami materi maka guru
mengulang kembali materi yang dipelajari Kak, tujuannya agar
mereka lebih mengingat akan materi tersebut dan juga secara tidak
langsung guru mampu beinteraksi dengan siswa yang bersangkutan
sehingga nantinya dapat mengetahui kesulitannya. Selain itu
memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya jika
ada yang belum dipahami. Apabila ada teman yang merasa kesulitan
maka guru akan membimbing dan menanyakan tentang materi
masalahnya.!%

Ungkapan yang sama juga disamapikan oleh siswa lain mengenai
kesulitan siswa terhadap suatu materi maka guru akan memperjelas kembali
materi tersebut agar siswa lebih memahaminya. la mengatakan bahwa,

Apabila ada siswa yang kesulitan memahami materi, maka akan

dijelaskan kembali materi tersebut agar mereka mampu

memahaminya. Guru pun tidak pilih kasih Kak dalam menjelaskan

materi antara siswa yang cerdas, sedang dan kurang daya tangkapnya.

Guru tetap memberikan penjelasan kembali kepada seluruh siswa jika

masih ada siswa yang kurang memahami materi.!%

Hasil wawancara diatas antara peneliti dengan guru dan siswa juga
diperkuat dengan observasi yang menunjukkan bahwa saat pembelajaran
berlangsung setelah guru menjelaskan inti materi yang dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
yang belum dipahami.! Selain itu guru juga mengadakan kegiatan tanya
jawab untuk melihat tingkat pemahaman siswa. Apabila terdapat siswa yang

merasa kesulitan memahami materi, maka guru akan mengulang kembali

104 Adinda, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
105 Safina, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
106 Observasi di MTs Ma’arif NU kencong, 14 Januari 2022.
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atau menjelaskan secara spesifik tentang materi tersebut.'”” Hal ini
bertujuan agar siswa mampu menangkap materi yang telah dipelajari.

Kaitannya pengembangan soft skill ini tidak terhindar dari kekurangan
salah satunya adalah siswa yang melanggar peraturan Madrasah. Namun
sebagai guru profesional harus mampu memberikan solusi agar siswa tidak
melanggar dalam hal melatih penguasaan soft skill siswa. Dengan begitu
kegiatan yang arahnya kepada pengembangan soft skill siswa dapat berjalan
secara efektif dan berharap dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagaimana pernyataan dari guru mata pelajaran Al-Qur’an
yang mengajar kelas IX sekaligus Kepala Madrasah bahwa,

Ada saja siswa yang tidak mengikuti kegiatan pengembangan sof? skill
di dalam kelas pembelajaran misalkan diskusi kelompok. Namun
sebagai guru harus mencari solusi terbaik yaitu dengan memberikan
nasihat serta arahan kepada siswa tersebut, diperintahkan maju ke
depan kelas, memberikan motivasi kepada mereka dan diperintahkan
menjelaskan materi yang dipelajari tanpa membaca. Jika siswa
terlambat datang ke sekolah, maka tidak boleh masuk dan
diperintahkan berdiri di pintu gerbang dengan membaca asmaul husna
dan sholawat nariyah.!'%

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis lainnya yang mengajar di kelas VIII, bagi siswa yang
melanggar peraturan di Madrasah maka perlu adanya bimbingan dan
melakukan pendekatan kepada mereka. Sebagaimana pernyataan beliau
bahwa,

Bagi siswa yang melanggar maka cara awal melakukan pendekatan.

Misalkan tidak mengikuti pelajaran, maka siswa tersebut ditanya
mengapa alasan tidak mengikuti pelajaran. Setelah itu diberikan

107 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 15 Februari 2022.
108 Ahmad Rizal, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 12 Januari 2022.
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nasihat, jika tidak mau berubah akan ditindaklanjuti yaitu dengan
diberikan punishment atau hukuman dipertemuan dimana siswa
melanggar. Namun jika siswa tidak menyelesaikan hukuman, maka
akan diberikan dipertemuan selanjutnya begitu seterusnya. Hukuman
ini bersifat mendidik yaitu menulis & membaca istigfar.!%

Siswa yang melanggar peraturan Madrasah maka perlu adanya
bimbingan, peringatan, dan yang terakhir diberikan tindakan yaitu
hukuman. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis yang mengajar kelas VII mengatakan bahwa,

Siswa yang melakukan pelanggaran akan diberikan bimbingan

terlebih dahulu. Apabila masih melakukan pelanggaran lagi, siswa

tersebut akan diperingatkan. Namun jika tetap saja melanggar maka
akan diberi sanksi yaitu hukuman. Misalkan jika tidak mengikuti
pelajaran, hukumannya diperintahkan mengerjakan tugasnya kembali
atau tidak mendapat nilai yang ini berdampak pada kenaikan kelas.

Apabila bermain android saat pelajaran tanpa seizin guru, maka akan

disita. Dan jika tidak masuk sekolah tanpa keterangan hingga 10x

maka berpengaruh juga pada kenaikan kelas. Biasanya siswa ketika
diberi peringatan satu kali sudah takut dan tidak akan melakukannya.

Selain itu juga berkoordinasi dengan guru BP.!'°

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa dalam pengembangan soft skill
pada siswa masih mempunyai kekurangan, namun sebagai seorang guru
yang berperan sebagai innovator harus mampu mengatasi setiap masalah
dan mencarikan solusi terbaik. Pemecahan masalah yang terjadi yaitu siswa
tidak mengikuti diskusi kelompok, tidak mengikuti pelajaran yang sedang
berlangsung, dan bermain android tanpa seizin guru saat pelajaran di mulai.

Solusi tepat untuk mengatasi permasalahan siswa yang melanggar yaitu

melakukan pendekatan, nasihat, bimbingan, peringatan, dan hukuman atau

109 M Syaifuddin Abd Rouf, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 25 Januari 2022.
110 Nila Rosyidah, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Februari 2022.
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punishment. Awalnya guru melakukan pendekatan dan menanyakan
mengenai mengapa siswa tersebut melanggar peraturan Madrasah.
Kemudian setelah itu guru memberikan nasihat, bimbingan, dan peringatan
kepada siswa agar tidak melakukan kesalahan kembali. Namun apabila
siswa yang bersangkutan tetap melakukan kesalahan, maka akan diberikan
hukuman atau punishment yang bersifat mendidik contohnya menulis,
membaca istigfar atau asmaul husna dan sholawat nariyah.

Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti kepada siswa di MTs
Ma’arif NU Kencong bagi siswa yang melanggar peraturan Madrasah, maka
akan diberikan teguran. Namun jika tetap melakukan kesalahan kembali
akan ditindaklanjuti yaitu diberikan hukuman. Ia mengatakan bahwa,

Apabila siswa melanggar peraturan Madrasah maka akan diberikan
teguran pertama kalinya Kak, apabila tetap melakukan kesalahan
tersebut maka akan ditindaklanjuti secara tegas yaitu diberikan
hukuman atau punishment yang sifatnya mendidik. Jika tidak
mengikuti pelajaran maka akan ditanya mengenai materi yang
dijelaskan oleh guru, sehingga mereka akan merasa kebingungan
karena tidak mengikuti pelajaran. Hal tersebut tujuannya agar mereka
mampu merasakan efek jera, dan tidak mengulangi kesalahannya
kembali. !

Pernyataan lainnya juga disampaikan oleh siswa hasil wawancara
peneliti terkait siswa yang melanggar peraturan Madrasah maka akan
dinasehati, diingatkan dan dibimbing terlebih dahulu. Hal ini sebagaimana
pernyataannya bahwa,

Siswa yang melakukan pelanggaran di Madrasah maka akan

dinasehati Kak, lalu diingatkan agar siswa tersebut tidak melakukan
kesalahan yang sama. Setelah itu dibimbing dengan dipanggil ke meja

1" Adinda, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
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guru. Kemudian ditanya mengapa siswa tersebut melakukan
pelanggaran, dicari sebabnya dan diberikan solusi.!'?

Hasil wawancara diatas diperkuat dengan observasi peneliti ke MTs
Ma’arif NU Kencong bahwa siswa yang terlambat berangkat ke Madrasah
tidak diperkenankan masuk terlebih dahulu karena masih diberikan
punishment yaitu berdiri di depan gerbang Madrasah dengan membaca
sholawat nariyah dan ditulis nama siswa yang telat di buku catatan.'!3
Tujuannya jika nanti siswa yang bersangkutan terlambat kembali sampai
batas maksimal yang telah ditentukan, maka akan ditindaklanjuti dengan
memanggil orang tuanya ke lembaga Madrasah.

Selain itu Kepala Madrasah juga berkeliling ke kantin atau tempat
dimana biasanya siswa berkumpul untuk mengecek apakah ada siswa yang
tidak mengikuti pembelajaran. Disamping bagi siswa yang tidak memakai
sepatu, diperintahkan untuk lepas sandal dan tidak beralaskan apapun
sampai pulang. Hal tersebut sebagai sanksi agar mereka merasakan efek
jera. Sebelumnya siswa yang terlambat datang ke Madrasah diberikan
punishment di depan pintu gerbang, kemudian setelah masuk ke kelas masih
diberi punishment kembali yang sifatnya mendidik oleh guru mata pelajaran
yaitu dengan membaca asmaul husna dan sholawat nariyah.!'* Dengan
begitu nantinya siswa yang bersangkutan akan merasakan efek jera dan

tidak melakukan pelanggaran kembali. Tak lupa guru pun memberikan

nasihat dan bimbingan kepada siswa tersebut.

112 Qalsabila, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
113 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 15 Januari 2022.
114 Observasi di MTs Ma’arif NU Kencong, 15 Januari 2022.
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Kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan soft skill sesuai
dengan visi dari lembaga MTs Ma’rif NU Kencong yaitu unggul prestasi
berpijak pada nilai-nilai Islami dan beraklaqul karimah. Adanya visi
Madrasah tersebut diharapkan mampu dilaksanakan oleh seluruh pihak yang
terlibat khususnya bagi siswa. Guru mata pelajaran mempunyai cara
tersendiri untuk memadukan visi Madrasah dengan kegiatan pembelajaran
yang arahnya pada pengembangan sof? skill siswa. Pada guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis juga memiliki cara untuk mewujudkan visi Madrasah
sesuai yang diharapkan oleh lembaga. Sebagai guru terutama dalam bidang
pendidikan agama Islam harus mampu memberikan sebuah ide atau inovasi
agar visi Madrasah dapat tercapai dan diimplementasikan oleh siswa. Hal
ini sebagaimana disampaikan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
yang mengajar di kelas IX sekaligus Kepala Madrasah bahwa,

Kaitannya dengan visi Madrasah unggul prestasi berpijak pada nilai-

nilai islami dan akhlaqul karimah ini berkaitan dengan pengembangan

soft skill siswa. Unggul prestasi maksudnya meningkatkan
kompetensi akademik (bidang studi atau pelajaran) dan non akademik

(ekstrakulikuler). ~ Nilai islami yaitu menggunakan =~ metode

pembiasaan seperti pembacaan sholawat nariyah dan asmaul husna

sebelum memulai pelajaran. Pembiasaan lainnya yaitu istigosah,
tahlil, sholat berjama’ah, tadarus Al-Qur’an, khotmil Qur’an 1 bulan
sekali, kotak jariyah jum’at. Selain itu melalui pembiasaan terprogram
yaitu peringatan hari besar Islam, nasional, dan upacara bendera.

Kemudian adanya pembiasaan spontan yaitu 3 S (senyum, salam,

sapa), bansos. Dan juga pembiasaan keteladanan yaitu berpakaian

rapi, ramah, dan mencontoh akhlak Nabi.'!>

Pernyataan lain juga mengenai visi Madrasah ini harus melalui

pengenalan dan pembiasaan mulai siswa masuk ke Madrasah sampai lulus

115 Ahmad Rizal, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 12 Januari 2022.
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hingga menjadi alumni. Hal ini disampaikan oleh guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis yang mengajar di kelas VIII yang mengatakan bahwa,

Visi Madrasah unggul prestasi mulai kelas VII harus ditananamkan.
Misalnya kelas 7 sudah mulai hafalan asmaul husna, kelas 8 hafalan
surat pendek dan kelas 9 setor hafalan tersebut sebagi syarat kelulusan
Madrasah. Jadi dikembangkan prestasi mulai kelas 7. Jika arahnya
pada visi berakhlaqul karimah maka melalui pengajaran tawasul dari
guru untuk murid. Meskipun tawasul ini tidak terlihat namun bisa
dirasakan agar mampu memberikan efek batiniyah antara siswa dan
guru. Jika yang berupa fisik yaitu guru bukan hanya transfer of
knowledge (mengajarkan ilmu saja), tetapi juga transfer of value
(mendidik). Kedua pengajaran baik itu sifatnya batin dan fisik harus
berjalan beriringan, karena sebagai manusia membutuhkan ikhtiar dan
tawakal.!!®

Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yang mengajar kelas VII juga
menyampaikan tentang visi Madrasah berkaitan dengan pengembangan soft
skill yaitu,

Madrasah memiliki visi yang sangat penting untuk memajukan
lembaga dan ada keterkaitan dengan pengembangan soft skill siswa.
Dalam hal ini guru selalu memberikan motivasi kepada siswa agar
mampu mencapai nilai islami yang sesungguhnya yaitu mengingatkan
tentang sholat, mengaji, hafalan surat. Dan juga mengajarkan &
mengingatkan akan tata krama dan unggah-ungguh ketika bertemu &
memasuki ruangan guru. Mengajarkan siswa akan sopan santun
kepada semua guru, meskipun guru tersebut tidak mengajar di kelas
mereka. Akan tetapi tetap siswa harus sopan dan juga ketika berbicara
dengan guru tidak boleh dengan nada yang tinggi. Bahasanya dengan
bahasa yang halus yaitu krama atau indonesia yang baik.!!”

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa visi MTs
Ma’arif NU Kencong sangat berkaitan dalam hal mengembangkan soft skill
siswa yaitu unggul prestasi berpijak pada nilai-nilai islami dan akhlaqul

karimah. Unggul prestasi ini dapat terealisasikan di bidang akademik atau

116 M Syaifuddin Abd Rouf, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 25 Januari 2022.
117 Nila Rosyidah, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 15 Februari 2022.
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non akademik maupun memadukan antara keduanya. Ada beberapa cara
untuk mewujudkan visi Madrasah tersebut yaitu melalui beberapa metode
pembiasaan, pembiasaan spontan, pembiasaan terprogram dan pembiasaan
teladan. Metode pembiasaan meliputi pembacaan sholawat nariyah, asmaul
husna sebelum memulai pelajaran, istigosah, tahlil, sholat berjama’ah,
tadarus Al-Qur’an, khotmil Qur’an 1 bulan sekali, dan kotak jariyah jum’at.
Kemudian melalui pembiasaan terprogram yaitu peringatan hari besar
Islam, nasional, dan upacara bendera. Sedangkan pembiasaan spontan yaitu
3 S (senyum, salam, sapa), bansos. Dan melalui pembiasaan keteladanan
yaitu berpakaian rapi, ramah, dan mencontoh akhlak Nabi. Selain itu untuk
mencapai mencapai nilai islami yang sesungguhnya yaitu mengingatkan
tentang sholat, mengaji, dan hafalan surat. Kemudian juga mengajarkan dan
mengingatkan akan tata krama dan unggah-ungguh ketika bertemu dan
memasuki ruangan guru.

Visi Madrasah yang kaitannya dengan pengembangan soft skill ini
harus ditanamkan sejak dini mulai dari kelas VII sampai kelas IX kepada
siswa, agar mereka menguasai dan mampu menerapkan dalam lingkungan
Madrasah maupun kehidupan sehari-hari. Sebagai seorang guru dalam
mengembangkan sof? skill siswa, bukan hanya berusaha secara fisik dari luar
namun juga melalui batiniyah yaitu doa dan tawasul. Tujuannya untuk
mengharapkan Rida Allah dan diberikan kemudahan agar siswa mampu
mengembangkan soft skill sehingga terwujudnya visi Madrasah sesuai

harapan.
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Pernyataan diatas mengenai visi Madrasah yang berkaitan dengan
pengembangan soft skill siswa, juga disampaikan oleh hasil wawancara
peneliti kepada siswa. [a mengatakan bahwa,

Sebuah visi Madrasah itu Kak mengajarkan kepada siswa untuk
unggul prestasi, dengan begitu guru memberikan nasihat kepada siswa
untuk bersungguh-sungguh dalam mempelajari dan mendengarkan
penjelasan guru dari inti materi. Setelah itu guru memberikan
pertanyaan secara lisan tujuannya agar siswa mampu memahami
materi. Jika siswa memahami materi maka prestasinya juga akan
unggul. Kaitannya dengan membentuk akhlaqul karimah siswa yaitu
memberikan arahan terlebih dahulu kepada siswa tentang perilaku-
perilaku yang baik. Kemudian dicontohkan perilaku yang baik
tersebut oleh guru sehingga siswa mudah untuk mencerna maknanya.
Dan guru juga memerintahkan kepada siswa  untuk
mengimplementasikan perilaku baik tersebut dalam kehidupan sehari-

hari.!'®

Siswa lainnya juga menyampaikan mengenai keterkaitan antara visi
Madrasah dengan pengembangan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU
kencong yaitu,

Dalam mewujudkan visi Madrasah unggul prestasi siswa
diperintahkan untuk mempelajari materi dengan sungguh-sungguh
Kak. Dengan begitu secara tidak langsung materi tersebut akan mudah
diingat dan hafal secara sendirinya oleh siswa. Kaitannya dengan
membentuk akhlaqul karimah siswa yaitu guru memberikan contoh
teladan Nabi dan sahabat. Dengan begitu nantinya siswa diharapkan
mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari
mengenai akhlak yang baik.!'!”

Pernyataan yang disampaikan dari hasil wawancara kepada guru dan
siswa diatas diperkuat dengan hasil observasi peneliti ke lapangan yaitu

kaitannya dengan unggul prestasi berpijak pada nilai-nilai Islami dengan

118 Adinda, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
119 Safina, diwawancarai oleh Penulis, Kencong, 22 Februari 2022.
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memberikan pembelajaran keagamaan dan umum. Saat pembelajaran
agama, maka diselingi dengan pengetahuan umum agar siswa mampu
menghadapi perkembangan zaman saat ini serta mampu memcetak siswa
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Jadi adanya keseimbangan antara
pendidikan agama dan pendidikan umum. Selain itu juga memberikan
metode yang inovatif untuk menjadikan siswa bersungguh-sungguh dan
aktif saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Sedangkan akhlaqul karimah
siswa terbentuk ditunjukkan saat siswa ketika bertemu dengan guru sedikit
membungkukkan badannya sebagai wujud sopan santun. Selain itu sebelum
memasuki ruang guru, Kepala Madrasah, TU terlebih dahulu siswa
mengucapkan salam. Disamping itu ketika siswa ada kepentingan di luar
kelas saat masih ada kegiatan pembelajaran, maka siswa izin dengan bahasa
yang halus kepada guru.
C. Pembahasan Temuan
Pada bab in1i membahas tentang data-data yang telah dikumpulkan dengan
analisis induktif. Maksudnya suatu analisis yang sesuai dengan data yang
diperoleh, kemudian dibuat kesimpulan. Di dalamnya juga memuat gagasan
peneliti, keterkaitan antara kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi
temuan dengan temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari
temuan yang diungkapkan di lapangan.'2°
Fokus penelitian ini diarahkan dalam dua hal yaitu peran Guru mata

pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai educator dalam mengembangkan soft skill

120 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 94
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siswa di MTs Ma’arif NU Kencong dan peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis sebagai Innovator dalam mengembangkan sof? skill siswa di MTs Ma’arif
NU Kencong.

Dibawah ini pembahasan tentang temuan sesuai fokus penelitian tersebut
dalam

dengan judul Peran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

mengembangkan soft skill Siswa di MTs Ma’arif NU Kencong dapat dipaparkan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2

Hasil Temuan Peran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis

dalam mengembangkan Soft Skill Siswa di MTs Ma’arif NU Kencong

Peljaran
2021/2022?

No. Fokus Temuan

1. | Bagaimana Guru mengembangkan soft skill siswa dengan
peran guru mata | mampu bertindak dikelas untuk dapat membedakan
pelajaran  Al- | antara mengajar dan mendidik serta memberikan
Qur’an  Hadis | bimbingan dan menanamkan soft skill dalam diri
sebagai siswa yaitu sebagai berikut:
Educator dalam | a. Etika dan moral
mengembangkan 1) Guru memberikan cerita dan penayangan
soft skill siswa di tokoh teladan atau biasanya disebut
MTs Ma’arif NU pembiasaan keteladanan.
Kencong Tahun 2) Guru memberikan nasihat agar siswa

menerapkan sikap sopan santun dengan
menghormati seseorang yang lebih tua.

b. Semangat
1) Guru menggunakan pembelajaran ceramah.

c. Kemampuan kontinuitas dalam bertindak

1) Setiap pembelajaran di mulai membaca Al-
Qur’an bersama-sama sesuai materi dan juz 30
surah ad-dhuha sampai an-nas.

2) Mengingatkan siswa untuk
menyempatkan membaca Al-Qur’an.

3) Diawal dan diakhir pembelajaran guru
mengulang kembali materi yang telah
dipelajari

selalu

d. Bertanggung Jawab
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1) Guru memerintahkan siswa untuk
menyelesaikan tugas dan hafalan, jika tidak
diselesaikan maka akan diberikan punishment.

Bagaimana
peran guru mata
pelajaran  Al-
Qur’an  Hadis
sebagai
Innovator dalam
mengembangkan
soft skill siswa di
MTs Ma’arif NU
Kencong Tahun
Pelajaran

2021/2022?

Peran guru sebagai innovator dalam
mengembangkan sof? skill adalah menciptakan suatu
cara atau metode yaitu:

a. Kemampuan berkomunikasi, kerja sama,
keterampilan ~ berpikir,  kepercayan  diri,
menyelesaikan masalah, dan keterampilan
kepemimpinan
1) Guru menerapkan metode cooperative

learning

2) Guru membentuk kelompok diskusi

3) Guru menggunakan metode 6 M (membaca,
menghafal, muroja’ah, menyimak,
menyetorkan, dan mempresentasikan).

4) Mengadakan kegiatan ekstrakulikuler.

5) Guru memberikan kesempatan siswa bertanya

b. Pengelolaan informasi
1) Guru memberikan penugasan dan kuis
2) Guru menerapkan metode clasiccal.

c. Kedisplinan
1) Guru memerintahkan siswa untuk memakai
atribut dengan lengkap.
2) Kegiatan pagi bersalaman dengan guru di
depan gerbang untuk memantau agar siswa
tidak dapat terlambant ke sekolah.

d. Memiliki Jiwa Sosial
1) Membentuk metode pembiasaan yaitu kotak
jariyah hari Jum’at.
2) Menerapkan pembiasaan spontan yaitu
bansos dan 3 S (senyum, salam, dan sapa).

e. Mempunyai Nilai-nilai Spriritual

1) Guru menerapkan metode pembiasaan.yaitu
sholat berjama’ah, membaca asmaul husna
dan sholat nariyah sebelum memulai
pembelajaran, khotmil Qur’an 1 bulan sekali,
tahlil, dan istigosah

2) Pembiasaan terprogram yaitu peringatan Hari
Besar Islam.

3) Doa dan tawasul untuk mengembangkan soft
skill.
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Sumber : Hasil Temuan, 2022
Peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai educator dan
innovator dalam mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU
Kencong
Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukan bahwa komponen soft skill siswa
yang dikembangkan di MTs Ma’arif NU Kencong sesuai dengan pendapat
Sharma dalam bukunga Warni dan Intan. Namun komponen sof? skill tersebut
ditambahkan oleh peneliti sesuai dengan hasil temuan dilapangan yaitu
kedisplinan, kemampuan kontinuitas, bertanggung jawab, memiliki jiwa sosial,
memiliki kepercayaan diri, dan mempunyai nilai-nilai spiritual. Sedangkan
komponen soft skill menurut pendapat Sharma dalam bukunya Warni dan Intan
yang tidak ditemukan oleh peneliti di lapangan adalah keteampilan
kewirausahaan. Dengan begitu komponen soft skill yang terdapat di MTs

Ma’arif NU Kencong sesuai hasil penelitian berjumlah tiga belas. Komponen

soft skill diatas dapat dijabarkan sesuai dengan peran guru sebagai educator dan

innovator sebagai berikut:

1. Peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Educator dalam
mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun
Pelajaran 2021/2022

Mendidik ini erat kaitannya dengan peran guru sebagai educator yang
berarti pendidik. Lembaga MTs Ma’arif NU Kencong dalam
mengembangkan soft skill siswa khususnya guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis yang pertama sesuai dengan wawancara kepada guru yaitu

mengedepankan peran guru sebagai educator. Guru dapat membedakan

antara sistem mengajar dan mendidik. Jadi, ketika pembelajaran di kelas
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guru mampu memberikan pengajaran sesuai materi dan mendidikan akan
nilai-nilai kebaikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Yogia Prihatini
bahwa definisi guru sebagai pengajar lebih kepada transfer of knowledge
atau memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, akan tetapi jika
pendidik berperan lebih besar daripada pengajar.'?!

Hasil observasi peneliti di lapangan memperoleh data bahwa
pengembangan soft skill di MTs Ma’arif NU Kencong diaktualisasikan saat
mengawali kegiatan pembelajaran. Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
menanyakan kepada siswa setiap harinya sudahkah menyempatkan
membaca Al-Qur’an. Hal inilah secara tidak langsung akan mengingatkan
siswa untuk tidak lupa membaca Al-Qur’an. Bagi siswa yang kurang lancar
dalam membaca Al-Qur’an diadakan pendekatan, bimbingan, dan arahan
kepada mereka mengenai kesulitannya. Hal tersebut dilakukan secara terus
menerus agar mereka terlatth dan terbiasa dalam membaca Al-Qur’an.
Dengan begitu, bacaan Al-Qur’an siswa tersebut yang awalnya kurang
lancar karena telah terbiasa maka secara bertahap akan mulai lancar.

Selain itu peran teman sebaya pun sangat penting, siswa yang
dibimbing oleh tutor sebaya lebih nyaman karena batasannya hanya teman.
Adanya peran tutor sebaya akan membentuk soft skill siswa yaitu bekerja
sama dan terjalinya komunikasi. Oleh karena itu kedua peran tersebut baik
guru maupun tutor sebaya harus berjalan beriringan untuk mengatasi

kesulitan siswa yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an.

121 Prihartini, Wahyudi, Hasanah, dan Ridha DS, “Peran dan Tugas Guru”, 88.
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Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU Kencong
tak lupa guru memberikan pemahaman dan dorongan kepada siswa
mengenai pentingnya soft skill untuk mengembangkan diri mereka. Bentuk
soft  skill tersebut yang arahnya untuk memotivasi siswa.
Pengimplementasiannya guru memberikan contoh tentang seorang tokoh
teladan yang mempunyai nilai moral kebaikan, dengan tujuan nantinya
dapat mendorong siswa untuk menerapkan pengalaman langsung dari
tokoh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru MTs Maj;arif NU Kencong
juga memberikan pemahaman dan pengembangan akan pentingnya soft skill
kepada siswa juga dibutuhkan cara agar soft skill tersebut tetap melekat
dalam diri mereka masing-masing. Dengan begitu siswa mampu
menerapkannya bukan hanya di lingkungan madrasah saja, akan tetapi di
kehidupan sehari-hari baik di rumah maupun masyarakat. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Putri Cahyanti, Purwandi, dan Hadi Suyono bahwa guru
sebagai educator memiliki peran yang pertama dan utama, maksudnya
peran yang terlebih dahulu dilaksanakan oleh guru serta memiliki dampak
yang paling besar terhadap perubahan pola pikir dan tingkah laku peserta
didik.'??

Wawancara peneliti kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di
MTs Ma’arif NU Kencong menguangkapkan agar soft skill dapat melekat

pada diri siswa dibutuhkan suatu pendekatan, pembiasaan dan bimbingan

122 Cahyanti, Purwandi, dan Suyono, “Peran Guru Sebagai Educator.”, 80.
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secara terus menerus dilakukan oleh guru maupun lembaga Madrasah.
Secara tidak langsung maka soft skill tersebut dapat melekat pada individu
mereka masing-masing. Guru juga selalu memberikan nasihat dan
mengingatkan kepada siswa dalam membentuk kedisiplinan dan tanggung
jawab seperti mengerjakan tugas tepat waktu, memakai atribut lengkap, dan
tidak datang terlambat ke sekolah. Selain itu guru memberikan arahan
kepada siswa untuk mengimplementasikan adab sopan santun ketika
bertemu dengan seseorang yang lebih tua yaitu guru ataupun orang tua.

2. Peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Innovator dalam
mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun
Pelajaran 2021/2022

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MTs Ma’arif NU
Kencong menunjukkan bahwa peran guru sebagai innovator dalam
mengembangkan soft skill adalah menciptakan suatu cara atau metode yang
tepat untuk mencapai tujuan yaitu mengembangkan soft skill siswa. Hal
sesuai dengan pernyataan Munawir, Zuha Prisma Salsabila, dan Nur
Rohmatun Nisa bahwa seorang guru hendaknya memiliki keinginan yang
tinggi untuk selalu menambah ilmu pengetahuan dan keterampilannya
sehingga mampu menghasilkan sebuah inovasi dalam media, metode,
model-model pembelajaran yang kreatif bertujuan untuk meningkatkan

kualitas pendidikan.'??

123 Munawir, Salsabila, dan Nisa, “Tugas Fungsi dan Peran Guru Profesional”, 10.
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Hasil wawancara yang dilakukan peneliti di lapangan mendapatkan
data bahwa beberapa metode yang digunakan oleh guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU Kencong antara lain metode cooperative
learning, diskusi, metode classical, ceramah, penayangan video teladan,
penugasan, pembiasaan, kuis, hafalan dan mengadakan kegiatan
ekstrakulikuler. Selain itu guru juga memberikan suatu motivasi akan
pentingnya nilai kedisplinan kepada siswa. Tak lupa guru memberikan
semangat kepada siswa bahwa semua orang yang ingin cerdas harus
mempunyai niatan untuk belajar dan bersungguh-sungguh.

Penelitian melalui teknik observasi di MTs Ma’arif NU Kencong
memperoleh data bahwa guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis juga
menggunakan metode kuis yaitu menunjuk siswa secara acak untuk
menjawab pertanyaan. Metode ini bertujuan agar siswa memperhatikan,
fokus, percaya diri, dan aktif dalam pembelajaran. hal ini sesuai dengan
pernyataan Arbain Nurdin bahwa inovasi dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadis telah mengalami kemajuan dibuktikan dengan media yang menunjang
kegiatan pembelajaran yaitu power point, Al-Qur’an digital, Hadis digital,
games atau kuis dan lainnya.'?*

Disamping itu metode lainnya adalah menerapkan 6 M yaitu
membaca, menghafal, muroja’ah, menyimak (semak an), menyetorkan,
mempresentasikan. Siswa mengawali dengan membaca ayat dan hadis

beserta terjemahan bersama-sama sebanyak tiga kali. Kemudian menghafal,

124 Arbain Nurdin, “Inovasi Pembelajaran”, 61.
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muroja’ah, menyimak. Adanya kegiatan ini interaksi siswa satu dengan
lainnya akan terjalin. Selesainya saling semak siswa melanjutkan setor
hafalan kepada guru. Setelah itu siswa mendiskusikan dengan teman
kelompok dan hasilnya dipresentasikan. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Ika Nafisatuz Zuhro dan Imron Fauzi bahwa secara tidak
langsung pembelajaran kelompok ini akan menjalin komunikasi, kerja sama
dan membentuk ukhuwah sehingga mengajarkan kepada siswa agar tidak
saling membeda-bedakan teman satu dengan lain baik dari suku atau ras.'?
Dalam metode pembelajaran kelompok, sebagai seorang guru juga
harus mampu mengetahui siswanya telah memahami materi yang
diskusikan ataukah belum. Cara guru mengetahuinya yaitu memperhatikan
saat presentasi kelompok di kelas bahwa mereka mampu menjelaskan
materi dengan cakap dan tidak terpaku dengan membaca buku. Diakhir
diskusi, guru menambahkan penjelasan mengenai inti materi. Selain itu guru
juga mengadakan kegiatan tanya jawab, penugasan beserta proses
mengerjakannya untuk mengetahui seberapa tingkat pemahaman siswa
mengenai materi yang pelajari. Jika dari siswa ada yang merasa kesulitan
memahami materi, maka guru harus mampu memberikan bimbingan untuk
mengatasi permasalahan mereka dan mencarikan solusi yang tepat.
Observasi peneliti langsung ke MTs Ma’rif NU Kencong memperoleh
data bahwa Kepala Madrasah juga terlibat dalam kegiatan pengembangan

soft skill yaitu mengadakan kegiatan pagi bersalaman dengan guru di

125 Zuhro, dan Fauzi, “Internalisasi Nilai-Nilai Ukhuwah Islamiyah”, 121.
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gerbang Madrasah yang dipimpin oleh Kepala Madrasah dan diikuti oleh
waka kesiswaan ataupun guru lainnya. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih
siswa berinteraksi dengan guru, menumbuhkan sopan santun dan
menghindarkan siswa dari keterlambatan.

Hasil wawancara kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis yaitu
Ahmad Rizal menyatakan bahwa pengembangan soft skill pada siswa masih
terdapat beberapa kekurangan, namun sebagai seorang guru yang berperan
sebagai innovator harus mampu mengatasi setiap masalah dan mencarikan
solusi terbaik. Permasalahan dapat terjadi saat siswa tidak mengikuti diskusi
kelompok, tidak mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung, dan bermain
android tanpa seizin guru saat pelajaran di mulai. Solusi tepat untuk
mengatasi permasalahan siswa yang melanggar yaitu melakukan
pendekatan, nasihat, bimbingan, peringatan, dan hukuman atau punishment.

Tahapan awal, guru melakukan pendekatan dan menanyakan
mengenai mengapa siswa tersebut melanggar peraturan Madrasah.
Kemudian setelah itu guru memberikan nasihat, bimbingan, dan peringatan
kepada siswa agar tidak melakukan kesalahan kembali. Namun apabila
siswa yang bersangkutan tetap melakukan kesalahan, maka akan diberikan
hukuman atau punishment yang bersifat mendidik contohnya menulis,
membaca istigfar atau asmaul husna dan sholawat nariyah.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis dan observasi langsung di MTs Ma’arif NU

Kencong bahwa visi lembaga sangat berkaitan dalam hal mengembangkan
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soft skill siswa yaitu unggul prestasi berpijak pada nilai-nilai islami dan
akhlaqul karimah.

Unggul prestasi ini dapat terealisasikan di bidang akademik atau non
akademik maupun memadukan antara keduanya. Ada beberapa cara untuk
mewujudkan visi Madrasah tersebut yaitu melalui beberapa metode
pembiasaan, pembiasaan spontan, pembiasaan terprogram dan pembiasaan
teladan. Metode pembiasaan meliputi pembacaan sholawat nariyah, asmaul
husna sebelum memulai pelajaran, istigosah, tahlil, sholat berjama’ah,
tadarus Al-Qur’an, khotmil Qur’an 1 bulan sekali, dan kotak jariyah jum’at.
Kemudian melalui pembiasaan terprogram yaitu peringatan hari besar
Islam, nasional, dan upacara bendera. Sedangkan pembiasaan spontan yaitu
3 S (senyum, salam, sapa), bansos. Dan melalui pembiasaan keteladanan
yaitu berpakaian rapi, ramah, dan mencontoh akhlak Nabi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Arbain Nurdin bahwa suatu metode yang dapat diartikan
sebagai aplikasi atau cara yang digunakan agar tujuan yang diharapkan
dapat tercapai.'?°

Hasil observasi peneliti di MTs Ma’arif NU Kencong memperoleh
data bahwa guru memberikan nasihat tentang tata karama dan sopan santun
siswa dan telah ditunjukkan oleh siswa sedniri bahwa ketika bertemu guru
sedikit menundukkan kepala dan sebelum memasuki ruangan guru

mengucapkan salam. Selain itu untuk mencapai mencapai nilai islami yang

126 Arbain Nurdin, Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah, 37.
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sesungguhnya yaitu mengingatkan tentang sholat, mengaji, dan hafalan
surat.

Visi Madrasah yang kaitannya dengan pengembangan soft skill ini
harus ditanamkan sejak dini mulai dari kelas VII sampai kelas IX kepada
siswa, agar mereka menguasai dan mampu menerapkan dalam lingkungan
Madrasah maupun kehidupan sehari-hari. Sebagai seorang guru dalam
mengembangkan soft skill siswa, bukan hanya berusaha secara fisik dari luar
namun juga melalui batiniyah yaitu doa dan tawasul. Tujuannya untuk
mengharapkan Rida Allah dan diberikan kemudahan agar siswa mampu
mengembangkan soff skill sehingga terwujudnya visi Madrasah sesuai

harapan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan acuan hasil pelaksanaan riset dan dianalisis datanya tentang

peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam mengembangkan soft skill

siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun Pelajaran 2021/2022, maka dibuat

suatu kesimpulan yaitu:

1.

Peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Educator dalam
mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun
Pelajaran 2021/2022

Peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Ma’arif NU
Kencong sebagai educator dalam mengembangkan soft skill adalah guru
membedakan antara mengajar dan mendidik, mengingatkan siswa agar tidak
lupa membaca kitab Al-Qur’an. Kemudian untuk anak yang cara membaca
ayat Al-Qur’annya kurang lancar dilakukan pendekatan, bimbingan, arahan
dan dibentuk tutor sebaya. Selain itu, guru memberikan contoh seorang
tokoh teladan, agar sof? skill dapat melekat pada diri siswa dibutuhkan suatu
pendekatan, pembiasaan dan bimbingan secara terus-menerus. Guru juga
selalu memberikan nasihat untuk disiplin tanggung jawab - seperti
mengerjakan tugas tepat waktu, memakai atribut lengkap, dan tidak datang
terlambat ke sekolah.
Peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Innovator dalam
mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong Tahun

Pelajaran 2021/2022
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Peran guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai innovator dalam
mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong yaitu melalui
suatu cara atau metode. Beberapa metode yang digunakan antara lain
metode cooperative learning, metode classical, penayangan video teladan,
metode 6 M, kegiatan pagi bersalaman dengan guru di gerbang Madrasah,
metode pembiasaan, pembiasaan spontan, pembiasaan terprogram dan
pembiasaan teladan. Disisi lain dapat dilihat bahwa visi MTs Ma’arif NU
Kencong sangat berkaitan dalam mengembangkan soft skill siswa yaitu
unggul dalam berprestasi dengan mengacu pada nilai-nilai ajaran islami dan
akhlaqul karimah.

B. Saran-saran

Uraian yang telah dipaparkan diatas, peneliti dapat memberikan suatu saran-

saran yang sifatnya untuk membangun pihak yang berkompeten dalam

mengembangkan soft skill siswa adalah:

1. Bagi Lembaga MTs Ma’arif NU Kencong

Penelitian ini mampu dijadikan sebagai suatu bentuk pertimbangan

oleh lembaga Madrasah untuk terus mengembangkan soft skill siswa tidak
hanya meluluh pada hard skill saja. Dengan harapan, siswa mampu
mengimplementasikannya di lingkungan Madrasah maupun masyarakat.
Selain itu lembaga harus mampu menjalin suatu ikatan kerja sama dengan
pihak yang terlibat baik Kepala Madrasah, guru-guru, staf karyawan, anak
didik dan orang tua siswa untuk bersama-sama mengembangan soft skill.

2. Bagi Kepala Madrasah MTs Ma’arif NU Kencong
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Kepala Madrasah harus lebih tanggap dalam menjalankan perannya
sebagai supervisor yaitu dengan memperhatikan terhadap kompetensi guru
untuk meningkatkan kemampuannya mulai dari aspek intelektual,
keimanan, teknologi, kreativitas, dan meningkatkan profesionalitas guru.
Disamping itu Kepala Madrasah mampu memberikan fasilitas yang
memadai untuk menunjang keberhasilan belajar khususnya dalam hal
mengembangkan soft skill siswa.

Bagi Guru MTs Ma’arif NU Kencong

Baiknya lagi guru lebih meningkatkan kreatif dan juga inovatif dalam
menggunakan suatu media pembelajaran untuk menghasilkan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan siswa mampu berperan aktif khususnya
berkaitan dengan pengembangan soft skill siswa.

Bagi Orang Tua

Adanya pendidikan di Madrasah didukung oleh pendidikan keluarga
yaitu dari kedua orang tua. Pendidikan keluarga adalah suatu madrasah yang
paling awal dan mempunyai kedudukan utama bagi anak. Sebagai orang tua
dimana posisinya lebih dekat dengan anak harus mampu mengajarkan
kepada anak akan pentingnya untuk mengembangkan soft skill, karena
kemampuan intelektual saja tidak cukup tanpa adanya mendidik nilai-nilai
moral dalam diri anak. Oleh karena itu, lingkungan keluarga mempunyai
tugas harus selalu memperhatikan perkembangan anaknya dan dapat
berkolaborasi dengan guru di Madrasah.

Bagi Siswa MTs Ma’arif NU Kencong
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Siswa harus lebih semangat dan bersunguh-sungguh dalam belajar,
agar program yang telah diadakan di Lembaga dapat terlaksana sesuai
dengan tujuan pendidikan serta mampu diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Program yang berkaitan dengan pengembangan soff skill ini sangat
berguna bagi siswa apabila mereka telah menjadi alumni. Potensi yang ia
miliki akan mampu menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sesuai
dengan norma yang berlaku dan bersaing di dunia kerja serta mampu
mengimbangi kemajuan teknologi.

Bagi Peneliti Lain

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini mampu dijadikan untuk
bahan referensi, menambah wawasan dan landasan untuk peneliti
berikutnya yang berkaitan tentang peran guru mata pelajaran Al-Qur’an

Hadis dalam mengembangkan soft skill siswa.
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Lampiran 1: Matriks Penelitian

Tudul Wariabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Peran Guru | 1. Guru Mata (a. Peran Guru | - Educator (Mendidik) (1. Informan: 1. Pendekatan 1. Bagaimana peran Guru
Mata Pelgjaran Pelajaran Al-Quran -Innovator (Menciptakan | 2. Kgpala Madrasah di MTs. Penelitian: Kualitatif | mata pelajaran  Al-
Al-Qur’an Hadis Al-Qurian Hadis Ide Bam) Ma“arnf NU Kencong 2. Jenis Penelitian: | Quran Hadiz sebagai
dlam Hadis b. Gum Al-Qurian Hadis kelas Studi kasus Educatar dalam
Mengembangkan - Motivasi VII, VIII, dan I di MTs. | 3. Teknik mengembangkan  soff
Soft Skill Siswa| 2.50ft Skill | - Intrapersonal | - Nilai-pilai Spiritual Ma’arif NU Kencong Pengumpulan Data: skill siswa di MTs,
di MTs Ma'arif| Siswa - Eedisplinan c. Peserfa didik kelas kelas | a. Wawancara Ma'anif WU Eepcong
NU  Kencong - Percava diri VII, VIII, dan IX MTs. Semiterstruktur Tabhun Pelajaran
Tahun Pelgiaran - Semangat Ma’arif NU Kencong b. Observasi : Nom | 2021/20227
20212022 - Eepemimpinan 2. Peristiwa: Partisipatif 2. Bagaimana peran Gur

- Pengelolaan informasi Pengembangan Saff Skill ¢. Dokumentasi mata pelajaran  Al-
- Eontinuitas 3. Lokasi: 4 Teknik Analisis Data: | Quran Hadis sebagai
- Bertanooung Tawab MTS. Maanf NU Kencong a. Miles Innovator dalam
- Eeterampilan berpikir |4 Dokumentasi: b. Hubermen mengembangkan  saff
- Profil Lembaga MTs Ma'rif | ¢. Saldana skill siswa di MTs,
- Komunikasi Nu Eencong 5. Analisiz Data: Ma'anif WU Eepcong
- Interpersonal | - Kerja Sama - Foto Eegiatan a. Triangulasi Tahun Pelajaran
- Memiliki Jiwa Sosial Pengembangan 5ot Skill Sumber 2021720227
- Ftika dan Moral - Silabus b. Triangulasi
- RPP Teknik




Lampiran 2: Formulir Pengumpulan Data

1. Pedoman Observasi
a) Peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Educator dalam

mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong

b) Peran Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis sebagai Innovator dalam

mengembangkan soft skill siswa di MTs Ma’arif NU Kencong

¢) Program atau kegiatan pengembangan sof? skill siswa dalam pembelajaran

Al-Qur’an Hadist di MTs Ma’arif NU Kencong

d) Kondisi siswa ketika kegiatan pengembangan soft skill siswa dalam

2. Pedoman Wawancara

pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MTs Ma’arif NU Kencong

No.

Aspek

Sub Aspek

Item Pertanyaan

Guru

Siswa

Peran guru
sebagai educator
dalam

mengembangkan

soft skill

Menciptakan
sistem mengajar

dan mendidik

. Bagaimana

1. Dalam  kegiatan

pembelajaran,
bagaimanakah
Bapak/Ibu
membagi  antara
mengajar dan
mendidik siswa?
cara
Bapak/Ibu
memberikan
pemahaman
tentang
pentingnya
penguasaan  soft

skill dalam diri

siswa?

1. Bagaimana cara

guru adik ketika
memberikan
penjelasan materi

di kelas?

. Bagaimanakah

guru adik
memotivasi siswa
untuk

mengembangkan

kepribadian?




Memberikan

dorongan kepada
siswa dalam
mengembangkan

soft skill

. Siapakah

1. Bagaimanakah

cara  Bapak/Ibu
agar soft skill

yang telah
dikembangkan
dapat melekat

dalam diri siswa?
tokoh
yang  Bapak/Ibu
jadikan  teladan
atau contoh dalam
pembelajaran
untuk

mengembangkan

soft skill siswa?

. Hal-hal apa
sajakah yang
Bapak/Ibu
lakukan untuk

membentuk siswa
yang disiplin dan

tanggung jawab?

1. Hal apa sajakah

yang guru adik
lakukan dalam
mencontohkan

perbuatan baik di

sekolah?

. Saat guru adik

memberikan
contoh atau
teladan  tentang
kepribadian,
bagaimana

tanggapan adik?

. Bagaimana cara

guru adik dalam
bersikap disiplin
dan tanggung

jawab?

Membantu anak
dalam

menguasai  soft
skill untuk

mampu bekerja

sama atau
berinteraksi
dengan  orang
lain

. Kegiatan

seperti
apakah yang
Bapak/Ibu bentuk
untuk
mengembangkan

soft skill siswa?

. Bagaimanakah

solusi Bapak/Ibu

mengatasi  siswa

Sebagai guru
Mata
Al-Qur’an

Pelajaran

Hadis, apa saja
yang dilakukan
guru adik untuk
mengembangkan
kepribadian

siswa?




yang kurang

lancar dalam
membaca ayat Al-

Qur’an dan Hadis?

Bagaimana guru
adik mengatasi
siswa yang
kurang  lancar
dalam membaca
ayat Al-Qur’an

dan Hadis?

Peran guru
sebagai

innovator dalam
mengembangkan

soft skill

Membentuk . Bagaimana cara |l. Bagaimanakah
sebuah metode atau metode | sistem  mengajar
untuk Bapak/Ibu untuk | guru adik di kelas?
mengembangkan mengembangkan 2. Solusi apa yang
soft skill siswa soft skill siswa | dilakukan oleh
dalam  kegiatan | guru adik dalam
pembelajaran? menanggapi siswa
. Bagaimana yang  melanggar
Bapak/Ibu peraturan sekolah?
menanggapi siswa (3. Upaya apa yang
yang tidak | diterapkan  oleh
mengikuti proses | guru adik untuk
belajar kelompok? | mengatasi  siswa
. Upaya yang tidak
pencegahan mengikuti kegiatan
seperti apa yang | pembelajaran?
Bapak/Ibu
lakukan agar
siswa tidak
melakukan
pelanggaran?
Menyediakan . Bagaimana cara | 1. Metode apa yang
berbagai melatih ~ mental digunakan  oleh




aktifitas  yang

dan kepercayaan

guru adik untuk

bersumber nilai diri siswa ketika membangun
hidup untuk mempresentasikan kepercayaan diri
dipelajari hasil kerja siswa ketika
kelompoknya? kegiatan  diskusi
. Bagaimanakah kelompok?
cara  Bapak/Ibu | 2. Hal apa sajakah
menjadikan siswa yang  dilakukan
yang lebih aktif guru adik agar
daripada guru siswa tidak bosan
sesuai kurikulum ketika
KMA 183 2019? pembelajaran?
. Dalam  kegiatan | 3. Bagaimanakah
diskusi, guru adik
bagaimanakah mengatasi
Bapak/Ibu keberagaman
mengetahui siswa tingkat kecerdasan
dalam kelompok siswa dalam
telah memahami menangkap materi
materi? pelajaran?
. Menurut . Hal apa sajakah
Bapak/Ibu, yang  dilakukan
bagaimana  cara oleh guru adik
mengatasi  siswa untuk  mengatasi
yang sulit siswa yang
menangkap kesulitan  dalam
pelajaran? belajar?
Memadukan . Kaitannya dengan | 1. Menurut  adik,
dengan visi visi madrasah, sebagai guru
madrasah dalam bagaimanakah Mata  Pelajaran

Bapak/Ibu

Al-Qur’an Hadis




mengembangkan

soft skill siswa

memadukan
antara visi tersebut
dengan
pengembangan

soft skill siswa?

. Bagaimanakah

membentuk  visi
akhlakul karimah
siswa yang
kaitannya dengan
pengembangan

soft skill?

upaya apa yang
dilakukan  oleh
guru adik dalam
menanggapi
siswa yang
pemahamannya

sedikit lambat?

. Bagaimana cara

yang dilakukan
oleh guru adik
dalam
membentuk siswa
yang  berakhlak
baik?

3. Pedoman Dokumentasi
a) Sejarah berdirinya MTs Ma’arif NU Kencong

b) Foto-foto kegiatan yang berlangsung berkaitan dengan peran guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam mengembangkan soft skill siswa di MTs
Ma’arif NU Kencong

c¢) Silabus

d) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)



Lampiran 3: Jurnal Kegiatan Penelitian MTs Ma’arif NU Kencong

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN MTs MA'RIF NU KENCONG

MNe. Tanggal Uraian Informan Paraf ‘
1. | 70 Januari 2022 | Meminta surat penelitian dari- UINKH
fnstitusi UIN KH Achmad Siddiq | Achmad Siddiq %l
secara online Jember
2. | 11 Janueri 2022 | Lzin penelitian sekaligus arahan :
awal penelitian oleh Kepala Ahmad Rizal, / . :
Madrasah MTs Ma’arif NU srr - ©
Kencong :
3. | 12 Januari 2022 Ohbservasi, wawancara dan _
dokumentasi kepada Kepala Ahmad Rizal, ~
Madrasah sekaligus Guru Mata sl [/ :
Pelajaran Al-Qur'an Hadis kelas *\’!__\4
1X
4. | 14 Januar 2022 Ohbservasi, wawancara dan o T !
dokumentasi kepada Gora Mata | M. Saifuddin ‘.
Pelajaran Al-Qur'an Hadis kelas | Abd Rouf, MPd | =,
VI I:

5. | 15 Januari 2022

(Observasi, wawancara dan
dokumentasi kepada Kepala

Madrasah sekaligus Gura Mata
Pelajaran Al-Qur'an Hadis kelas | Ahmad Rizal, Q—J
IX terkait kedisplinan siswa 5.hdl1
Dbservasi kegiatan salaman siswa
kepada guru sebelum memasuki
Madrasah
Observasi, wawancara,
dokumentasi kepada Guru Mata | M., Saifuddin -
6. | 18 Januari 2022 | Pelajaran Al-Qur'an Hadis kelas | Abd Rouf M.Pd | -~ =~
VIl
Moh.A fton liman L
M T | Pengambilandatagund |, Julivianto, 5.Pd
7. | 21 Januari 2022 Ohbservasi dan dokumentasi Moch. Yusuf e
kegiatan pembacsan tahlil dan Efendi L
asmanl husna v
8. | 25 Januari 2022 Observasi, wawancara dan s R
dokumentasi kepada Guru Mata | M. Saifoddin
Pelajaran Al-Qur'an Hadis kelas | Abd Rouf, MPd | - —
Vil ¥ i
9. | 8 Februari 2022 | Observasi dan dokumcotasi kepada | NilaResyidah, | A~ 7
Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an SPdl -:,,_\7/ o




Hfhﬂﬂﬁridlh#l S {P
SPdl iﬁjmau

Munji Abdullah, |7/

- Al

- |

Salsabila M

Ahmad Rizal, Q—-ﬁ
SPdl

M. Saituddin
Abd Rouf, M d

Nila Rosyidah, 7
spdl <L f4 S

himad Rizal, B
SPdl Q~—1 |
|




Lampiran 4: Foto Penelitian

Kegiatan pembelajaran di Kelas IX E guru memberikan pengajaran dan
didikan kepada siswa untuk menumbuhkan sof? skill semangat

Kegiatan pembelajaran di kelas VIII C dengan bersama-sama membaca ayat

dalam Al-Qur’an untuk menumbuhkan sof? skill kontinuitas



Kegiatan pembelajaran di Kelas VII D yaitu guru mengulang kembali materi dan
memberikan kuis untuk menumbuhkan soft skill kepercayaan diri, dan
kontinuitas

Kegiatan setiap pagi bersalaman kepada guru saat memasuki gerbang Madrasah
untuk menumbuhkan soft skill etika dan moral, kedisiplinan



Setor hafalan Surah dalam Al-Qur’an kepada Guru
untuk menanamkan soft skill bertanggung jawab dan disiplin

Kegiatan diskusi kelompok untuk menumbuhkan soft skill kerja sama,

kemampuan berkomunikasi, keterampilan berfikir dan menyelsaikan masalah,

pengelolaan informasi, dan keterampilan kepemimpinan



Siswa yang aktif bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami hal
ini menumbuhkan soft skill memiliki kepercayaa diri, dan semangat

Kegiatan kotak Jariyah setiap Hari Jum’at untuk menumbuhkan soft skill jiwa
sosial kepada sesama



Kegiatan Pembacaan Al-Qur’an dan Asmaul Husna

untuk menumbuhkan soft skill nilai-nilai spiritual pada diri siswa.



Lampiran 5: Denah Ruang Kelas
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Denah Ruang Kelas

MTs Ma'arif NU Kencong
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Lampiran 6: Surat Keterangan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAl HAJI ACHMAD sSiDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax, (0331) 472005, Kode Pos © 68138
Yabsite : waw. hitp-/Fiik mn-jember. ac. &l e-mail - larbiyah mnembenEomail com

Nomor : B-2414/In.20/3.a/PP.009/01/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Mts. Ma arif NU Kencong
JI. Kh Agus Salim No.15-17, Kencong, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68167.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM . T20181157

Nama . DEWI SHOLEHA

Semester . Semester tujuh

Program Studi . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Peran Guru Mata Pelajaran Al-
Qur'an Hadist dalam Mengembangkan Soft Skill Siswa di MTs Ma arif NU Kencong
selama 50 ( lima puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak Ahmad
Rizal, S.Pd.|

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 11 Januari 2022

Wademik,




Lampiran 7: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

b v YAV ASAN YU NISHMA KENCONG
o | MTs MA'ARIF KENCONG ( Terakreditasi— A )
SURAT KETERANGAN
RN B s man TN _" :-\'
¥ ung hertanda tangan di bavah o
M Al Rl 5 1
Tigkiaran Foopala Badrasih
Alamia M Semera Ponen Lor = kenconge

Meneranghan dengan schenarnya lahwa

an P Sholcha
[ NIM CT201K1157
| Program Studs | Pendidikan Apama lslam
Tudul Perielitian T Peran Cury Matg Pelmaran Al Qur'an Hadis dalam
mengembangkan Soft Skill seswa di M1 Matant NU
koencang
- langgal Penclitian Pl Jamer) - 1 Maree 2022

Adalah benar - benar telah melakukan penelinan Sknipsi dengan judul tersebut di M= Ma'anl NI

Kencong Tahun Pelajaran 2021 /2022

Iermikian sural keterangan ini dibuat untuk d pergunakan sehagaiman mesinya




Lampiran 8: Surat Konsultasi Bimbingan Skripsi

KARTU KONSULTASI
~ BIMBINGAN SKRIPSI PROGRAM 51
_ PAKULTAS TARBIYAN DAN ILMU KEGURUAN

= I
»l
-~




Lampiran 9: Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dewi Sholeha

NIM : T20181157

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini yang berjudul
“Peran Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam Mengembangkan Soft
Skill Siswa di MTs Ma’arif NU Kencong ” adalah benar-benar hasil penelitian
karya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. Tidak ada
unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan
atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan

disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.
Dengan surat ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh tanggung jawab.

Jember, 14 Juni 2022

Saya yang menyatakan

-

Dewi Sholeha
NIM. T20181157



Lampiran 10: Surat Keterangan Lolos Cek Turnitin

r

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

| I UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
élh KIAl HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
J1 Maataraen Mo 1 Margl, sember Hode Pos 68158

Teip (0331 487550 Fax n:{:l.‘ill'll 427005 e-mail mio@um- khas e o

K ACUMAD LIFDIL Welsade www Linkhas 8 id

SURAT KETERANGAN LOLOS CEK TURNITIN

Bersama inl disampaikan bahwa karya ilmiah yang disusun oleh
Nama Dewi Sholeha

NIM T20181157

Program Studi Pandidikan Agama lslam

telah lolos cek similarity dengan menggunakan aplikasi tumnitin dengan skor sebesar 22 2%

1 BAB1:28%
BAB 2: 28%
BAB 3: 26%
BAB 4: 18%
. BAB S: 10%
Demikian surat ini disampaikan dan agar digunakan sebagaimana mestinya.

noa owm

Jember, 31 Mei 2022

a 8 Sosl, MPd

-

.

,



Lampiran 11: Struktur Organisasi MTs Ma’arif NU Kencong

STRUKTUR ORGANISASI

MTS MA'ARIF KENCONG
TAHUN PELAJARAN 2022 - 2023

KEPALA MADRASAH
Ahmad Rizal, 5,Pd,|

KEPALA TATA
BP/BK

USAHA
Umi Mur Fadlilah, Mogh. Yusuf
3305 Efendi
WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN WAKA SARANA WAKA HUMAS
Mah. Afton Jlman N A. Wafi Al Hariri, Dian Nafidza
lfants, 584 e oai. 364 53 A, 4

GURU MAPEL

SISWA



Lampiran 12: Foto Depan MTs Ma’arif NU Kencong




Lampiran 13: Data Siswa

DATA SISW A

MT3 MA'ARIF KENCONG

TAHUN FELAJARAN 2021 - 2022

wiaL KELAE KEL&E : X D
MO M= P P LIF KL= A'waAl  KET
112123502006 7130031 Ahmad Faisol Rafi' L |SE
2p21235030067130039 Abhmad lzmatullah Fustagim L |&A
F212:3503006T1300:3] Aizahra Eyafa*ah &ulia P |56
4 212 3503006713007 Alif Agziz Al Fakhik L |8E
S212F503006T130004 Aniza Mur Rohmah P |5E
612123503006 7120112] Citra Dwi Nur Fadilah P |5C
TH2123503006 7130143 Dela Arifatun Ayunda F | &E
S 1212:3503006T130003 Efa Tutut Wahyuni P |56
AN212350006 7130148 Endah Eri Arifiani P |&D
10 (1212 35030067200154 Erlangga Bamadhani L |SE
1112123502006 712001] Faril Ramadhani L |sC
12 12123503006 T130013 Fina Herawati P |&C
15 21253503006 T13005] Hilda Mazwa T=ania P |56
14 (12123503006 T13014  IFtitah Khaoirur Bamadani P |SE
15[ 12123503006T13011T] Inna Mur RAaulidia FMahaygani P |&C
16 [12123503006 7130150 Irfa Mailatul Mi'mah P | SE
1T 12123503006 T130115] lzza Afkarina P &0
15 12123503006 713005 M. Faiq Fathur Bahman L |&C
13 (12123503006 T13001 M. Iqbal Hakiki L |8A
# 12123503006 T130124 M. Bobith Arzyada Evafatani L |sC
2112123503006 7130154 Moh, Ear el Sinul™ i gif L |sD
“#t [12123503006 7130123 FSh. Wildan F ituhi L |sD
# (12125503006 T130071 FMah. Vusril Ibad L |5A
# [12123503006T130058 Mubhammad Adnan Prastyan L |&DO
25 12123503006 7130033 FMuhammad Rabhmad Fangestu L |sD
# (12123503006 T130133 Mafizatul Ghours! P &0
EEESEDEDDEHEDDEH Mafizya Aura RBamadhani F |GE
# [12123535030067130053 Pukri BEamadhani Ayuningrum F |SC
# 12123503006T130060 Ramadhani Imam Hadi L |&C
H 2123503006 T13002 3 Fingga Fetyawan L |SE
S 2123503006 T130068 Tania Awurellia Firdiana B P | SE
“#t 12123503006 7130168 Yia Dina Alivah F | &E
# 1212350300671 30068 Y uli Bamanda anti P |&C
# 12123503006T130063 Zibril Ahmad Faulana Binta EFendi L |&A




DATA FISWA
MT:E MAARIF KENCONG

TAHUN FPELAJARAN 2021 - 2022

wall KELAE EELAEZ : Wl T
MO Mz IR EY LIFP ELE Aw'a KET
[ 1[fz1z23s0a006720005d ABD. MALIE ASTIDHIRI L |TE
2 12123503006 72000010 AHMAD D% W AHTUDI L |1&
312125505006 7200003 AHMAD IZZ24 NURIL ANW AR L |1&
4 12123503006 7200054 AHMAD UMAR FARUR L |TE
& 12123503006 720005 AMANDA NUR FATIMATUZ s8'a00 P |76
£ 12123503006 7200068 AMNANDAS REZIDATIIL MaHJURD P |TC
112123503006 7200104] 4212 ARIF RIDOLLAH L |TD
& 121235080067 200011] DEwI vULIAMI P |T1a
Eﬁemﬁsnannmennnu DIAZH EALINDORA L |TE
10[121255030067200128 DIRF A% KHADLEL AL KHATIRHUDA L |TE
1121235030067 20012H EKA PLTEA PALLAMNA L |TE
12 [121235030067200043 ELFIRA CHOIRLM MIZ A, F |TE
1312123503006 720001 HABIE MUHAMMAD FUADO HASSN L | TA
14 [12123503006720004 4 IMELDS, vULLS, wARD AN P |TE
15 12123503006 720004F LAILATUS v 4'aDAH F |TE
16 [12123503006 7200016 M. DEMIS OCT & KUEUMA, L |1a&
1T 121235030067 200020 MIFT AHUR RIZE] AL FIRDAUS L |1a&
15 1212 3500067200023 MUHAMMAD ALIF MI'ARMULLAH L |1a&
131212 3503006720002 MUHARMAD FAJAR JARALL L |1&
2012123505006 7200158 MUHARMMED MEDLENS NURr~] L |TE
21[1212350300672 0005 FMUHAMMALR REZ S, L |TE
22 12123503006 7200029 MUHARMAD RIZEY LEGITANTOR L |74
23 12123503006 7200054 MAUHARMAD SALAFUDIMN &AL &Y L | TE
24 12123503006 7200115 | MUHARMAD SEEASTIAM ALFRY| L | TD
28 12123503006 7200056 MUHARMPMAD ULIL HUD A L |TE
26 [fz123509006 7200059 NETEHA ARINI P |TC
27 [121255030067200054 NIURUL AFIFAH F |TC
25 12125503006 7200057 RIO JULIAN SAPLTRA L |TC
2312123503006 7200145 ROLLYE TAT & PRADIPT & L |TE
30| 12123503006T200121) ROMAMNTIKA PRAT W] F |TD
F1[121235030067200150| SAFIMA RNUR JARMAH F |TE
F2 12123503006 7200059 SALZABILS DWW EAFITRI P |TC
3312123508006 720012 WICK T ALlARNA ARIFIN L |TD
34 12123508006 720012F ZAHROTUL HILMIAH F |TD

L=22
F=1z



MTs MA'ARIF KENCONG

TAHUN PELAJARAN 20212022 :
WaLIKELAS :NUR KA US'WATUM H, 5.P4d KEII AS: VIO
d0. NIS NAMA LENGKAP LA ASAL SEKOLAH
1] 12123503006 721003 ACHMAD RIDLO IBW AN MUSYAHRI L YMIBAITUN MAIM
2| 12123503006 721008 ADDIMNDA MAGHFIROTUN FATHOMMIS{F {50 ASSUNMMIYAH
_3‘321235EIEIEIEIET"21EIEIE AGIEL EINASTIAR HIDAYATULLAH L | MIMIFTAHUL HUDA
[ 121235030067 21003) AMANDA DEWIAFRILIA F 150N KUNIF ELOUL 4
_E‘JEEEEIJEIEIEIE?EWEIEI ANS FAZATLUL HAG F {50 ASSUNRIYY AH
B 12123503006 721009 AMNISA NURLUL RaMAaDHAR F | 50N YOSOWILANGUR 3
7 121235090067 21003) AULLA MAFIDZATURNRMISA F InIMA 3
2[ 121236030067 21003] AURELIA ROSYIFA EL MALILIDA, P JMISALAFIYAH
_5'121235EIEIEIEIET"21EIEIEI CaHaYa MALLIDH FEERIAMI F | 500 2 KENCOMG
10{ 121235030067 21003 ELGA MAHARARM F IMISALAFIYAH
J‘JEEEEIJEIEIEIE?EWEIEI EMIL PUTRIMADIA P MIBAUDIATUL ULLIM
12 121235030067 21003 HANIFS KaRisMaULIDA, F | 50N KaRsHILESURABAY A
13{ 121235030067 21003{ JESSIC AMARATHUS SHOLEHA F R aLMUHAIRIN
14 (121235090067 21003) M MASELL KHOIRI L {MIMFTAHUL ULUMA
EEESEDSDDE?EWW maULIDA S aFAATUR RISEY F | MIMIFTAHUL HUDA
16{ 121235030067 210101 MUH SHOLAHUDIN AL A5 AR L I RIS 03 KETIMG
17 (121235030067 210103 MUHAMMAD ARDAN MALLANA MUHTL | SOM 1 KUMOUR
EEEEEDSDDE?EWW mMUHARMMAD FAJAR SHOFA NUR HAKLL | 50N BAGOREJO 1
19{ 121235030067 210104 MUHAMMAD FAHMI KAFAEI BAMOHAL | SOMU Kencong
20 12123503006 7210104 RMOVELLS PUTRI SHIMT A F {50 ASSUNMIYY AH
21[ 121235030067 210104 MUR SYAIDAH F | 50N KENCORNG 7
22 [121235030067:210103 RAMADHAR FAHMIMALILANA AHMADL R EAITUR MAIM
23 121235030067 210104 RETMO ALY ATUL HIMRMAH F {MIMIFTAHUL HUDA
E‘JEEEEDSDDE?EWW RlZQIMNA PURTIMUR MADIMNAH F AL HUDA,
20 (1212300300670 ROEITH AEDILLAH ALHADHI L ARG 03 KETIMG
26| 121235030067 2101 | SINTA DELTA SARI F {S0OnNU BAGOREJD
27| 121235030067 2101 TASY ALLA A%L WARDARI F | MIMIETAHUL LLUMA
Fl

28 [ 121236030067 :210113

WARDAFEEEY MIGMATLL 1224

M RIFTAHUL HUDA,

L
=

4
19



Lampiran 14: Kalender Akademik

HARI EFEKTIF, HARI EFEKTIF FAKULTATIF DAN HARI LIBUR MADRASAH
KALENDER PENDIDIKAN KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN PELAJARAN 2021,/2022
UNTUK RA/BA, MI, MTs DAN MA/MAPK
TANGGAL

o 1 9 |20 |21 | 12 | 23 | 24 | 15 | 15 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 |
L2 2 | 5| & | 7 g | o | 11 12 14 | 15 | 16 | 17
a8 .l ] 33

AGUSTUS 21 2 35 37 39 A a1

SEPTEMBER'2Z1 53 s5 | =56 | 65 | 66 | &7
OKTOBER'Z1 79 81 E& o1 | as

MOPEMEER’ | 95 | 96 _ B o5 | 106
| 27 |

DESEMBER'21 132
JAMUARI'ZZ 11 12 13
PEBRLIARI 22 26 | 27 36 | 37 | 3&8 | 30
PARET 22 49 sa | 59 | 60 [ B2
APRIL'Z2 | wee | Lew 82 B3

MET22 AT LHR | LHR | LHR | LHR 92 EEN
JUNE2 116 | 127 | 118 |

JILHI22 152 | 152 152 | 152 | LSZ | 152 | 152

KETERAMGAMN:
LHB : Libur Hari Besar LPP  : Libur Permulaan Puasa : Matzama/Awal Masuk : Pandok Ramadhan
Lid : Libur Wrnum LHE : Libur Sekitar Hari Raya : PAS/PAT dan Ujian Praktek ¢ Prediksi UN MASMAPE
LS1 T Libur Sermester 1* EF 1 Hari Efektif Fakultatif : Tanggal Rapart ¢ Prediksi UM MTs
L2 : Libur Semester 2% * Hari Santri Masional ¢ Prediksi UM M
TERMECTER GERED ]
—mr%— [ TANGGAL 1 KrTchRAnNGAN |
12 un 2022 Harl pertama Semester Gan|ll TP 202172022 | 1 tanuari 2022 Tahun Baru Masehi 2022 Semestar Ganjil - 134 hari
|20 Juli 2021 Hari Raya Idul Adha 1442 H 3 Januari 2022 HAR Kementerian Agama Semester Genap 1120 hari
10 Agustus 2021 Tahwn Baru Islam 1443 H 3 lanuari 2022 Ham Pertama Semester Gemap TP 2021/300 2 Hari Efektif Fakultaof b | hari
17 Agustus 2021 HUT Kemerdekaan Al 1 Februari 2022 Tahun Baru lmilek
19 Oktober 2021 Maulid Mabi Muhammad SAaW 1 Maret 2022 lsra Miraj Nabi Mubammad SAW
26 hiremsbiee - 21 Desemsar 1021 | Rentang waktu pelaksanaan PAS 3 Maret 2022 Hari Raya Myepi
17 Desemiber 2021 Pembagian Rapor Semester Ganjil 15 April 2022 Wafat Yesus Kristus
|24-25 Desember 3021 Hari Raya Natal 1 Mei 2022 Hari Buruh internasiocnal
Z-3 Mei 2022 Hari Raya Idul Fitri 1443 H
16 Mei 2022 Hari Aaya Waisak
o hed 2022 Kenaikan lsa Almasih i SURI
20 htesd - 11 Juni 2022 § Rentang waktu pelaksanaan PAT KU
17 Jumi 2022 Pembagian Rapor Semester Genap

* Penyelenggaraan Ujian Madrasah (UM] M1, MTs, MA dan MAK menyesuaikan dengan penetapan POS UM dari Kementerian Agama
* Penyelenggaraan Asesmen Nasional (AN) meyesuaikan dengan kebijakan Kemendikbud
* Penyelenggaraan Asesmen Kompetensi Madrasah Iindonesia (AKMI] meyesuaikan dengan kebijakan Kementerian Agama



JULL 2021
Sen | Sel | Rab | Kam | Jum | Sab

KALENDER PENDIDIKAN MADRASAH TAHUN PELAJARAN 2021-2022

SEPTEMBER 201
aen | =&l | Rab | Kam | Jum ] Sab

OKTOBER 2021

Ming Wing | =en | Sel | Rab | Kam | Jum | sab Ming Ming | Sen | 5ed | Rab | Kam | Jum | Sab
11213 1 314 1] 2
4 s51ef7)18]9jw 11213415 161]7 51678 ] n 1415 6]7]61]89
11 134151617 B 1 0 BEUM 11 ] 12 )13 | 14 12013 | 14 Q15 ) 16 Q17 | 18 11121314 pi15] 16
18 19 A)B1E]) M 165 | 16 Pkl 18 ] 19120 )2 Wl A 1283415 17 18n2ﬂ Pl e A
25 Bl BlA10]1H A A AF A A AN il Ol R el BB E]|T]|BIBRLN
A3 A N
Total Hari : 31 Total Hari : 31 Total Hari : 30 Total Hari ; 31
Hari Efektif : 26 Hari Efekif - 24 Hari Efekti : 26 Hari Efektif : 25
A FERUAR 2
Ming Sen | Sel | Rab | Kam | Jum ] Sab Ming | Sen | Sel | Bab | Kam | Jum | Sab
112131 4]15]6 11213]4
7 g 100 11 12] 13 5 718191101 1“4 51061718 7819 Qpmpnnyz
14 G 17Tp1Bp19]a 1211314 ]15] 16 18 SjlwopppE)ugis LBy 61wmp18]18
4 BBV E|B )T [E R A e LRy QA1 HB1HIHB] %
il 2130 BT ALTA] D] H BN AN B HB|T]IBLE 271 28
K L
Total Han - 30 Total Hari - 31 Total Hari : 31 Total Hari - 28
Hari Efektif ; 26 Hari Efektif : 25 Hari Efiektit : 25 Hari Efektif : 22
Wing | =en | Sel | Rab | Kam | Jum | Sab Ming | Sen | el | Rab | Kam | Jum | Sab
112 112 13]4
J1415)6)7)181]8% o B grin
AR s B3 7 EEN T 5 L i
ey )xyaE)a Wl g1 R21H3H]H
A1HEIT]IELBLD Bl H]D
Total Hari : 31 Total Hari : 30 Total Hari ; 31 Total Hari ; 30
Hari Efektif : 26 Hari Efigktif - 25 Hari Efiektit : 22 Hari Efektif : 26

KETERANGAN:

* Penyelenggaraan Ujian Madrasah (UM) MI, MTs, MA dan MAK menyesuaikan dengan

penetapan POS UM dari Kementerian Agama

* Penyelenggaraan Asesmen Nasional (AN} meyesuaikan dengan kebijakan Kemendikbud
* Penyelenggaraan Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) meyesuaikan dengan kebijakan Kementerian Agama




Lampiran 15:

Jadwal Pelajaran MTs Ma’arif NU Kencong

AHMAD RIZAL, 5.Pd.L

JADWAL PELAJARAN
MTs. MA'ARIF KENCONG
SEMESTER GENAP TAHUN FELAJARAN 2021 - 2022
Jai Puial SENIN
KE WIlA | VIIB | VIIC | YD | VIRA | VIRB | WIIC | VIlD | XA | B | IXC | IND | IXE
i |07.15-07 85 AC | ABZ | W W o M R X G B F 1 L3 vERS| . 01
2 |07.55-08.35 AC | ABZ | W L) o M ] X G B f T K
j |08.35-08.15 T N AC | M2 R a1 | agt | L] K B G T
4 jog1s-0855 | T [ M jac | R @] | [ k|8 |62 Berlaku mulai : Senin 03 Januar 2022
ISTIRAHAT
5 |10.10-10.50 AR2 K T G 1} W z it D ] H E M HODE
& [10s0-1130 |az| K |v2 |G | |w | Z|R|D | M |H]E|N]| [am A ik
JAM SELASA 1 E |Moxthofa, Sid | PPLn
KE fal WILA | VIIB | VIIC | VD | VIl { OIS | WIC | VIND | IxXA | XB | IXC | IXD | IXE 2| € |Muthi Nikayati, 505 KL
I a7, 1% - 07,55 c L} (8] ABD | AC R i Qi H F G z & | O |Ertang Sustst], 5 #d [13
2 | O755-0835 ) C WV | D [AB2| AC | R | YD | Q1| N F G 1 B 4 | £ |Ahmad Bia), Sidi Qurist
i | O0B35-0945) O T K ¥ C |aBt | W | B R W [ G 5 | # |lumirah SPd P&
4 | O%15-0055 | O T [ i C |aBt| W | B R N Q2 I G b | G |Dian Mafidsa Ahsan, SR Finih
ISTIRAHAT 7| H |Mochemad Paton, Sd, MM Matematiks
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Lampiran 16: Bahan Ajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
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Lampiran 17: Perangkat Pembelajaran MTs Ma’arif NU Kencong

SILABLIS FEMBE LAJARAN

satuan Pendidikan MTs Ma'arif Hencong

Mata Pelajaran Al-CQur an Hadis
Kelas / Semester I /| Genap
202112022

4 & 40 menit (2 = pertamuany

Tahun Pelajaran
Alokas) Waktu
Kompetensi Int

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati [ ' isi
_ perilaku jujur, disiplin, tangoung jawab, peduli {loleransi, gotong rovonagl santun reaya din | i i
mgkur;lgarl sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya ? M PR, e SO
emanami pengaiahuan ("aktual, konsepiLal, j i
9 el mmpsal? st { pleal, dan prosedural} berdasarkan rasa ingin tahunya lentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, bucaya terkait fenamena dan
4. Mengolah menyaji dan menallar dalam
menghiturg, menggambar

secara elektf dengan

ranah konkret 4menggynakan: mengurai, merangkai. memaodifikasi, dan memouat) dan ranah abstrak (menulic membaca
dan mengaranc) sesual dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber |ain yang sama dalam sudul pandang/teor

; Maten A , ) ) ) Sanilaian &
Kompetensi Dasar : Kengiatan Pembelajaran | Indikator Pencapaian Kompatensi = itz Sumber
iy Hembalsjenen | i Rl S i Teknik | Bentuk Contoh Instrumen Belajar
14 Menerima 141, Menghayali keutamaan Non Tes  Observasi 1 Buku Guru
keutamaan : membaca al-Cur”an Al-Curan
membaca Al- SEsUE kaidan lmu Hadis
Cur'an  sesuai Tapwid | ' Kemenag
kaidah i 142 Meyakini keutamaan [ RI. 2020
Tajwid membaca al-Qur'an | ' Al-Quran
sesuai kaidah  llmu I | Hadis
. . Tawd L Kelas IX,
" 24  Menjalankan | i . 241, Menenerakan sikap teliti  Mon Tes | Observasi Jakaria
sikap teliti dalamm  melaksanakan Hal. 69
dalam - tugas | Buku
melaksanakan 242  Terbiasa bersikap teliti | Siswa Al
tugas ! dalam melaksanakan : B J _Eu_r:—m



—

Kompetens: Dasar Wiotort Kegiagtan Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompelens] - Pariian !
_ Pambelajaran Teknik  Bentuk Contoh Instrumen
_ | tugas I .
[ 34 Memaham | Bacawn Ghanb | W ot . T 341  Memelaskan pangedtian  Tes Tubs | Uraan
ket an | (irrealah - Gury melatalkan bacaan ghanb  dalam
bacaan ghanb | isymam. tashil (imaiah isymarm,_ tashs
daiam (imsiah, | naa penggslan ayal nag), madiash) datam Jdan, __pargssen
I | hr) dengan bona Al-Ouran _Eun.mm: ghan am Al
ﬂ___ﬂ_{u_n . Nogl, | s (sesua  ketertuan (uran bak  secara
*1 hukum  bacaan | bahasa maupun shilah’
.5..____ ; Qeshr) o tajwid) dan siswa
Cur'an _ menirukan |
. e [ . Siswa mengamall | 342 Mengidentfikas bacaan _r Tes Tulls | Uraian 7 Perhatikan ayat berikut’ |
penggalan ayat yang imatan, symar, tashil Ol a1 508 o
marngandung naql, madigashr yang N1 aas 3l An
bacaan ghanb ada dalam Ak-Curan _% it .._...._.%
yang  bergans
awiern TR bawah ermasuk
ymanm, lashil, nagl bacaan
madigashr) - . | “
- Siswa menyimak 343  Mendesknpsikai bacaan | Tes Tulis Uradan Perhatikan ayat benkuyt
bacaan ayat yang imalah, isymar, tashi Seansie a2y i vy
mengandung nagi, madigashr yang | =
bacaan ghanb ada dalam Al-Quran Mengapa  lalal  yang
datam {imatah bergans  bDawah  dissbut
isymam, tashil. nagl bacaan tashill
baik dan banar I I N
Menanya J44  Menganalisis  bacaan | Tes Tulis Liraian Cermati lafal benkuf
- Dengan dimotivasi imalgh, isymari, tashil, a . uLg i
olah guru, Siswa naqgi, madigashr yang Ly e o
mangajukan ada dalam Al-Cur'an W,
pertanyaan  atau s
pemyataan  yang _ [b ala g 1 3870 5 |
lekat dengan N | WDaslegbed |




Kompetenzi Dasar

faten

Pembalajaran

Fejiatan Pembelajaran

bacaan ghanb
dalam (imalah,
isymarn, tashil, nagl,
madiqashr) secara
berpasangan

- Giswa saling
bertanya tertang
bacaan ghanb
dalam (imalah,
isyman, tashil, nagl,
madigashr)

- Siswa
mangungkapkar
pertanyaan-
perlanyaannya
SECAra tertulis

____ maupun lisan

Mengeksplorasi

- Secara berpasangan
Siswa mengaal
informas  tentang
bacaan gharib
dalam {imalah,

isymam, tashil, nagl,
miadfgashr dan
ketentuan-

ketentuannya  dan
buku siswa / pakel

Secara barpasangan

SISWE mancarn

contoh-contoh
ghanb

bacaan
dalam  {imalah, |

| 345  Membandingkan bacaan |

Indikator Pencapaian Kompeltens:

i

imalah, 1symary,  tashil

nagl, madigashr yang
ada dalam AI-Cr'an

Tanilaian
Contoh Instrumen
Lafal  yang  bergans
bBiawah fermasuk

bacaan' Den bagamana
cara  membaca  yang
| benar!

Sumber
Belajar



C—_—

_ __..m__m_.. . .| |- n.m_.____mzw: -- mc_ﬂvﬂ.
FENTAN G _ mm._._g_m.ma_._ | xmniw: PRI | e PR Rompeins | Teknik Bantuk na:ﬁ_..__._ﬂe_._._ma Belajar

isymam, tashil, naq|,
madigashr)  dalam
Al-Curan  surah-
— = 3 surah pendek piihan |

| ; fie

I«:mlua_l_
Siswa
mendiskusikan dan
mensmuskan :mi_
pencarian informast |
tentang bacaan |
gharin dalam
(fmalah, isyram, |
tashil, nagf,
mad/gashr)

- Sigwa
mengidentifikasi
bacaan gharib
dalam (imalah,
izymarm, tashil, nagl,
mad/gashr)  dalam
Al-Cur'an surah- |
surah pendek piinan

- Siswa  menyusun
kesimpulan hasil
digkusi dengan
bimbingan gunu ===

Mengkomunikasikan

- Siswa

mempresentasikan
bacaan gharib
dalam (imialah,

—.l



Kompetens: Dasar

4.4

Mempraktikkan
bacaan

Imalah,
fsymarm,

Tashil, Nagl
MadQashr
yang ada
dalam al-
Cluran,

Maten .
Pembelajaran Kegatan Pembelajaran

+ 1 - +
[ Al-Qur'an surah-
_Surah pendek pilihan
- Smwa menunjukkan
conion bacaan |
ghant dalam
_ . imalah,  isymam,
tashil nagl
madiashr)  dalam
_ AlCwran surah-
— __surah pendek pilihan
Membimbing melafatkan,
MENCan, mengurmpulkan
dan mempraktekkan
bacaan gharb  dalam
{imalah, isymam, tashil,
nag!, madigashr) dalam
| surat pendek pitinan
[

| 443

) E— !

441

447

Indikalor Pencapaian Kompeatensi -

4 X 4 X il
MMendemonstrasikan Keteramp | Prakies / Fenakan
| unjuk kensa

bacatn fercafaedy,
fovmam, Joshd, Nogl,
M Claslir vang ada
dalam al-Cur™an.

Medangarkan  bacaan
Trnieefondy, Txverniin,
s, Neagd,

Mol Chushr vang ada
dalam al-Qur”an.

Menzsrapkan  bacaan |
frcaleafy, Ixymuam,
Feasfud, Medegd,

Mered Cherstir vang ada
dulam al-Char " an

Tekrnk

ilan

Renfuk

Fanilzdan Sy i
Contoh Instrumean alg)ar

85U
perintahnya’
#  Bukalzh al-Curan
= 05 Al-Hud ;41
- 28 Yusuf 11
- (05 Fusziigt 44
- Q5 AlHuprat
#
- 5 AlKahfi 23
&8
b Bacalah
lersabul dangan
tartii - mengounakan
kaidah fajwid yang
benar

surah

Kencang, 3 Januar 2022
Guru Mala Palaaran

[r—

Ahmad Rizal, 5 Pd |




REMCANA PELAKSANAAN PEMBEEL 4| ARAN

Mengharga dan menahayat pérlaku lujur disinlin. tanggung jawab. pedull iteransi gomnng
reyong). santun, percaya dirl. dalam berinferaksi sacara efiklif dengan lingkungan sosial dan

Memmanam: pengetahuan (lakiug, konseptua dan prosedural) berasarkan rasa ingin tahunya
tertang imu pengetatuan teknologl seni, budaya lerkall fenomena dan kejadian lampak

MEi.Ig{,I.I-a'I. Pyaji dan menaia daian) anan workiel menoguakan, eguial, ieEgka

memodifikas, dan membual) dan ranah abstrak  (menuls, membaca, menghitung
menggambar, dan mengarang) sesual dengan yang dipslajari oi sekolah dan sumbes lan yang

| Memaham ketentuan bacazn gharib dalam (Imalan, lsymam. Tashi Magl MadiQashn dalam

=tal=}
Safuan Pendiskan M Tg W3 anf Kencong
wglas | Semesier I% | Geran
Mata nElﬁjn i A-fran Hadis
Wateri Pokok Bacaan Gnaﬂn
Alomasi Waily 2 3 40 mend (Pertarruan Perlama)
Kompetensi 1 Menghangai dan menghayall ajaran agama yang danulnya
It Fi
. alam dalam jngkauar pergaulan dan keberadaannya
3
| miala
| sama dalam sudu! pardangear
Kompetens| [ 34
Dasar L | a@-Quran .
[Ingikator |
Pencapaian . ARQuran P
| Kompetansi |42 | Mengrdenifikasi bacaan imaiah, symam, ashil, nagl, madiashr yang ada dalam Ak Qur'an
[ Tujuan T Setelah mengikuti kepiatan pembeiajaran menggunakan model pembeliaran discovery Leaming
Pemialajaran dengan metode literasi caramah, Tanya |awab. diskusi dengan merumuhkan skap menyadan
‘ ‘ kebesaran Tuhan, skap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan pendagat, siswa dapat
L Quran
| | | - Mengidentfikasi bacaan imalah, isymam, tashil, nagl. mac/gashr yang ada dalam AlQuran
 Materi [T~ Imalah sacara bahasa berart condong/minng, Sedangkan secara istiah adaizh mencondongkan
Pembelsiaran | | bacaan harakat fathah pada harakat kasrah sekitar dua pertiganya. Imalah dibag dua yaity imaish
| sigra dan imalah kubra,
Conoty b= s
Eibirmya. _
Contoh: Galiy
- Tashii aminya iunak, menngankan, Adapun yang dmaksud Dacaan 1ashi adalan membaca hamean
dibaca tashi. Tujuannya adalah agar atal tersebut fidak sukar diucapkannya
Comoh: jpadsle
- Magl secara bahass aminya memindah, menggeser. Sedenghan menurul slilan ainga
mermandahian arakal hamzah ke hurf mat sehelumnya dan sefelah il hamzahnya dibuang
IIJ]'IH"IH']'H adalah mm mempermudah bacaznnya.
Contoh: sk st
Mustathil
||| Contoh: (sl e
Metade Literasi. Caramah, Tanya jawa, Diskusi
_ Pembelajaran

Menjelaskan pengetian bacaan ghanb dalam (imaiah, isymam, tashil, nagl, madigashe) dafam Al

lsymam secara bahasa berari menggabungkan, memadukan, mencampurkan. Sedangkan dalam
art istilah adaish mergombingsken haraka falhah dengan harakal dammah disertai monyong

dan aif dengan hamzsh pertama dibaca tahghy (jeles) dan perdek, sedangkan hamzah kedua

Cashr yang berarl bacaan pendek, yaknl memendekkan buryl atau suara hunf mad yang
sebenamya dibaca panjang. Bacan qashr dibagl menjadi 2 yatu Shafrun Mustady dan Shafrun

1, | Menjelaskan pengenian bacaan ghanb dalam (imalan. isymam, tashil, naql madiqashr) dalam |



Kegiatan Pembeiaaran

Gury melakukan pembiukaan dengan salam pempuka dan berdoa unfik memular pembelaacan
memerasa kehadran pesanta didic sebagal sikap disiphn
(3ury mengaitkan malen pembelajaran yang akan déakukan dengan pengalaman pesera didd
1eMmadap Maten Seneiumnyd. Mengngalnan kemoan Maen Jengan Denanys
(3uru memenkan gambaran tenlang mantaat memgeiaan maten pengertan dan mengoantifivas
bacaan makah, symam tashd, nagl madiqashr dakam kehudupan sehar-han -

- Guru membentahukan teftang tuuan pembelajaran malen. kompetens: il kompetens! dasar
indikator. dan KKM pada penemuan yang sedang berlangsung

" Peserta didik diberi stmulus atau rangsangan uniuk memusatkan perhaban pada maten pengertian dan

mengidentifikast bacaan imalah. isymam. tashi, nagl madigashr melaln pendekatan sanfifk
{mengamati, menanya. mengumpuikan mfomasiekspenmen, mengasosizsikan mengolan informas:

Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang ada di buku
paket berkatan dengan materi pengertian dan mengidentifikas bacaan imalah. isymanm. tashi. nag!

| Gur memberivan kesempaian pada peserta didik unluk mengdenificasi aneka pertanyaan yang

berkaitan dengan tayangan yang disajikan dan deawab melsiu kegiatan pembelgjaran f&niang
| pengertian dan mengidentificasi bacaan imaian, isymam, tashil, nag, madiqashr Misalnya
| Bagaimana pengertian bacaan imalah isymam, fashd, nagl, magiqashr?

Bagaimanakah mengidentifikasi bacaan imalah. isymam. tashil, nagl madigashr?

Siswa berlatin praktik /mengerjakan tugas halaman buku
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskuskan, mengumpuian informasi
mempracentasikan kg dan saling herhikar informasi mengenai pandedian dan mengdentifivast

Mengumpulkan datafinformasi melahs diskusi kelompok alau kegiatan lain guna menemukan
| Peserta didik diminta uniuk menalar sepertl yang lerdapat pada buku siswa

Diskusikan jawaban kaiian dengan teman sebangku ata teman dalam kelompok kalian. Tenhkan
jawaban terba jia ¥alian Menamukan jawalan yarg berbeda daam dishuisi tersebul Sayman wabial
terbaik kaian di dalam kelas. Bagl siswa atau kelompok yang tidak maju harap menanggap presentas:

Pesarta didik diarahian untuk mengumpulkan dan mengeksploras! data dan aneka sumber yang akan

digunakan untuk menyelesalkan permasalahan di Lembar e Sswa

Siswa mempresentasikan hasil kerja kefompokiindividu
Mempresentasian hasil diskus! kefompok secara klasikal mengemukakan pendapat alas presantas
yang dilakukan tenlang pengertian dan mengidentifikasi bacaan imalah, isymam, fashd, nagl,
madigashr dan ditanggapi olen kelompok yang mempresentasikan, berianya das presentasl  yang
dilakuban, dan peserta didik lan dberi kesempatan unuk menjawabnya

Gure dan Peseda didik menark safush kezempulan fEntzg paint-naint penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang pengertian dan mengidentiikas: bacaan malsh,

Peserta didk beranya tentang hal yang belum dipaham #au gunl menyampakan beberapa
pertanyaan pemicy kepada siswa berkaftan dengan yang axan selesal dipelajar

Peserta didik membuat rangkumansimpulan pelaaran tentang paint-point pening yang muncul dalam

Guru memeriksa pekeraan peserta didh yang selesal fan diberl paral sena diber nomor urut
peringkal, memerikan penghargaan pada kelompok yang memiliki kinedja dan kerja sama yang baik

Guru memberikan bugas kepada pesarta didlk (PR), dan mengingatian pesena didi untuk mempelajs
| mageri yang akan dibahas diperiemuan betkulnya. = =

“T'Bahan Papan Tulls. Spidol, Keras Karon e |

Fandahulian
(5 mem)
Kegataninti
(S0 menit)
Literasi
|| mengomunikasikan)
| Mengamati
I
{ - | madigashr
Critical
| thinking
| |
Collaboration |
{Kerja Sama) |
|| bacaan imalan, isyman. tashl naq) madiqash
|| solusimasaah terkail maten pokok yaiy
dari temannya
Communicatio
- n {Komunikasi
Kesimpulan Pambelajaran
| Creativity
{Kreativitas lsyman, tashil, nagl, mad/gashr
| Penutup
{5 menif) kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan
dalam kagiatan pembelajzran.
Alat { bahan
dan media | Media - Kanu Lafal



Sumber | |- Buku ALQufan Hadis. MTs Kelas I¥, Kemenierian Agama RI, 2020, Jakata, Hal 64

|- Buky limu tajwid B )
| Penilaian | Ta Siap — ——
| | b Pengetahuan -
| Tehnik i@ NonTes(Observas) = "
 Peniialan b. Tes Tulis (Uraian) B
nstumen | [ 1.

Jelasaan pengertian bacaan ghart dalam A-Qur'an baik secara bahasa maupun stian

Penilalan 2. Jelaskan pengertian tashil bak secara bahasa maupun istilahl

| 3. Jelaskan pengertian naql baik secara bahasa maupun fstilah! - ]
4. Perhatikan ayat berikut!

it s il it s i 1S Y
lafal yang bergaris bawah termasuk bagaan.. |
5. Perhatikan ayal berku

| 3 ke A 2 )
| Lafal yang bergaris bawah termasuk bacaan,.. .

Kencang, 10 Januar 2022
Guru Mata Polgiaran

Anhmad Rizal SPd |



Satuan Pendidikan

RENCANA PELARSANAAN PEMEELAJARAN
(RFEY

WTs Maarf Kencong

ralas | Semesiar [ I Ganap
Nata Meldjanan Al-Gssn Hadls
Maten Pokok Bacaan (Gharib
Alokas Wakiu £ & 40 menit (Pertemuan Penama)
Kompetensi | | 1 Menghargai dan menghayati ran agams yang dianings.
Inti 2. Menghamal dan menghavat perlakil iiur dsipin. tanggung jawab peduli (ielerarsi. goinng
foyong), sanlun, percaya din, dalam oerinteraksi secara efekil dengan lingaungan sosial dan
| | alam datam jangkauan pergautan dan keberadaannya
| 3 Memahami pengetahuan faktud, korseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya
l | tentang dmu pergetahuan, teknolog sem, budays ferkat fenomena dan kejadian tampak
mala
L4 Mangi:ulah. menyall dan menaliar daiam ianah koakie! (menggeiaka mengua (e aiiha
| | memodifikas, dan membual) dan ransh abstrak  (menuis  membaca merghifng
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajan di sekolah dan sumber [ yang
e , sama dalam sudut pardang/feon -
| Komgetensl | : | 34 | Memahami ketenluan bacaan gharib dalam (matah isymam. Tashi. Nagl Mad'Cash) dalam
Dasxr | | [aQua -
indivalor | | 34.3 | Mendesknipsikan bacaan imaiah, symam, tashil,nagl, madigashr yang ada dalam Al-Cluran
E,fmmnﬂ I 344 | Menganalisis bacaan imalah, symam. tashd. nag!, madiqashr yang ada dafam Al-Gur'an
1 a — =
Tujuan Satelah mengikub kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Leaming. |
| Pembelgiaran | | dengan mefode lierasi, ceraman, Tanya jawsb. diskusi dengan menumbuhkan sikap menyadan

kibesaran Tuhan, siap golong royong. jujur dan berani mengemukakan pendapat. stswa dapal |
Merdeskripskan bacaan imalah, isymam, tashil, nagl, mad/gasnr yang ada dalam ALCuran
- Menganalisis bacaan imaleh, (symam, ashil, nagl, madfasfr yang ada dalam Al-Our an

| Materi
Fembetajaran

Imialah
Meaurut Imam Hals bacaan Imaah dalam al-Cuwan hanys ada sai yaity 05 Hud (1) 41z 12
Pada pertengahan ayat tersebut terdapal Lalal ‘majrana” yang gdaca malah menjadl “majrena”
Contoh: -
Isymam
Wenyrut Imam Hals di daiam &-Qw"an haya ada salu yadu, G5, Yusdl (120 11 due 12, Jag, cara
membacanya adalah “laa ta'manna’ sambll mecucy atau memanjangkan kedua bbir ke depan pada
pertengahan guanah ‘mannd’
Conto: Gal3y
Tashil
Alacan Lfa L#E*i dibaca tashl karena anebila ada dua hameah Gathe beriemu dan Derurulan pada
saty lafadz, bagi lisan orang Arab merasa berat melafadzkannya sehingga lafadz fersehut bisa
ditashilkan {dirirgankan),
Wagl .
Alasan lafal ALY e dibaca nagh, karena adanya dua hamizah washal (hamzah yang tidak terbaca
ditengah kalimat) yakni hamzah akla'if dan hamzah ismu yang mengapit im. sehingga kedua hamzan
tersebut tidak terhaca apabila disambung dengan kata sebelumnya.
Cashr

Memendakkan bunyi ata suara hund mad yang sebenamya dibaca panjang. Ada dua bacaan gashar

Shatrm Mustadir yallu landa lingkaran seperl bentuk. bals (O yang lerllis pada iafal yang
dinasharkan. Bacaan inl hanus perdek bak washa maugun wana
Shafrun Mustathil yaitu 1anda lingkaran yang memaniang seper (1) yang terhulis pada latal yang
tigasharkan. Bacaan ini dibaca pendak ketika washal dan tetap panjang ketka wagat

Contgh; 514 Ces




Weinde

| teras, Ceramah, Tanya jawab, Diskusi

Pembelajaran

kegiatan Pempelaiaran

Fendamiiuan Gun melakusan pemouxaan dengan SAiam pemouka dan berdoa unilk Mamulal pemnelEaran

(5 manit) memeriksa kehaditan pasena didk sebagal sikap disiphn
Guru mengatkan maten pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalamat pesena ddi
lerhadap maten sabelumnya mengingatkan kembali malen dengan beranya
Guru memberikan gambaran tentang manfazt mempelajar malen mendeskripskan dan
menganalisis bacaan imaan, isymam. tashil. nagl. madigashr daiam kenidupan sehari-har
Guru memberitahukan lentang lujuan pemt-&la;arm materi kompelensi inti, kompetens: dasar
indikatar. dan ¥KM pada perermian yang sedang berlangsung

Kegiatan Int 5 T

150 menit) [

Literag:

| Peseria didik diber simulus atau rangsangan uniuk memusatkan perhatien pada maen
fhendeshipsinas Ga menganaliss Dataan imaah, isyman, lashi, il makigasts meahn pendihaan

| saintifik {mengamati, menanya mengumpulkan informaslisksperimen. mengasosiaskan mengolah

intarmiasi, mengamunikasian)

Mengamati

Pesara didi bersama kelompoknya malakukan pengamatan dan permasalahan yang ada di Duku

paket beraitan dengan mater mendaskripskan dan menganaliss bacaan imalah, syma, tashil, nagl,
| mad/gashr

i | Gury memberikan kesempam pata peserta difik nuk mengidenti ikasi aneka pertanyaan yang
! berkaitan dengan tayangan yang disapkan dan diawsh melsil kegialan pembelziaran lentang
mendeskripskan dan menganalisis bacaan imalan, isymam. tashil, nagl madigashe Misainya
Bagaimana mendeskripsikan bacaan imalah, symam, tashil. nag!, madiyashr?
| Bagaimanakah menganalisis bacaan imalgh, isymam, tashil nagl madiqaehr?

- | Siswa berlatih praklik Imengerjakan tugas halaman buku

Peserta didik dibentuk datam beberapa kelompok unluk mendissusikan, mengumpulkan infomas!,
mempresentasikan ulang, dan sahng bertukar informasi mengenal mendeskripsikan dan menganalisis
bacaan imalah, isymam, tashil, naqgl madigashr

Mengumpulan datainformasi melals digkusi kelompok saw kegistan lain guna menemuiaEn

Peserta didik diminta unbuk menalar seper vang erdapat pada bukd siswa

Diskysikan jawaban kalian dengan teman sebangky atau teman dalam kelompok katan Tenukan
|awaban terbaik jika kalian menemusan jawaban yang berbeda dalam diskesi kersebul. S3ikan jawaban
terbaik kalian di dalam kelas. Bag) siswa atau kelompok yang tidsk maju harap menanggapd presentasi

Pesarta didik diarahkan untuk. mengumpdlkan dan mengeksplorasi data dar aneka sumber yang akan

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu
Mempresentasikan nasi diskhusi kelompok secara klasikal, mengemukakan pendapat afas presentas:

diqunakan unbuk menyslesaikan parmasalahan oi Lembar Kerja Stswa

yang dilakukan tenfang mendeskripskan dan menganalisis bacaan imalan, isymam. tashil, nagl,
madigastr bacaan walsh, symam, tachil, nagl madigashr dan ditanggepl clsh kelompok yarg
mempresaniasikan. bertanya atas presantasi yang dilakukan, dan pesena didik lin diben kesempatan

| Guni dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam

kegiatan pembelsiaran yang baru dilanikan tentang  mendeskripsikan dan menganalisis bacaan

| Critical
| thiriking
|
I
| Collaboration
| (Kera Sana)
i | soiusimasaiah berkail maien pokok yait
I | dan lemannys
|
Commumnicatio
|  [Fomunikas)
| uniuk menjEwatnya
| - | Kesimpulan Pembelajaran
|| Creativity
| (Kreativitas

imalan, isymam, tashil, nag|, mad:gashr

Peserta didik beranya tentang hal vang belum dipahami afau guru menyamgaikan baberapa
pestanyaan pemicy kepada siswa berkatan dengan yang akan selasal dipelzar

| (5 mentt)

Pesara didik membuat rmghumarusarrmulm pelaaran. tentang pont-point penting -,lan;- muncd dalam |
| kegiatan pembelaaran yang baru dilakukan,

Gun memenksa pekedaan peserta Odik yang selesal dan diben paral sera diberl nomos

peringat, memberikan penghamaan pada kelompok yang memiikl kinerla dan kera sama yang baik
dalam kegiztan pembelsaran

Guru membesikan hugas kepada pesera didik (PR). dan mengingatkan pesena didi unuk mempslajan

|| mater yang akan dibahas dipartamuan barikutnya




| Bahan Papan Tulls, Spidal, Kertas Harton

dan madia Meda Karu Latal
pembelajaran
Sumber Buku ALQuran Hadis, MTs Kels [, Kementonan Agama Rl 2020, Jakaria, Hal 69
Belajar |- Buku ilmu tajwid. - - -
[ Peniaian Tt Shkap - =
| 0. Pengetahuan . T
Tehnik | & Man Tes (Observasi -
Penilaian d.  Tes Tulis (Uraian) - _
[ Instrumen 1. Perhatikan ayat berkut! .
! Penilaian

 Mengapa lafd yang bergans bawsh disebut bacaan lashil
1 3. Perhatikan ayat berikut!

| Mengapa lafal yang bergans bawah disebut bacaan naqr'
| 4

Gyl 4 Gyt e Gy e i 1
__ Mengapa lafal yang bergans bawah disetul bacaan symam’

|2 Perhatikan ayat berkul

s lpadle Bl Zla

el sai i i) o i 1y
Cermati tafal berikut

A el Oy calyy o Galsy Sl v 1306

b Wby b el any Lgid 171 8,

Lafal yang bergans bawsh termasuk bacaan! Dan bagaimana cara membaca yang benar!

S A A L

5. Cermatllatal barikul’
a el

b, 4y
Laral iersebul termasuk hacaan' Bagaimana cara membaca yang benar'

Kengong, 17 Januani 2622
Guru Mata Pelajaran

Ahmad Rizal, S.Pd |
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